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KATA PENGANTAR 

Puja-puji teruntuk Allah Swt. atas segenap Rahmat yang 

telah dihidangkan-Nya, sehingga karya sederhana dan jauh dari 

sempurna yang semoga bermanfaat ini dapat tersaji untuk bisa 

dibaca Bersama. Semoga Rahmat dan ta’dzim Allah Swt. 

teruntuk Rasulullah Saw. utusan pamungkas Allah Swt. atas 

semua umat manusia tanpa terkeculi demi terciptanya 

kehidupan penuh makna dan senantiasa berkesesuaian dengan 

titah Allah atas segenap umat manusia dalam penciptaan-Nya.  

Sadar dengan sepenuhnya, bahwa karya yang ada di 

hadapan ini bukanlah karya yang benar-benar sempurna dan 

tentu butuh penyempurnaan-penyempurnaan atas temuan 

kekurangannya. Oleh sebab itu, harapan penuh dari penulis 

mungkin ada masukan-masukan demi semakin sempurnanya 

karya ini. 

Karya ini merupakan ulasan tentang produk sejarah 

Panjang yang hingga kini tetap terurai dalam diskusi-diskusi, 

baik akademik atau diluarnya. Terlebih ulasan karya ini berupa 

sebuah konsep yang bersifat doctrinal dari sebuah sekte 

pecahan Islam, sehingga diskusi-diskusi yang terdapat di 

dalamnya dalam bentuk doktrin yang siap didiskusikan secara 

akademik ataupun non akademik dan senantiasa tidak lekang 

dengan kondisi zaman.  

Ulasan utama dalam karya ini ialah tentang Aqidah 

Imamiyyah dan penulis bahasakan dengan Teologi Imamiyyah, 

sebuah konsep tentang kuasa penuh pemimpin terpilih selepas 

kepemimpinan Rasulullah dengan karakter yang berkesusaian 

sebagaimana para Nabi dan Rasul, kuasa penuh pengaturan 



tersebut ialah meliputi norma yang bersifat dunniawiyyah 

ataupun ukhrawiyyah. Otoritas tersebut yang menjadikan 

penulis tertarik untuk mengulas secara kritis, sehingga benar-

benar terbuka atas konsekwensi keyakinan dalam sebuah 

doktrin sebuah sekte. 

Terselesaikannya karya sederhana ini mendorong 

penulis agar berterimakasih pada semuanya, pada teman-teman 

sejawat seperjuangan, guru-guru, dan semua yang juga 

berkontribusi atas karya ini, dari-ku teruntuk semuanga 

jazakumullah khairan jaza.  

 

Penulis  

 

 

Dr. Faisol Nasar bin Madi, MA 
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ْْ أ َ ِْ لبَيَ : أ ب َّ ِٓ الِْإ٠ْ خْجشِِْٟٔ ػَ

 ِٗ وُزجُِ َٚ  ِٗ لائَِىَزِ َِ َٚ َٓ ثبِللهِ  ِِ رؤُْ

 َٓ ِِ رؤُْ َٚ َِ ا٢خِشِ  ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  ِٗ ٍِ سُعُ َٚ
 ِٖ ؽَشِّ َٚ  ِٖ ٌْمذَسَِ خ١َْشِ  ثبِ

 

 

BAGIAN   I 

 

THEOLOGI & AGAMA 
(SEBUAH KAJIAN PENGANTAR  DAN PIJAKAN) 

 

A. Hubungan Makhluk dan Penciptanya  

Sebagai makhluk yang telah diciptakan oleh Allah SWT... dengan 

mandat suci menjaga kelestarian kehidupan di dunia, manusia tidak 

terlepas dari ragam kebutuhan demi keberlanjutan kehidupan mereka di 

dunia.
1
 Kecenderungan mereka yang senantiasa butuh berinteraksi dengan 

siapapun yang ada disekitarnya menjadikan mereka disebut dengan homo 

socius,
2
 hal-ihwal terkait manusia pada hakekatnya merupakan fitrah yang 

tidah bisa ditampi, sebab semua itu telah ditetapkan oleh Allah Swt.
3
 

                                                             
1
 Abu Hatsin, Islam dan Humanisme, Aktualisasi Islam di Tengah Humanisme Universal, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h.7. 

2
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, (Kencana, Jakarta, 2013), h. 25-26. 

3
Mohammad Zazuli, Sejarah Agama Manusia, (Yogyakarta: Narasi,2018), h. 48.  
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Dalam konteks kebersamaan dan terwujudnya kemaslahatan di dunia, 

maka agama diturunkan oleh Allah Swt.
4
 

Mandat dengan istilah khalifah yang telah ditempelkan Allah kepada 

umat manusia, menjadi beban yang harus dipikul oleh mereka dengan 

ragam aktivitas pilihan demi merealisasikan mandat yang telah diberikan 

Allah kepada mereka. Khalifah yang memiliki makna beragam, 

berkonsekwensi pada adanya keharusan menanamkan kesadaran umat 

manusia agar senantiasa berusaha secara optimal untuk bisa 

merealisasikannya.
5
 

Uraian tentang penciptaan manusia sebagai khalifah di muka bumi 

ada pada surat al-baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

إِرْ لبَيَ سَ  ب َٚ َٙ ًُ ف١ِ ا۟ أرَغَْؼَ َٰٛٓ ١فخًَ ۖ لبٌَُ ٍِ ًٌ فِٝ ٱلْْسَْكِ خَ ئِىَخِ إِِّٔٝ عَبػِ
َٰٓ  ٍَ َّ ٍْ ٌِ ثُّهَ 

 َٰٝٓ طُ ٌهََ ۖ لبَيَ إِِّٔ ٔمُذَِّ َٚ ذِنَ  ّْ ُٓ ٔغَُجؼُِّ ثؾَِ ٔؾَْ َٚ بَٰٓءَ  َِ ٠غَْفِهُ ٱٌذِّ َٚ ب  َٙ ٓ ٠فُْغِذُ ف١ِ َِ
 َْ ٛ ُّ ب لََ رؼٍََْ َِ  ُُ  أػٍََْ

Ketika Allah SWT.. menegaskan kepada para malaikat, bahwa Allah 

SWT.. hendak menjadikan makhluk sebagai khalifah di muka bumi. 

Para malaikat mempertanyakan ketetapan Allah tersebut, adakah 

engkau akan menciptakan ulang makhluk yang kerap berbuat 

kerusakan dan menumpahkan darah. Allah SWT.. menjawab, 

sungguh aku lebih mengerti atas apa-apa yang belum kalian 

mengerti. 

                                                             
4
 Masudul Hasan, History Of Islam: Classical Period 571-1258, C.E, (Delhi India: Adam 

Publishing, 1995), h. 16. 

5
 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur,an; Kajian Tematik Ayat-ayat Hukum dalam 

AlQur‟an, (Jakarta, Penamadani, 2005), h. 121 
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Hubungan penciptaan manusia dengan dialog antara tuhan dan 

malaikat memiliki makna mendalam, terkait potensi penting norma-

norma yang akan dibawa oleh para Nabi dan Rasul demi tercapainya 

kehidupan ideal di sisi Allah Swt... Korelasinya dengan aspek 

theology adalah sebuah uraian ayat yang di dalamnya melibatkan 

Allah sebagai pencipta, Malaikat ciptaan Allah, makhluk satral yang 

diciptakan hanya tunduk dan patuh, dan manusia sebagai makhluk 

penduduk bumi.  

Edukasi yang bisa diperoleh dari firman Allah tersebut ialah 

terkait bahwa adanya ciptaan (makhluk), tidak bisa terlepas dari 

penciptanya (al-khaliq). Dalam konteks kemakhlukan, bahwa Allah 

telah memilih manusia sebagai makhluk dengan tugas melestarikan  

kehidupan bumi, dengan sebuah bekal yang dititipkan kepada para 

Nabi dan Rasul sebagai pedoman kehidupan mereka. Maka dalam 

konteks ini terdapat unsur edukasi, bahwa para Nabi dan Rasul adalah 

pilihan Allah dalam menyampaikan pesan kepada segenap umat 

manusia, sedangkan tersampaikannya risalah tersebut ialah melalui 

para Malaikat.  

Dalam konteks edukasi tentang prinsip penting beragama Ibn 

Kathir dalam karyanya Tafsir al-Qur‟an al-„Azhim, menegaskan ; 

يُ  ْٛ لَائىَخ لَ َّ ِٗ  ػٍََٝ ١ٌَْظَ  َ٘زاَ اٌْ عْ لََ  اللهِ، ػٍََٝ الَِْػْزشَاكِ  َٚ  ػٍََٝ َٚ

 ِٗ عْ جَِٕٟ اٌْؾَغَذِ  َٚ ٌِ ،ََ ب آدَ َّ ُٗ  لذَْ  وَ ُّ َّ٘ َٛ َ َٓ  ثؼَْلُ  ٠زُ ش٠ِْ فغَِّ ُّ ٌْ لذَْ  ا َٚ 
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 ُُ ُٙ فَفَ ُْ  رؼَبٌََٝ اللهُ  َٚ ُٙ َُٔٗ  لََ  ثؤََِّٔ ْٛ ُ يِ، ٠غَْجمِ ْٛ ْٞ  ثبٌِْمََ َُٔٗ  لََ : أَ ْٛ ُ  ؽ١َْئبً ٠غَْؤٌَ

 ُْ ٌَ  ْْ ُْ  ٠ؤَرَْ ُٙ ٌَ  ِٗ ُ  لبَيَ  ف١ِْ لذَْ : لزَبَدحَ َٚ  ََ ُْ  رمَذََّ ِٙ ُْ  إ١ٌَِْ ُٙ َّ َْ  أَٔ ْٚ ب ٠فُْغِذُ َٙ ا ف١ِْ ْٛ : فمَبٌَُ

{ ًُ ب أرَغَْؼَ َٙ ب{ ف١ِ َّ إِٔ َٚ  َٛ ٍَ  عُؤَايُ  ُ٘ اعْزِىْؾَبفٍ  اعْزؼِْلَا َٚ  ِٓ خِ  ػَ َّ  اٌْؾِىْ

ٌِهَ، فِٟ َْ  رَ ْٛ ٌُ ْٛ ُ بَ، ٠بَ: ٠مَ ب سَثَّٕ خُ  َِ َّ ٍْكِ  فِٟ اٌْؾِىْ غَ  َ٘ؤُلََءِ  خَ َِ  َّْ ُْ  أَ ُٙ ْٕ ِِ 

 ْٓ ٠غُْفِهُ  الْْسَْكِ  فِٟ ٠فُْغِذُ  َِ بءَ، َٚ َِ ْْ  اٌذِّ ِ َْ  فئَ شَادُ  وَب ُّ  ػِجبَدرَهََ، اٌْ

 ُٓ ذِنَ  ٔغَُجؼُِّ  فَٕؾَْ ّْ ٔمُذَِطُّ  ثؾَِ غ١ِْجبً رؼَبٌََٝ اللهُ  لبَيَ  ؟ ٌهَ َٚ ُِ  ُْ ُٙ ٌَ  ْٓ  ػَ

ُُ  إِِّٟٔ: } اٌغُؤَايِ  َ٘زاَ ب أػٍََْ َْ  لَ َِ ٛ ُّ ْٞ {  رؼٍََْ ُُ  إِِّٟٔ: أَ َٓ  أػٍََْ ِِ 

قٍْؾََخِ  َّ ٌْ اعِؾَخِ   ا ٍْكِ  فِٟ اٌشَّ ٕفِْ  َ٘زاَ خَ  اٌَّزِٟ اٌّْفبَعِذِ  ػٍََٝ اٌقَّ

َ٘ب ْٛ ُّ ُ ب روََشْر َْ  لََ  َِ ْٛ ُّ ؛ رؼٍََْ ُْ ُ ْٔز َ ًُ  فئَِِّٟٔ أ ُْ  عَؤعَْؼَ ِٙ ًَ  الَْْْٔج١ِبَءَ، ف١ِْ أسَْعَ َٚ 

 ُْ ِٙ ، ف١ِْ ًَ عُ ٠ُ  اٌشُّ عَذُ َٚ ْٛ  ُْ ِٙ َْ  ف١ِْ ْٛ ُ ٠مْ ذِّ ذاَءُ، اٌقِّ َٙ اٌؾُّ َٚ  َْ ْٛ ؾُ ٌِ ب اٌقَّ َٚ 

اٌْؼجَُّبدُ، َّ٘بدُ  َٚ اٌضُ ١ٌِبَءُ، َٚ ْٚ َ الْْ الْْثَْشَاسُ  َٚ َٚ ، َْ ْٛ ثُ اٌّْمشََّ بءُ  َٚ َّ اٌْؼٍَُ َٚ 

 َْ ْٛ ٍُ ِِ ، اٌْؼبَ َْ ْٛ اٌْخَبؽِؼُ َٚ  َْ ْٛ ؾِجُّ ُّ اٌْ رؼَبٌََٝ رجَبَسَنَ  ٌَُٗ  َٚ َٚ  َْ ْٛ َّجِؼُ ز ُّ  اٌْ

ادُ  سُعٍَُُٗ، َٛ ُٗ  اللهِ  فٍََ ُِ عَلَا َٚ  ُْ ِٙ ػ١ٍََْ
6

 

Perkataan para malaikat kepada Allah Swt... dalam dialog 

tersebut bukan untuk menyanggah keputusan Allah, ataupun 

menghasud manusia (anak adam), sebab Allah Swt... telah 

mensifati mereka (para Malaikat) dengan sifat patuh dan tunduk. 

Oleh sebab itu, tidak mungkin para malaikat bertanya tentang 

sebuah perkara yang belum diberi izin oleh Allah Swt.... Dalam 

sebuah riwayat, Qatadah menguraikan tentang fakta masa silam 

penghuni bumi sebelum manusia. Menurutnya, penghuni bumi 

pada saat itu berkarakter perusak (mufsid) dan penumpah darah 

(mufsik). Realitas sejarah kehidupan penghuni bumi pra 

manusia, mendorong para Malaikat bertanya kepada Allah, 

adakah engkau akan menjadikan manusia untuk bumi?. 

Pertanyaan malaikat tersebut ialah bertujuan untuk menyingkap 

hikmah penciptaan manusia sebagai khalifah (khalifah fi al-ard). 

Makna dialog antara Allah dan malaikat ialah “Wahai tuhanku 

                                                             
6
Ibn Kathir, Tafsir al-Qur‟an al-„Azhim, (Beirut, Dar al-T}aybah, 1999),j. 1, h, 216. 
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apa hikmah dibalik penciptaan manusia, padahal di antara 

mereka terdapat orang-orang yang suka berbuat kerusakan di 

muka bumi dan menumpahkan darah?. Seandainya alasan 

penciptaan manusia untuk menghambakan diri kepadamu, maka 

kami adalah makhlukmu yang selalu bertasbih, memuji, dan 

menyucikan-Mu?”. Allah menjawab pertanyaan para malaikat 

itu dengan, “Sungguh saya yang lebih mengetahui segala sesuatu 

yang belum kalian mengerti”. Maksud dari jawaban tersebut 

ialah “sugguh diri-Ku lebih mengetahui tentang kemaslahatan 

ciptaann-Ku ini, dibanding keburukan-keburukan yang telah 

kalian sebutkan. Oleh sebab itu, Aku akan menjadikan para nabi 

di antara mereka, dan juga mengutus para rasul, bahkan juga 

akan ditemui di antara mereka sebagai orang-orang yang jujur, 

para syuhada>‟, orang-orang shalih, orang-orang yang taat 

beribadah, orang-orang yang zuhud, para wali Allah, orang-

orang yang berbakti, dan juga orang-orang yang mendekatkan 

diri kepada Allah, para ulama yang mengamalkan ilmunya, 

orang-orang yang khusyuk, orang-orang yang cinta kepada Allah 

dan setia mengikuti jejak para rasul”. Semoga rahmat dan 

keselamatan bagi mereka semua.” 

Firman Allah Swt. sebagaimana di atas memiliki pesan-pesan 

indah, dengan penuh makna. Para mufassir menegaskan bahwa ayat 

tersebut, hakekatnya adalah bertujuan menunjukkan tentang potensi 

manusia sebagai khalifah di muka bumi. Mandat yang cukup berat 

yang telah diberikan Allah pada umat manusia, bukanlah mandat yang 

tidak bisa dipikul oleh mereka. Melainkan sebuah mandat yang pasti 
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mampu dipikul oleh mereka, sebab telah diberikan bekal oleh Allah 

Swt.. kepada mereka.
7
 

Allah Swt... telah memberi bekal kepada Nabi Adam a.s. sebagai 

manusia pertama tentang bagaimana hidup di dunia.
8
 Dalam hal ini 

Quraish Shihab menyebutkan dalam uraiannya terkait mandat manusia 

sebagai makhluk di muka bumi, menurutnya, Allah Swt... telah 

mempersiapkan ragam bentuk pembelajaran yang telah ditanamkan 

kepada Adam tentang menjalani kehidupan di dunia.
9
 Diantara 

pembelajaran yang telah diberikan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad dan ialah tentang nama-nama makhluk yang ada di muka 

bumi, sebagaimana pada surat al-baqarah ayat  31. 

ْٔجئُِِٟٛٔ  َ لَائىَِخِ فمَبَيَ أ َّ ُْ ػٍََٝ اٌْ ُٙ َُّ ػَشَمَ ُ ب ص َٙ بءَ وٍَُّ َّ ََ الْْعَْ َُ آدَ ػٍََّ َٚ
 َٓ ُْ فَبدِل١ِ ُ ْٕز ْْ وُ َ٘ؤُلََءِ إِ بءِ  َّ  ثؤِعَْ

Artinya, “Dia mengajarkan Adam semua nama-nama (benda), 

kemudian menampilkan semuanya di hadapan malaikat, lalu 

mengatakan, „Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama semua benda 

itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar,‟” (Surat 

Al-Baqarah ayat 31). 

                                                             
7
 Al-Husain Ibn Muhammad, Qamus al-Qur‟an aw Ishlah al-Wujuh wa an-Nazair fi 

alqur‟an al-Karim, (Beirut: Dyin, 1980), h.162 

8
 M.Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2012), v.1, h. 173 

9
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung, Mizan, 1996), h. 416 
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Al Bagowi, Ibnu Katsir,
10

 al-Thabari
11

 dan beberapa mufassir 

yang lain menyebutkan bahwa ayat tersebut, merupakan respon atas 

pertanyaan para malaikat terkait kekhalifahan umat manusia di muka 

bumi. Ketundukan para malaikat atas perintah Allah untuk sujud 

dengan konteks menghormati Nabi Adam, menjadikan mereka 

menempati posisi baik di sisi Allah SWT..., Sebab perihal yang 

demikian itu menunjukkan bahwa yang paling mengerti atas tujuan 

ketetapan Allah ialah Allah sendiri. Nama-nama segenap makhluk 

yang ada di alam semesta yang telah diajarkan Allah kepada nabi 

Allah Adam menjadi bukti bahwa dalam ketetapan Allah terhadap 

yang Allah dan menjadi khalifah di muka bumi memang diberikan 

bekal yang memadai demi terwujudnya mandat sebagai khalifah di 

muka bumi. 

Dalam hal ini Ibnu Katsir menegaskan bahwa pengetahuan yang 

telah diberikan Allah kepada Nabi Muhammad menunjukkan 

ketinggian derajat mereka dibandingkan para malaikat, tak ajal dalam 

hal ini Allah memerintahkan mereka untuk bersujud kepada Nabi 

Adam dengan konteks penghormatan.
12

 

                                                             
10

 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur‟an al-„Azhim, 216 

11
 Abu Ja„far al-Tabari, Jami„al-Bayan fi Ta‟wil al-Qur‟an, (Beirut : Muassasah al-

Risalah, 2000), j. 1, h. 482. 

12
 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur‟an al-„Azhim, j.1, h. 222 
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Terdapat beberapa potensi dari firman Allah pada surat al-

baqarah ayat 30 sampai 31. Sebagaimana klasifikasi berikut ; 

1. Allah Swt.  telah memberikan bekal kepada segenap umat manusia 

dalam konteks mengemban amanah kekhalifahan di muka bumi.  

2. Meskipun manusia telah diciptakan spesial dengan diberikan 

kepada mereka rasio, namun ambisi tetap melekat pada diri mereka 

sehingga bisa jadi perbuatan mereka justru melanggar dari mandat 

yang telah dikeluarkan oleh Allah Swt... Sehingga menjadi 

keharusan bagi mereka, senantiasa mengembalikan harapan, 

praktek, dan juga simpulan kepada nas-nas agama, khususnya 

nanas otoritatif, seperti Alquran dan juga Sunnah. 

3. Allah Swt. menetapkan sebagian dari umat manusia sebagai 

utusannya dengan menyebarkan norma-norma yang telah 

ditetapkan Allah kepada segenap umat manusia dengan tujuan 

menempatkan posisi mereka sesuai porsi yang telah ditetapkan 

Allah yakni sebagai khalifah di muka bumi. 

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan, bahwa sebagai 

makhluk sosial yang telah ditetapkan Allah Swt. sebagai pemangku 

kelestarian kehidupan bumi, mereka tidak bisa terlepas dari 

kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh mereka demi 

keberlanjutan umat manusia. Dalam konteks ini selain manusia 

membutuhkan manusia yang lain untuk menutupi kekurangan 
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kekurangannya, manusia juga membutuhkan alam semesta sebagai 

rumah dan media keberlanjutan mereka hidup di dunia. Norma-norma 

sebagai pengikat individu yang satu dengan individu yang lain atau 

antar kelompok menjadi kebutuhan mutlak bagi mereka demi 

tercapainya kehidupan ideal.
13 

Norma-norma dan segenap hal ihwal yang telah ditetapkan oleh 

Allah kepada umat manusia harus terealisasi dengan baik demi 

kemaslahatan dalam kehidupan mereka sendiri. Manusia sebagai 

makhluk tidak bisa terlepas dari aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT.. terlebih dialah sang pencipta maka yang paling 

mengerti terhadap apa yang dibutuhkan oleh yang diciptakan adalah 

dia semata. 

Aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah untuk segenap 

umat manusia pada hakekatnya ialah untuk mengantarkan mereka agar 

sesuai dengan falsafah penciptaan mereka itu sendiri. Aktualisasi 

hidup dalam keseharian dengan tetap berpegang teguh atas apapun 

yang telah diberikan Allah, menjadi bingkai dan rumusan terbaik guna 

mencapai kemaslahatan kehidupan umat manusia itu sendiri. 

Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 1316 H), dalam konteks 

pentingnya merujuk dan merealisasikan pedoman yang telah dibawa 

oleh Rasulullah Saw. menegaskan : 

                                                             
13

 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta:Lentera Hati, 2012) h. 236 
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ب َِ ٍْٕبَنَ  َٚ ٍْكِ  أؽَْشَفَ  ٠بَ أسَْعَ خً  إِلََّ  ثبٌِؾَّشَائِغِ، اٌخَْ َّ َٓ  سَؽْ ١ْ ِّ ٍْؼبٌََ ٌِ  ْٞ  أَ

ًِ  إِلََّ  زِٕبَ لِْعَْ َّ َٓ  سَؽْ ١ْ ِّ ٍْؼبٌََ ِٓ  فِٟ لبَهِجخًَ  ٌِ ٠ْ ١ْٔبَ اٌذِّ اٌذُّ َٚ 

”Dan tidaklah Kami mengutus engkau wahai sebaik-baiknya 

makhluk dengan membawa ajaran-ajaran syari‟at-Nya, kecuali 

sebagai rahmat bagi semesta alam, yakni untuk menjadi rahmat 

Kami bagi alam semesta seluruhnya bagi agama ini dan 

kehidupan dunia.”
14

 

Perihal kebutuhan umat manusia dan tugas mereka sebagai 

makhluk ialah tentang keharusan bagi mereka untuk senantiasa 

mentauhidkan Allah yang telah menciptakan mereka. Sebagai 

implikasi dari bertawhid kepada Allah maka secara otomatis hal-ihwal 

dalam kehidupan orang tersebut ialah sesuai senantiasa dengan 

ketetapan yang telah diberikan Allah kepada umat manusia. 

ذُ  َّّ ؾَ ُِ : ؽَذَّصَٕبَ  ضََّٕٝ ُّ ُٓ اٌْ ُٓ ثؾََّبسٍ، لبَيَ اثْ اثْ َٚ  ، ضََّٕٝ ُّ ٌْ ُٓ ا ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ ؽَذَّصَٕبَ 

 ، ٍُ ِٓ ع١ٍَُْ الْْؽَْؼشَِ ثْ َٚ  ، ٍٓ ْٓ أثَِٟ ؽَق١ِ ُٓ عَؼْفشٍَ، ؽَذَّصَٕبَ ؽُؼْجخَُ، ػَ ثْ

ؼبَرِ  ُِ  ْٓ سُ ػَ لَايٍ، ٠ؾَُذِّ ِ٘  َٓ دَ ثْ َٛ ؼبَ الْْعَْ ِّ ب عَ َّ ُٙ ، لبَيَ: لبَيَ أََّٔ ًٍ ِٓ عَجَ ثْ

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِ ػٍََٝ سَعُٛيُ اللهِ فٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ب ؽَكُّ اللََّّ َِ ؼبَرُ أرَذَسِْٞ  ُِ ٠بَ 

 ِٗ لََ ٠ؾُْشِوُٛا ثِ َٚ ْْ ٠ؼَْجذُُُٖٚ  ُُ. لبَيَ: أَ سَعٌُُُٛٗ أػٍََْ َٚ  ُ ٌْؼِجبَدِ؟ لبَيَ: اللََّّ ا

؟  ِٗ ُْ ػ١ٍََْ ُٙ ب ؽَمُّ َِ ْْ لََ ؽ١َْئبً. أرَذَسِْٞ  ُُ. لبَيَ: أَ سَعٌُُُٛٗ أػٍََْ َٚ  ُ لبَيَ: اللََّّ

. ُْ ُٙ ثَ ٠ؼُزَِّ
15
 

Diberitakan dari Muhammad bin al-Mutsanna dan Bassyar, dari 

Muhammad bin Ja‟far, dari Syu‟bah, dari Abi Hashin, dan Asyas 

                                                             
14

 Muh}ammad bin „Umar Nawawi, Murah Labid li Kashf Ma‟na al-Qur‟an al-Majid, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1417 H), j. 2, h. 62.  

15
 Muslim bin al-Hujaj Abu al-Hasan al-Qusyairi, Shahih Muslim, (Bayrut, Dar Ihya‟, t.t.), 

j. 1, h. 59 
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bin Sulaim, dari Aswad bin Hilal, dari Mu'adz ibn Jabal, dia 

berkata: Nabi saw bersabda: Wahai Mu'adz, tahukah kamu apa 

hak Allah atas hamba? Ia menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang 

lebih mengetahui. Beliau bersabda: Yaitu agar mereka beribadah 

kepada-Nya dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun. Tahukah kamu apa hak mereka atas Allah? Dia (Mu'adz) 

menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih lebih mengetahui. 

Beliau bersabda: Yaitu agar Dia tidak menyiksa mereka 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa, hak Allah atas hambanya 

ialah penghambaan secara totalitas kepada Allah Swt. dengan tidak 

menyekutukannya atas apapun. Penghambaan kepada Allah Swt.. 

bukan hanya dalam bentuk pelaksanaan shalat, puasa, dan juga haji, 

melainkan yang dimaksudkan dengan ibadah kepada Allah ialah 

segenap aktivitas dalam keseharian yang sesuai dengan koridor yang 

telah ditetapkan Allah kepada mereka.
16

Pergaulan baik dengan sesama 

manusia ataupun dengan alam semesta, bahkan semua gerak-gerik 

yang ada pada diri manusia senantiasa diusahakan sesuai dengan 

norma-norma yang telah ditetapkan Allah Swt., maka yang demikian 

itu dinilai ibadah. Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan beribadah kepada Allah ialah ketundukan secara 

total atas apapun yang telah diberikan Allah kepada umat manusia.
17

 

                                                             
16

 ibadah adalah : ما أدّيت ابتغاء لوجه الله وطلبا لثوبه فى الآخرة  Segala bentuk ketaatan yang 

dikerjakan untu mencapai keridlaan Allah swt. dan mengharapkan pahalanya di akhirat. 

Rahman Ritonga dkk., Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gama Media Persada, 2002),h.  3. 

17
 Wahbah Zuhayli, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),h. 11. 
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Terdapat beberapa relasi antara penghambaan umat manusia 

secara totalitas kepada Allah SWT.. baik dalam konteks hubungan 

mereka dengan Allah (hablum minallah), atau bahkan hablum 

minannas, dan juga hablum min alam memiliki korelasi Tak 

terpisahkan antara yang satu dengan yang lain. Pada surat al-Rahman, 

Allah Swt., menegaskan  “Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia 

ciptakan keseimbangan, agar kamu jangan merusak keseibangan itu, 

dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi keseimbangan itu, dan bumi dibentangkannya untuk 

makhluk-Nya, di dalamnya ada buah-buahan dan pohon kurma yang 

mempunya kelopak mayang, dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-

bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 

yang kamu dustakan?” (ar-Rahman: 7-13). 

Pengesaan terhadap  Allah Swt.. bukan tidak ada fungsi, melainkan, 

pengikat terkuat untuk menjadikan umat manusia senantiasa baik dan ideal 

sesuai dengan titahnya ialah kesungguhan mereka dalam beriman kepada 

Allah Swt.. Oleh sebab itu, kalangan ulama mempermisalkan keimanan 

seseorang kepada Allah Swt.. dengan meyakini atas  keesaan Allah atas 

segala aspeknya akan menjadikan masing-masing individu senantiasa 

terdorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik. Demikian ini lebih 

disebabkan adanya kontrak batin dari seorang hamba atas penciptanya 

untuk senantiasa setia atas apapun yang telah dimandatkan Allah kepadan.  
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Seorang individu yang keimanannya kokoh tertanam di dalam 

hatinya, maka secara otomatis pola kehidupan yang dimunculkan pada 

aktivitas keseharian tiada lain ialah berkesesuaian dengan norma-norma 

yang telah dibawa oleh Rasulullah Swt.. Sedangkan buah dari dari semua 

itu ialah adanya akhlak terbaik yang muncul dari umat manusia itu sendiri. 

َٟ اللهُ  ِ سَمِ ّٞ طٍ اٌذَّاسِ ْٚ ِٓ أَ ١ُْ ثْ ِّ ْٟ سُل١ََّخَ رَ ْٓ أثَِ َّٟ  ػَ َّْ إٌَّجِ ُْٕٗ، أَ ػَ

؟ لبَيَ: للهِ،  ْٓ َّ ٌِ ٍْٕبَ:  ُٓ إٌَّق١ِؾَْخُ لُ ٠ْ َُ لبَيَ: اٌذِّ عٍََّ َٚ  ِٗ فٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ

 ٌُ ٍِ غْ ُِ اُٖ  َٚ . سَ ُْ ِٙ زِ َِّ ػَب َٚ  ، َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ خِ اٌ َّّ لْئَِ َٚ  ، ِٗ ٌِ ْٛ شَعُ ٌِ ٚ ، ِٗ ىِزبَثِ ٌِ َٚ 

Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad Dari radhiyallahu „anhu, 

dia berkata:“Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: ”Agama itu 

nasihat.” Kami bertanya: ”Untuk siapa?” Beliau shallallahu „alaihi 

wa sallam menjawab: ”Untuk Allah, untuk kitab-Nya, untuk 

Rasul-Nya, untuk pemimpin kaum muslimin dan seluruh kaum 

muslimin 

Dalam sebuah riwayat Abi ruqayyah, Nabi Muhammad Saw. 

Menegaskan pada kalangan sahabat, bahwa agama itu adalah nasihat, 

maka kalangan sahabat mempertanyakan penegasan tersebut kepada-

nya. "Agama itu nasehat untuk siapa?" Dalam hal ini Rasulullah Saw. 

Menyatakan bahwa, agama ialah berisi  nasehat tentang Allah, kitab-

kitab yang diturunkan oleh Allah, tentang utusan-utusan Allah, tentang 

pemimpin-pemimpin orang Islam, dan juga tentang semua umat Nabi 

Muhammad Saw.  

Ragam nasehat dalam sabda Rasulullah Saw. sebagaimana di 

atas menunjukkan agama yang dibawa oleh Rasulullah Saw. 



14 
 

mencakup ragam norma yang dibuthkan oleh umat manusia, baik 

dalam aspek ketuhanan, dan juga tentang kehidupan sosial 

masyarakat. Aspek ketuhanan, kerisalahan, dan juga tentang kitab-

kitab Allah menjadi bahasan tentang theology yang menempati posisi 

utama dalam keberagamaan seseorang. Sebab, ragam uraian dalam 

agama tidak mungkin bisa diserap oleh umat manusia, terkecuali di 

dasarkan pada bahasan-bahasan theology. Demikian juga tentang 

aktualisasinya dalam kehidupan umat manusia, tidak akan berlaku 

optimal tujuan diturunkannya norma-norma agama, terkecuali atas 

dasar keyakinan-keyakinan yang tertanam dalam hati mereka.  

B. Urgensi Theologi dalam Kehidupan Umat Manusia 

1. Hak Tertinggi Allah Swt... atas Segenap Hambanya 

Bahasan tentang theology dalam doktrin Islam merupakan 

bahasan inti dalam keberagamaan, karenanya bahasan terkait hal ini 

disebut dengan fiqh al-akbar,
18

 atau bisa disebut dengan ilmu 

aqidah, atau juga ilmu al-tawhid. Serangkaian uraian yang ada di 

dalamnya berfokus pada perihal aspek ketuhanan dan hal ihwal 

                                                             
18

 Al-Fiqh al-Akbar merupakan penamaan atas ilmu tawhid oleh Abu Hanifah, kajian-

kajian di dalamnya memuat pokok-pokok keyakinan keagamaan Islam yang dipegangi 

oleh sang Imam. Sebagai pembuka dalam karya tersebut, Imam Abu Hanifah 

menguraikan bahwa prinsip ketauhidan yang benar dan sahih adalah apabila dengan tegas 

ia menyatakan: “Aku beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, kebangkitan sesudah mati, ketentuan baik dan buruk hanya dari Allah Ta‟ala, 

ḥisāb, mizān, surga dan neraka, sebagai sesuatu yang memang benar adanya”.lihat Abu 

Hanifah al-Nu‟man, al-Fiqh al-Akbar (Afif Muhammad, ed.). (Bandung: Pustaka1988) 
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yang melingkupinya. Materi tentang teologi, dalam doktrin Islam 

disebut dengan materi inti (ushulu al-din). Oleh sebab itu, siapapun 

yang melenceng dari bahasan tersebut, maka di nilai buruk 

(syirik).
19

  

Para Rasul dan Nabi di utus di tengah-tengah kehidupan 

manusia bertujuan untuk membenarkan dan meluruskan semua 

individu agar mereka tidak salah melakukan sesembahan.
20

 Sebab, 

hak terbesar Allah Swt. atas segenap hamba-hambanya ialah 

pengesaan atas Allah Swt. dan tidak adanya keyakinan tentang 

adanya sekutu bagi Allah.
21

 Menyekutukan Allah dengan sesuatu 

yang lain hukumnya musyrik dan dalam agama Islam masuk dalam 

karegori dosa besar dan tidak terampuni.  

ْْ ٠ُّؾْشَنَ ثِٗ  َ لََ ٠غَْفِشُ اَ َّْ اللَّه ٠غَْفِشُ اِ ب َٚ َِ  َْ ْٚ ٌِهَ  دُ ْٓ  ر  َّ  ۚ   ٠َّؾَبۤءُ  ٌِ

 ْٓ َِ ِ  ٠ُّؾْشِنْ  َٚ ٜ فمَذَِ  ثبِللّه َٰٓ ب افْزشَ  ًّ ب اصِْ ًّ  ػَظ١ِْ

sungguh Allah tidak akan mengampuni terhadap siapapun yang 

menyekutukannya, dan Allah akan mengampuni dosa selain 

perbuatan syirik bagi siapapun yang dikehendakinya. 

Uraian di atas, menunjukkan bahwa teologi menempati posisi 

sakral di dalam doktrin Islam. Dalam hal ini diyakini bahwa Allah 

                                                             
19

 Ris‟an Rusli, Teologi Islam: Telaah Sejarah dan pemikiran Tokohnya (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), 29. 

20
 Ibn Kathir, Tafsri al-Qur‟an al-„Azhim, j. 5, h. 385 

21
 „Abdullah al-Harari, al-Syarh al-Qawim fi Halli al-Fadz al-Shirat al-Mustaqim, 

(Syirkah Dar al-Masyari‟, Bairut, 2013), h. 20-21 
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Swt.. adalah dzat yang maha esa, maha berkuasa, dan maha 

berkehendak. Tidak ada sesuatu apapun dapat terwujud dalam 

kehidupan di dunia baik yang abstrak ataupun yang bersifat konkret 

terkecuali atas dasar kuasa Allah Swt. 

Menjembatani pemahaman tentang bagaimana memahami dan 

mengerti tentang Allah Swt. ajaran- ajaran yang telah dibawa oleh 

Rasulullah Saw. pada dasarnya bertujuan membentuk bingkai 

pemahaman tentang memahami aspek ketuhanan yang benar. 

Demikian ini disebabkan karena adanya realitas sosial yang justru 

berbalik arah dari falsafah penciptaan umat manusia yang di dalam 

Alquran dinyatakan sebagai makhluk yang ditugaskan untuk 

menyembah Allah Swt.
22

 

Terdapat istilah jahiliyah untuk menggambarkan potret 

masyarakat yang dalam praktek keberagaman dan sosial jauh dari 

ajaran agama, pada aspek keyakinan tentang Tuhan mereka 

menyembah berhala-berhala
23

 yang terbuat dari batu-batu yang 

sebenarnya semuanya itu adalah kesalahan besar dan tidak sesuai 

dengan titah yang telah dimandatkan Allah kepada segenap umat 

manusia.
24

  

                                                             
22

 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam Ringkas, terj. (Jakarta: Raja Grafinho, 1996),  h.190. 

23
 Fakhrudin Hs, Ensiklopedia al-Qur‟an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 547. 

24
 Karen Armstrong, Muhammad; A Biography of The Prophet, ( London: Victor Gallanz, 

1991),h. 55 
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Masa-masa Jahiliyyah dalam aspek sosial, tidak sedikit 

praktek-praktek aniaya muncul dalam kehidupan bermasyarakat. 

Mereka yang kuat, berkuasa, memiliki harta melimpah, senantiasa 

melecehkan yang lemah, bahkan terdapat sebuah historis tentang 

mirisnya kaum wanita pada masa-masa jahiliyah.
25

 Para perempuan 

senantiasa diintimidasi untuk melakukan praktek-praktek demi 

memuaskan hasrat para penguasa, orang-orang yang kaya orang-

orang yang kuat maka mayoritas perempuan dijadikan budak 

pemuas pada saat itu. Dalam konteks kedudukan perempuan pada 

masa jahiliyah terdapat sebuah kisah yang sangat menyayat hati. 

Pada saat itu siapapun yang memiliki Putri yang baru lahir maka 

akan dibunuh oleh mereka demi menjaga kehormatan keluarga dan 

kehormatan Putri mereka sendiri. Dalam sebuah riwayat disebutkan 

putri-putri mereka dikubur hidup-hidup atau ada yang mengatakan 

dilempar ke jurang.
26

 Terdapat sebuah riwayat, bahwa apabila 

seorang Ayah atau Paman seseorang meninggal dunia,   maka   

orang   tersebut   berhak   terhadap   Istri   ayahnya.   Jika   ia   

berkenan   untuk menghidupinya  atau  Istri  tersebut  

                                                             
25

Moenawar Chalil, Kelengakapan Tarikh Nabi Muhammad Saw. (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2006), h. 22 

26
Bakr Rahmatullah, Makanah al-Mar‟ah wa Waqi‟uha Qabla al-Islam, (Jurnal al-

Muktamar al-Duwali al-Awwal li al-Sirah al-Nabawiyah, Januari, 2013), h. 141 
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membayarkan  tebusan  mahar  atau  jika  mati,  maka hartanya 

menjadi milik orang tersebut.
27

 

“Orang- orang kecanduan minum, berjudi, berbuat cabul, seks 

bebas, dan kemerosotan moral. Kaum wanita diperlakukan seperti 

barang bergerak yang dapat dijual atau dibeli jika mau. Para 

penyair mendendangkan keburukan moral dengan penuh 

kebanggaan. Jika seseorang meninggal, sang anak mewarisi ibu-ibu 

tirinya bersama dengan barang-barang lain dan dapat menikahi 

mereka. Kelahiran seorang anak perempuan dipandang sebagai 

sesuatu yang memalukan .Banyak anak perempuan yang dicekik 

atau dikubur hidup-hidup ketika lahir. Perbudakan merupakan 

sesuatu yang wajar dan sang tuan memiliki kekuasaan dalam hidup 

dan matinya para budak. Riba merupakan sajian sehari-hari dan 

para pemilik harta mengeksploitasi orang miskin dan yang 

membutuhkan. Ada jurang pemisah antara si kaya dan si miskin”
28

 

Potret kehidupan dalam sosial dan juga keberagaman pada 

masa-masa jahiliyah tunjukkan model kehidupan bermasyarakat 

yang tidak ideal. Tidak sedikit orang-orang yang dirugikan atas 

realitas barbarian yang terjadi, bahkan model kehidupan yang 

ditunjukkan pada masa-masa tersebut bisa dinilai kejam, sehingga 

                                                             
27

Muhammad Ahmad al-Qurthubi, Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an, (Kairo: Dar al-Kutub  al-

Mishriyah, 1964), h. 5/94 
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diturunkannya Rasulullah Saw. untuk memberantas semua tradisi 

dan kebiasaan masyarakat yang ada menjadi rahmat bagi seluruh 

umat manusia. Kehadiran Rasulullah SAW ibarat cahaya kehidupan 

yang bisa menjadikan umat manusia pada tempo dulu bernafas 

dengan lega. Praktek praktek intimidasi yang dilakukan oleh para 

penguasa orang-orang yang kaya dan juga orang-orang yang kuat 

dihapus dengan adanya ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa hak Allah atas 

masing-masing hamba ciptaany-Nya ialah keharusan bagi para 

hamba-hambanya agar menghamba terhadap Allah dengan sebenar-

benarnya, terlebih dalam konteks bertuhan. Meng-esakan Allah, 

meyakini atas kemahakuasaan Allah, dan tidak ada satupun dapat 

terwujud dalam kehidupan terkecuali atas kehendak Allah 

merupakan keyakinan-keyakinan yang wajib bagi masing-masing 

hamba Allah. Karenanya, dalam konteks theology dan untuk 

membangun konsep yang kokoh tentang theology terdapat 

beberapa materi yang harus dipahami oleh masing-masing hamba 

di antaranya;  

a) Hal ihwal tentang tawhid,  

b) Materi-materi tentang keyakinan atas kitab-kitab Allah,  

c) Materi-materi tentang malaikat Allah,  

d) Materi-materi tentang para utusan Allah,  

e) Dan juga materi tentang semua yang bersifat ghaib.   
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2. Hikmah Agung Theologi (Hikmat al-„Udzma) 

Terdapat istilah-istilah penting dalam rangka menjembatani 

masyarakat agar antara yang satu dengan yang lain saling 

menghormati, saling menyayangi, dan saling menjaga, Rasulullah 

Saw. merupakan utusan Allah Swt. Dengan mandate sacral 

membawakan norma-norma dari Allah. bagi semua umat manusia 

demi tercapainya kehidupan ideal pada kehidupan sosial 

kemasyarakatan.
29

 

Terdapat sebuah komentar tentang pemaknaan rahmatan lil 

„alamin, dan yang banyak dirujuk oleh para pakar Tafsir ialah 

pernyataan Ibn „Abbas sebagaimana berikut ;  

 سؽّخ ٌغ١ّغ اٌؼبٌُ ، ِؤُِٕٙ أْ الله أسعً ٔج١ٗ محمدا صلى الله عليه وسلم

ٚوبفشُ٘ . فؤِب ِؤُِٕٙ فئْ الله ٘ذاٖ ثٗ ، ٚأدخٍٗ ثبلإ٠ّبْ ثٗ ، 

ٚثبٌؼًّ ثّب عبء ِٓ ػٕذ الله اٌغٕخ . ٚأِب وبفشُ٘ فئٔٗ دفغ ثٗ 

ػٕٗ ػبعً اٌجلاء اٌزٞ وبْ ٠ٕضي ثبلُِْ اٌّىزثّخ سعٍٙب ِٓ 

لجٍٗ
30

 

Sungguah tuhan telah mengutus Nabi-Nya Muhammad Saw., 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, mereka yang beriman dan 

yang tidak beriman. Adapun orang beriman mereka, Allah telah 

membimbingnya (memberikan hidayah), dan membuatnya 

masuk surga dengan beriman kepadanya dan dengan 

                                                             
29

 Said Aqiel Siradj. Islam Kebangsaan, Fiqih Demokratik Kaum Santri. (Jakarta: Pustaka 
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21 
 

melakukan apa yang berasal dari Allah. Adapun orang-orang 

kafir diberikan kepada mereka bencana yang langsung, 

sebagaimana bencana yang telah menimpa bangsa-bangsa yang 

mendustakan utusan-utusan Allah sebelum Nabi Muhammad. 

Kedatangan Rasulullah Saw. dengan membawa agama dengan 

karakter rahmatan lil „alamin bertujuan agar kehidupan umat 

manusia, baik dalam konteks kehidupan yang bersifat individu 

ataupun sosial kemasyarakatan senantiasa selaras dengan titah 

Allah kepada mereka, yakni sebagai khalifah dengan tujuan 

melestarikan kehidupan alam semesta.
31

 Terutusnya Rasulullah 

Saw. dengan Amanah menebar rahmah menjadikan kehidupan 

umat manusia di bawah norma-norma yang membawa mereka 

mampu mengejawantahkan praktek kehidupan yang ideal. Semua 

terayomi atas Rahmat Allah, sehingga kehidupan memiliki hak 

yang sama baik antar individu ataupun kelompok, bahkan norma-

norma yang dibawa Rasulullah saw. juga mengatur hubungan antar 

umat manusia dan alam semesta. 
32

 

Dalam konteks ke-rahmatan terhadap semua tanpa terkecuali, 

Muhammad Rasyid Ridla menyatakan  

"  ِٗ زِ َّ مْزنََٝ سَؽْ ُِ  ْٓ ِِ لََ  َٚ  ، ِٗ عَُّٕزِ َٚ ِْ اللهِ رؼَبٌََٝ 
ْٓ ؽَؤْ ِِ  َْ ب وَب َِ َٚ

ب  َّ َٛ إَِّٔ ُ٘ َٚ  ، ُْ ِٙ عُٛيُ ف١ِ ب اٌشَّ َٙ ْٔذَ أ٠َُّ َ أ َٚ  ُْ ُٙ ثَ ْْ ٠ؼُزَِّ ِٗ ، أَ زِ َّ لََ ؽِىْ َٚ
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 ِٔ َٚ  ، َٓ ١ ِّ ٍْؼبٌََ ٌِ خً  َّ ْٓ أسَْعٍَهََ سَؽْ ِِ  ْٓ ُْ ٠ىَُ ٌَ ًْ خً ، ثَ َّ ٔمِْ َٚ خً لََ ػَزاَثبً  َّ ؼْ

 ًْ ُْ ، ثَ ِٙ ُْ ف١ِ ُ٘ َٚ  ًِ عُ ثِٟ اٌشُّ ىَزِّ ُِ  ْٓ ِِ  ُْ ُٙ ضبٌََ ِْ َ ةَ أ ْْ ٠ؼُزَِّ ِٗ أ٠َْنًب أَ عَُّٕزِ

ُٓ ػَجَّبطٍ  ب لبَيَ اثْ َّ لًَ وَ َّٚ ُْ أَ ُٙ ْٕ ِِ  ُْ ُٙ َْ ٠خُْشِعُ وَب
33

 " 

Dan hal itu bukan tergantung pada Allah Swt. atau Sunnah-

Nya, atau karena rahmat atau kebijaksanaan-Nya, untuk 

menghukum mereka, dan engkau wahai Rasul beradadi antara 

mereka. Dan Dia hanyasaja mengutus kamu sebagai rahmat 

bagi dunia, dan sebagai berkah, bukan sebagai siksaan atau 

kutukan. Bahkan, tidak ada dalam sunnahnya menghukum 

orang-orang yang telah menolak Rasul sebagaimana kaum-

kamu sebelumnya yang telah mendustakan para utusan Allah, 

bahkan Rasulullah mengeluarkan mereka dari mereka. 

Ke-rahmatan Rasulullah tak terbatas hanya pada para 

mukminin melainkan juga pada alam semesta, bahkan orang-orang 

yang menolak atas ajaran Rasulullah Saw. -pun mendapatkan 

rahmat. Bagaimana tidak ? andai disandingkan dengan peristiwa 

umat sebelum nabi Muhammad, mereka yang mendustakan risalah 

Allah, maka didatangkan adzab kepada mereka, sedangkan manusia 

pada masa kenabian Rasulullah Saw. tetap terlindungi.
34

  

Di antara istilah yang digunakan untuk menunjukkan tentang 

ajaran yang dibawa oleh Rasulullah adalah ajaran yang baik dan 

ideal demi mengentaskan praktek kehidupan yang yang barbarian, 

semisal dengan kata Al-musawah, kata tersebut memiliki makna 
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34
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bahwa seluruh manusia ialah sama di sisi Allah Swt.. Istilah 

tersebut bertujuan untuk menunjukkan, bahwa kemuliaan seseorang 

bukan di dasarkan pada kebangsawanan, penguasa, semuanya ialah 

sama rata, terkecuali hanyalah mereka yang mampu 

mengejawantahkan segenap perintah-perintah yang telah diberikan 

oleh Allah kepada mereka dengan merealisasikan perintah-perintah-

Nya dan menjauhi larangan-larangan Allah, maka dialah orang 

yang paling mulia di sisi Allah Swt..  

Al-Baidhawi dalam karyanya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-

Ta‟wil menegaskan, bahwa umat manusia memiliki kesamaan 

drajat, sebab mereka sama-sama terlahir dari Adam dan Hawa, al-

Baidawi menegaskan “(Kami telah menciptakanmu) berasal dari 

Adam dan juga Hawa, atau bisa bermakna, bahwa Allah 

menciptakan kamu masing-masing dari seorang ayah dan seorang 

ibu. Oleh sebab itu, kamu sekalian harus menanamkan kesadaran 

bahwa kalian setara, dalam kontesk ini tidak perlu ada yang 

dibanggakan. Dan di sisi Allah hanya ketaqwaan yang menjadikan 

nilai terbaik, bahkan hal itu menjadi ukuran kemuliaan seorang 

hamba Allah. Karenanya, siapapun yang berkehendak 

berkedudukan mulia di sisi Allah, maka hendaklah bertakwa 

kepada Allah.
35
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Berangkat dari uraian di atas terdapat sebuah statemen terkait 

pentingnya teologi dalam kehidupan sosial, baik dalam konteks 

keberagamaan atau dalam konteks sosial kehidupan masyarakat. 

Dalam konteks keberagama‟an terdapat sebuah norma yang 

mengikat segenap umat manusia untuk menanamkan keyakinan 

bagi diri mereka, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Swt. dan 

Nabi Muhammad Saw. adalah utusan-Nya. Sebagai manifestasi dari 

keyakinan tersebut, terdapat sebuah keharusan agar mengamalkan 

ragam bentuk perintah Allah dengan cara melaksanakan perintah-

perintahnya atau juga menjauhi larangan-larangannya. 

Manifestasi dari teologi yang diyakini oleh masyarakat, bahwa 

mereka yakin tentang ke-esaan Allah Swt. dalam berbagai aspek 

akan menjadi jembatan penting untuk mengikat masing-masing 

individu agar senantiasa melakukan perbuatan yang positif, baik 

dalam kacamata agama ataupun dalam kacamata kehidupan 

masyarakat secara umum. Dalam pada ini, siapapun yang mampu 

menanamkan keyakinan dengan optimal, niscaya pola kehidupan 

yang muncul dari ragam aktivitas mereka tiada lain adalah 

kebaikan dengan muara mencari ridla dari Allah Swt.  

Bingkai teologi untuk mengikat masing-masing individu 

tentang masalah ketuhanan, bertujuan untuk memberi pengertian 

kepada masing-masing individu tentang keharusan bagi mereka 
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agar berupaya menghambakan diri kepada Allah dengan cara 

beribadah.  

Dalam hal ini Al harari menegaskan bahwa yang dimaksud 

dengan mengenal terhadap Allah Swt. ialah  : 

ِؼشفخ الله رؼبٌٝ ِغ افشادٖ ثبٌؼجبدح اٞ ٔٙب٠خ اٌززًٌ ٘ٛ اػظُ 

ؽمٛق الله ػٍٝ ػجبدٖ ٚاوجش رٔت ٠مزشفٗ اٌؼجذ ٘ٛ اٌىفش ٚ٘ٛ 

ػٍٝ ٔٛػ١ٓ وفش ؽشن ٚوفش غ١ش ؽشن, فىً ؽشن وفش ١ٌٚظ 

وً وفش ؽشوب, ٌزاٌه وبْ اػظُ ؽمٛق الله ػٍٝ ػجبدٖ اْ 

 ٠ؼجذٖٚ ٚلَ ؽ١شوٛا ثٗ ؽ١ئب 

Artinya, mengenal Allah berarti tidak menyekutukannya dalam 

penghambaan kepada Allah Swt., maksudnya ialah tunduk 

dengan sebenar-benarnya kepada Allah Swt.. dengan cara 

mengejawantahkan terkait hak paling agung bagi-Nya, yakni 

dengan cara mengesakan Allah dan tidak mensekutukan-Nya, 

sebab dosa paling besar para hamba Allah ialah kafir yang 

dalam hal ini terklasifikasi menjadi dua macam, 1) kafir syirik, 

dan 2) kafir tidak syirik, semua yang bernilai syirik maka itu 

adalah kekafiran dan tidak semua kekafiran itu adalah 

kesyirikan. Dalam konteks ini perlu dimengerti oleh semua 

pihak bahwa, hak tertinggi Allah atas hamba-hambanya ialah 

menghambakan secara totalitas kepada Allah dan tidak 

menyekutukannya. 

Menutup diri atas kebenaran yang telah dibawa oleh Rasulullah 

Saw. di dalam agama dinilai sebagai praktek yang bisa menjadikan 

hamba sahaya kafir, sebab apapun yang dibawa oleh Rasulullah 

harus diterima dengan baik, terlebih aspek ketuhanan dan 

mengaktualisasikan ketuhanan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Dalam hal ini disebutkan, bahwa praktik yang menyebabkan 

individu kafir adalah kezaliman yang sangat besar sebagaimana 

dalam firman Allah pada surat al-Baqarah : 254 

ٌَ لََّ  ْٛ َ٠ َٟ ًِ أَْ ٠ؤَرِْ ٓ لجَْ ِِّ ب سَصَلْٕبَوُُ  َّّ ِِ ُٕٛا أَٔفِمُٛا  َِ َٓ آ ز٠ِ
ب اٌَّ َٙ ٠بَ أ٠َُّ

 ِٗ َْ ث١َْغٌ ف١ِ ٛ ُّ ٌِ ُُ اٌظَّب ُ٘ َْ اٌْىَبفشُِٚ َٚ لََ ؽَفبَػَخٌ ۗ  َٚ لََ خٍَُّخٌ  َٚ 

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli 

dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-

orang yang zalim 

Dalam doktrin Islam terdapat ajaran yang dibawa oleh 

Rasulullah yang datangnya dari Allah Swt. Menegaskan, bahwa 

dosa selain syirik akan diampuni oleh Allah Swt. terkecuali dosa 

yang disebabkan adanya keyakinan tentang adanya kekuatan selain 

Allah. keyakinan tersebut berdamapak adanya praktik menyembah 

kepada selain Allah Swt. Dosa dari praktik sesembahan yang 

semacam ini tidak pernah dapat terampuni. 

Dalam hal ini Rasulullah SAW menegaskan, bahwa 

pengampunan Allah Swt. Tidak akan pernah diberikan kepada 

seorang hamba yang terdapat hijab kepadanya. Hijab tersebut ialah 

perbuatan syirik, sebagaimana hadis berikut : 

ٍْ  أخَْجشََٔبَ ِٓ عِٕبَ ُٓ عَؼ١ِذِ ثْ شُ ثْ َّ ١ٌِذُ  ، لبَيَ : ؽَذَّصَٕبَ ػُ َٛ ٌْ ُٓ ػُزجْخََ  ا ،  ثْ

ٍُ  لبَيَ : ؽَذَّصَٕبَ ٍِ غْ ُِ  ُٓ ١ٌِذُ ثْ َٛ َْ  ، لبَيَ : ؽَذَّصَٕبَ اٌْ ثبَ ْٛ ُٓ صَ ْٓ  اثْ ِٗ  ، ػَ ،  أث١َِ

 ْٓ ىْؾُٛيٍ  ػَ َِ  ْٓ َْ  ، ػَ ب َّ ِٓ عٍَْ خَ ثْ َِ ْٓ  أثَُٛ رسٍَّ  ، لبَيَ : ؽَذَّصَٕبَ أعَُب ، ػَ
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َُ ، لَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ فٍََّٝ اللََّّ َّْ سَعُٛيِ اللََّّ ب  بيَ : " إِ َِ  ِٖ ؼجَْذِ ٌِ َ ٠غَْفِشُ  اللََّّ

ٛدَ  ُّ ْْ رَ ٌْؾِغَبةُ ؟ لبَيَ : " أَ ب ٠مَغَُ ا َِ َٚ  : ًَ ٌْؾِغَبةُ " ل١ِ ُْ ٠مَغَِ ا
ٌَ

ؾْشِوَخٌ  ُِ  َٟ ِ٘ َٚ   " إٌَّفْظُ 

Diriwayatkan dari Umar bin said bin, dari Walid bin usbah, 

dari Walid bin muslim, dari ayahnya, dari Mahkul, dari 

Usamah bin Salim, dari Abu Dzar, beliau berkata, bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda, Sungguh Allah mengampuni 

hambanya sebelum dia memiliki hijab, ditanyakan kepada 

Rasulullah apa yang dimaksud dengan hijab? Rasulullah 

menjawab, yang dimaksud dengan hijab ialah matinya jiwa, 

yaitu musyrik. 

Jiwa yang mati merupakan jiwa yang tidak sama sekali tergetar 

mendengar asma Allah Swt.ngejawatahkan perihal penghambaan 

dalam kehidupan mereka, bahkan keengganan tersebut digantikan 

dengan penghambaan mereka kepada selain Allah Swt.. Perihal 

yang semacam ini merupakan praktik kesalahan fatal dan 

menjadikannya tak terampuni.  

Dalam konteks keterjagaan ini Rasulullah Saw. dalam sebuah 

hadis menekankan tentang keharusan bagi masing-masing individu 

agar menjadikan segumpal daging (mudghah) yang ada pada diri 

seseorang sebagai dasar kehidupan. Sebab segumpal daging 

tersebut menjadi pokok utama, mewujudkan kemaslahatan dalam 

ragam aktivitas keseharian umat manusia.  

Ibn Taimiyyah dalam karyanya al-Iman menegaskan ;  
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اٌمٍت ٘ٛ الْفً، فئرا وبْ ف١ٗ ِؼشفخ ٚإسادح عَشَٜ رٌه إٌٝ 

اٌجذْ ثبٌنشٚسح، لَ ٠ّىٓ أْ ٠زخٍف اٌجذْ ػّب ٠ش٠ذٖ اٌمٍت؛ 

نْغخًَ: إراَ فٍَؾََذْ : “صلى الله عليه وسلمٌٚٙزا لبي إٌجٟ  ُِ َّْ فٟ اٌغَغَذِ  ألََ ٚإ

ُ، ألََ ٟٚ٘ ا ُ، ٚإراَ فغََذدَْ فغََذَ اٌغَغَذُ وٍُُّٗ مٍَتُْ ٌفٍَؼََ اٌغَغَذُ وٍُُّٗ
36

 

Hati merupakan pondasi awal, karenanya apabila ada sebuah 

pengetahuan dan kehendak niscaya kehendak tersebut akan 

tersebar pada raga. Raga manusia juga tak mungkin menolak 

keinginan hati. Oleh sebab itu Rasulullah bersabda ingat di 

dalam jasad manusia terdapat segumpal daging, apabila 

segumpal daging tersebut baik maka seluruh tubuh manusia 

menjadi baik, sebaliknya apabila segumpal daging tersebut 

rusak Maka rusak seluruh aktivitas manusia. Rasulullah seraya 

menegaskan bahwa yang dimaksud dengan segumpal daging 

ialah hati. 

Uraian yang telah ditegaskan oleh Ibnu Taimiyah sebagaimana 

di atas menunjukkan, bahwa potensi yang muncul dalam kehidupan 

umat manusia yang terbentuk dalam gerak-gerik aktivitas 

keseharian ialah berdasarkan dorongan hati. Oleh sebab itu, 

menjadikan hati baik sesuai dengan agama merupakan keharusan 

bagi umat manusia. Sebagai dampaknya ialah keberadaan seluruh 

aktivitas keseharian berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan 

oleh Allah Swt. 

Jadi, theologi merupakan disiplin ilmu yang mengajarkan 

tentang aspek ketuhanan dan erat kaitannya dengan keyakinan yang 

ditanamkan di dalam hati masing-masing individu. Ada tiga ruang 
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gerak untuk menjadikan masing-masing individu dinilai beriman 

kepada Allah SWT.. dan atas segala sesuatu yang bersifat gaib. 

a) Bersaksi Dengan Perkataan (Taqrir bi al-Lisan) 

Ikrar menjadi keharusan bagi masing-masing individu tentang 

keimanan terhadap Allah dan segenap rukun iman yang lain, 

sebab tanpa berikrar maka keimanan mereka masih belum 

dibenarkan. Dalam istilah fiqh yang dinilai adalah perihal yang 

kongkrit, bukan yang bersifat abstrak.  

b) Membenarkan dengan Hati (tashdiq bi al-Qalbi) 

Membenarkan dengan hati atas keimanan yang telah 

diikrarkan menggunakan lisan. Pembenaran yang demikian ini 

menempati posisi yang juga penting terkait keimanan seseorang 

terhadap Allah dan semua hal-hal yang gaib, sebab letak 

keyakinan dalam konteks keimanan hakekatnya berada pada hati 

masing-masing individu. 

c) Membuktikan dengan Perbuatan („amal bi al-arkan) 

Tataran praktis dalam aktivitas keseharian menjadi penilaian 

utama tentang keberimaan seseorang. Demikian ini untuk 

menunjukkan, bahwa keimanan yang telah terikrar dalam 

lisannya, dan selanjutnya dibenarkan dengan hatinya, maka 
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bentuk pembuktiannya ialah ragam aktivitas keseharian dengan 

muara pada norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. 

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan bahwa, terdapat potensi 

yang cukup kuat demi terwujudnya kemaslahatan dalam ragam 

aktivitas masing-masing individu, baik yang berhubungan dengan 

dirinya sendiri, ataupun dengan sesamanya, dan juga dengan alam 

semesta. Potensi tersebut ialah hati yang tertanam di dalam diri 

manusia, maka menanamkan potensi-potensi yang positif pada 

masing-masing individu Dalam aspek hati menempati posisi yang 

cukup penting demi terwujudnya kemaslahatan bersamaan. 

Dalam hal ini Rasulullah menyatakan bahwa potensi tersebut 

dengan istilah segumpal daging "mudlghah," dalam istilah hadis yang 

lain Rasulullah juga menggunakan istilah rasio "aql". Demikian ini 

menunjukkan, bahwa apabila masing-masing individu mampu 

menekan hati atau rasio mereka pada perihal yang positif, 

meniscayakan masing-masing individu berjalan sesuai poros yang 

telah ditentukan oleh agama. Karenya, tidak akan ada satupun yang 

muncul dalam kehidupan mereka terkecuali adalah kebaikan-kebaikan 

yang nilai kebaikannya dengan ukuran agama. 

Dalam hal ini Ibn Qayyim berkata : 

"الإخلاؿ ٚاٌزٛؽ١ذ ؽغشحٌ فٟ اٌمٍت فشٚػُٙب الْػّبي، ٚصّش٘ب 

َّْ صّبس  ُُ فٟ ا٢خشح، ٚوّب أ ُُ اٌّم١ ه١ِتُ اٌؾ١بح فٟ اٌذ١ٔب، ٚإٌؼ١
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طٛػخ ٚلَ ِّٕٛػخ، فضّشح اٌزٛؽ١ذ ٚالإخلاؿ فٟ اٌغَٕخّ لَ ِم

اٌذ١ٔب وزٌه، ٚاٌؾشن ٚاٌىزة ٚاٌش٠بء ؽغشح فٟ اٌمٍت صّش٘ب فٟ 

ُُّ ٚم١ك اٌقذس ٚظٍّخ اٌمٍت، ٚصّش٘ب  ُُّ ٚاٌغ اٌذ١ٔب اٌخٛفُ ٚاٌٙ

َُ ٚاٌؼزاة اٌّم١ُ، ٚلذ روش الله ٘بر١ٓ اٌؾغشر١ٓ  لٛ فٟ ا٢خشح اٌضَّ

  فٟ عٛسح إثشا١ُ٘

Ikhlas dan tauhid ibarat pohon di dalam hati, sedangkan dahan 

dan rantingnya, ialah perbuatan-perbuatan, dan buahnya ialah 

baiknya kehidupan di dunia, dan agungnya kenikmatan yang akan 

didapatkannya di akhirat kelak, sebagaimana kenikmatan sorga 

yang tak terputus, demikian juga kenikmatan di dunia juga tidak 

akan pernah terputus. Seperti itu pula syirk (penyekutuan tuhan), 

bohong, riya‟ (ingin dipuji orang) juga ibarat pohon yang 

tertanam di dalam hati, maka buah yang akan dirasakannya di 

dunia, selalu dihantui rasa takut, ambisius, ketidak tenangan dan 

gelapnya hati, bahkan buah yang akan dirasakannya kelak di 

akhirat buah Zaqqum (makanan penghuni neraka yang membawa 

kematian)  dan adzab yang pedih, dan sungguh Allah telah 

memberitakan kedua bangunan pohon ini dalam surat Ibrahim. 
37

 

Ketulusan (ikhlas) yang ditanamkan di dalam hati, dengan disertai 

konsep tauhid yang melekat pada diri seseorang bagaikan pohon kuat 

yang tumbuh menunjang, sehingga siap menghadapi segala macam 

terpaan angin. Dalam konteks menghambakan diri kepada Allah 

SWT... dengan ketulusan yang optimal, bahkan disertai konsep tauhid 

yang melekat pada diri seorang, niscaya akan berpengaruh terhadap 

pola tingkah laku masing-masing individu dalam rangkaian praktek 

kehidupan mereka. 
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Dalam hal ini Ibnu qayyim menyatakan, siapapun yang tulus 

dalam menghambakan diri kepada Allah dan disertai tauhid di dalam 

hatinya, makai  akan mampu menjadikan segenap aktivitas keseharian 

mereka, menjadi aktivitas positif dalam kehidupan sosial khususnya 

dalam kehidupan di dunia, bahkan hal ihwal tingkah laku di dunia 

yang telah ditorehkan oleh mereka, akan mampu mengantarkan 

mereka pada kebahagiaan dalam kehidupan akhirat. 

Kebaikan-kebaikan dalam keseharian berdasarkan ketulusan 

karena Allah, dengan disertai bingkai tauhid yang menancap di dalam 

hati, menjadikan kebaikan yang muncul tidak akan pernah terputus 

nilai positifnya, bahkan hingga pada kehidupan selanjutnya. Ibarat 

buah-buah surga yang tak pernah terputus dan senantiasa berbuah. 

Kemurnia hati dengan kayakinan yang benar, merupakan kunci 

keberlanjutan aktifitas yang baik dalam kehidupan di dunia. 

Sebaliknya, perilaku syirik atau menyekutukan Allah dengan yang 

lainnya, dengan disertai sifat pembohong, maka aktivitas yang 

dimunculkan dalam kehidupan senantiasa akan menghantui terhadap 

praktik aktivitas tersebut rasa takut, dan juga akan disertai ambisi 

berlebihan sehingga merugikan orang lain, gelapnya hati, semuanya 

akan berpengaruh pada aktivitas yang negatif dan demikian ini 

tentunya akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak. 
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Terdapat beberapa kiat dalam uraian Ibnu qayyim sebagaimana di 

atas tentang urgensi teologi dalam kehidupan umat manusia, 

diantaranya ialah; 

1. Tawhid Menjadi Kunci Utama  

Mengesakan Allah Swt. dengan tidak melakukan kesyirikan, 

menjadi poin penting untuk ditanamkan pada masing-masing 

individu. Keyakinan atas kemahaesaan Allah dalam segala aspek, 

menjadikan masing-masing individu terikat untuk tidak 

melakukan aktivitas yang negative, bahkan apa yang dilakukan 

senantiasa bermuara mencari ridho dari Allah Swt. 

2. Ikhlas Menjadi Kiat Aktifitas Bernilai Positif 

Ketulusan dalam menghambakan diri kepada Allah Swt. 

menjadi poin penting untuk ditanamkan pada masing-masing 

individu, harapan-harapan pada selain Allah dalam bentuk apapun 

menjadi perihal yang tidak penting bagi mereka, apabila mereka 

tulus dalam menghambakan diri kepada Allah. Ketulusan ini akan 

mengantarkan masing-masing individu senantiasa mencari ridho 

dari Allah Swt., sehingga tidak ada satupun aktivitas yang 

dimunculkan olehnya, terkecuali untuk kemaslahatan bersama. 

3. Faidah-Faidah  
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Faedah dari tawhid dan juga kemurnian hati (ikhlas) yang 

ditanamkan pada masing-masing individu ialah senantiasa muncul 

daripadanya, sehingga adanya ikatan dalam bentuk tauhid yang 

secara otomatis mengikat masing-masing individu atas keharusan 

bagi mereka melakukan aktivitas positif. 

Senada dengan Ibnu Al jauziyyah ialah uraian yang telah 

dimunculkan oleh Ibnu Katsir dalam karyanya Tafsir Alquran, dalam 

uraiannya dia menegaskan bahwa teologi yang di dalamnya 

diterjemahkan dengan meyakini ke‟esaan Allah dan juga 

membenarkan apa yang telah dibawa oleh Rasulullah Saw.. 

berimplikasi atas aktualisasi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 

Allah, dan secara otomatias menjadi poin penting dalam terwujudnya 

aktifitas yang ideal.  

Ibnu Katsir menegaskan, bahwa menanamkan keimanan dalam 

konteks teologi dan dan juga kemurnian dalam konteks penghambaan 

kepada Allah SWT. menempati posisi yang sacral, sebab dengan 

demikian aktivitas keseharian masing-masing individu bernilai positif 

dalam kacamata agama. Keseimbangan antara iman dan amal dalam 

keseharian mereka menjadi poin yang harus sama-sama diwujudkan 

dalam kehidupan mereka. 

Demikian ini sebagaimana penegasan Ibnu Katsir sebagai berikut. 
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شَ ػِجبدَٖ أْ ٠م َِ شُِ٘، اللهُ رؼبٌٝ أ ِ٘ َِ ػٍٝ ظٛا ِٛٛا ثؾَشائغِ الإعلا

ًُ ٚاؽِذاً ِّٕٙب إلََّ ثقبؽِجِٗ  ِْ ػٍٝ ثٛاهُِِٕٙ، ٚلَ ٠مَجَ ٚؽمبئِكِ الإ٠ّب

 ِْ شٍ لَ ٠ٕفزُُ فبؽِجُٗ ِٕٗ إٌٝ ؽم١مخِ الإ٠ّب ِ٘ ٍَ ظب ًُّ إعلا ٚلش٠َِٕٗ،... فىُ

 ، ِٓ ِْ اٌجبهِ َْ ِؼٗ ؽٟءٌ ِٓ الإ٠ّب اٌجبهٕخِ، ف١ٍظ ثٕبفغٍ ؽزٝ ٠ىٛ

 ًُّ شحِ لَ  ٚوُ ِ٘ َِ اٌظَّب َُ فبؽِجُٙب ثؾشائِغِ الإعلا ؽم١مخٍ ثبهٕخٍ لَ ٠مٛ

ق اٌمٍَتُ ثبٌّؾجَّخِ ٚاٌخَٛفِ ٌُٚ  رٕفغَُ، ٌٚٛ وبٔذ ِب وبٔذ، فٍٛ رّضَّ

ْٕغِٗ رٌه ِٓ إٌَّبسِ، وّب أَّٔٗ ٌٛ لبَ  شِ اٌؾَّشعِ، ٌُ ٠ُ ِ٘ ٠زؼجََّذْ ثبلِْشِ ٚظب

، ١ٌٚظ فٟ ثبهِِٕٗ ؽم١م َِ شِ الإعلا ِ٘ َٓ ثظٛا ِِ ْٕغِٗ  ُ٠ ٌُ ، ِْ خُ الإ٠ّب

إٌَّبسِ 
38
 

Allah Swt. telah memerintahkan masing-masing individu agar 

menegakkan syariat Islam secara lahir, sekaligus hakikat 

keimanan yang ditanamkan di dalam batin mereka. 

Mengejawantahkan salah satu dari keduanya tidak akan pernah 

diterima oleh Allah kecuali antara yang satu dengan yang lain 

sama-sama dilaksanakan, segenap ragam praktek keislaman tidak 

akan bisa terwujud dengan baik terkecuali didasari dengan 

keimanan yang ditanamkan di dalam hati, oleh sebab itu, praktek 

kebaikan yang dilakukan oleh seseorang tidak akan pernah 

bernilai baik dalam kacamata agama terkecuali disandingkan 

dengan keimanan yang ada di dalam hatinya. Demikian pula 

keimanan yang telah tertanam di dalam hati juga tidak akan 

dinilai positif terkecuali dalam aspek Allah yang melakukan 

syariat Islam.  

Seorang di dalam hatinya terdapat rasa cinta kepada Allah dan 

rasa takut atas atas ancaman siksa Allah, akan tetapi dia tidak 

menghambakan diri secara totalitas maka rasa cinta itu tidak berfaidah 

terhadap kualitas dirinya di sisi Allah. Merealisasikan perintah Allah 
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secara dhahir, yakni dilakukan dengan raga tanpa di dasari ke-Imanan 

kepada Allah Swt., maka rasa cinta dan rasa takut kepada Allah 

tersebut, tidak akan pernah bisa menyelamatkan dirinya dari panasnya 

api neraka. Oleh sebab itu, keberimbangan antara keimanan dan 

realisasi atas syari‟at menjadi kunci diterimanya amal shalih seorang 

hamba oleh Allah Swt. 

Dalam konteks doktrin keberagamaan yang telah dibawa oleh 

Rasulullah Saw. terdapat bingkai model keberagamaan yang 

sempurna. Antara dzahir dan batin senantiasa berimbang dalam 

berperilaku, hati harus senantiasa terikat dalam konteks keimanan 

yang kokoh kepada Allah Swt. dan juga kepada serangkaian keimanan 

yang lain. Demikian juga, praktek syariat sebagai manifestasi dari 

keimanan menjadi perihal yang sangat penting untuk diejawantahkan 

dalam kehidupan masing-masing individu. 

Keimanan yang terbingkai di dalam hati menjadi kunci utama 

nilai yang positif dalam keseharian aktivitas masing-masing individu, 

sebab dengan keimanan yang melekat niscaya seseorang akan terikat 

untuk senantiasa melaksanakan rukun dan syarat dari keimanan 

tersebut. 

Dalam konteks keberimbangan ini, maka  menjadi tidak rasional 

apabila terdapat seseorang yang menyatakan dirinya beriman kepada 

Allah Swt.. Namun, aktivitas eseharian tidak menunjukkan bahwa dia 
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benar-benar beriman kepada Allah dan serangkaian iman yang lain. 

Sebab idealnya antara keberimanan kepada Allah juga harus 

disesuaikan dengan praktek kehidupan sehari-hari.  

Ibn al-Qayyim menyatakan : 

فئْ اٌؾش٠ؼخ ِجٕب٘ب ٚأعبعٙب ػٍٝ اٌؾِىَُ ِٚقبٌؼ اٌؼِجبد فٟ 

اٌّؼبػ ٚاٌّؼبد ، ٟٚ٘ ػذي وٍٙب ٚسؽّخ وٍٙب ٚفبٌؼ وٍٙب 

ٚؽىّخ وٍٙب ، فىً ِغؤٌخ خشعذ ػٓ اٌؼذي إٌٝ اٌغٛس ٚػٓ 

اٌشؽّخ إٌٝ مذ٘ب ٚػٓ اٌّقٍؾخ إٌٝ اٌّفغذح ٚػٓ اٌؾىّخ إٌٝ 

 اٌؾش٠ؼخ. اٌؼجش ف١ٍغذ ِٓ

Maka sesungguhnya dasar dan tujuan uatama _Syari‟at_ ialah 

dibangun atas dasar keadilan dan kemaslahatan umat manusia 

baik dalam ranah kehidupan di dunia ataupun di akhirat, yakni 

_aturan-aturannya_ secara menyeluruh bersifat adil, bersifat 

maslahah dan bijak, sedangkan yang sebaliknya _potensi aturan_ 

yang mengarah pada kerusakan seperti ketidak adilan, kebencian, 

dan yang lainnya, bukanlah termasuk dalam ajaran agama.
39

 

Majdi Hilali menyatakan, satu titik permulaan penting (nuqthah 

al-bidayah) yang harus ditanamkan pada masing-masing individu 

demi terealisasinya perbuatan yang maslahah ialah keimanan terhadap 

Allah Swt., semakin kokoh keimanan seseorang di dalam masing-

masing, niscaya semakin baik aktivitas yang muncul dalam keseharian 

mereka. Praktek kehidupan yang tidak didasarkan pada rasio, bahkan 

berdasarkan pada ambisi, sehingga berimplikasi pada aktivitas yang 

buruk akan kembali menjadi aktivitas yang baik demi kemaslahatan 
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apabila di dasarkan pada keberimanan kepada Allah Swt., sebab 

mereka yang melakukan kegiatan atas dasar keimanan, senantiasa 

bermuara mencari ridho dari Allah Swt. 

Aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah kepada masing-

masing individu merupakan aturan-aturan yang secara rasional 

dibutuhkan oleh mereka. Aturan-aturan dari Allah Swt. bertujuan 

mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia, baik 

secara individu ataupun dalam kehidupan bermasyarakat, bahkan 

keselamatan atas dasar agama yang telah diberikan oleh Allah akan 

menjamin keselamatan keselamatan mereka hingga pada kehidupan 

yang abadi.  

Berikut ini ialah uraian pernyataan al-Hilali  

ًّ ٔمطخ اٌجذا٠خ ٌٍخشٚط ِٓ ٘زا اٌز١ٗ ٟ٘: الإ٠ّبْ، » عزظ

لًَ، ٚوٍّب صاد الإ٠ّبْ فٟ اٌمٍت رؾغّٕذَ أؽٛاٌٗ  ّٚ الإ٠ّبْ أ

ٚأزمً ِٓ اٌّشك إٌٝ اٌقؾخ، ٚأؼىظ رٌه ػٍٝ ػلالزٗ 

َُّ الزشة ِٓ رؾم١ك اٌؾ١ٕف١خّ ثشثٗ، ٚاصداد ر ؼٍمّٗ ثٗ، ِٚٓ ص

ٍْجغُِٛا  َ٠ ُْ ٌَ َٚ ُٕٛا  َِ َٓ آ ِٚؼٙب الِْٓ ٚاٌطّؤ١ٕٔخ، لبي رؼبٌٝ: }اٌَّز٠ِ

{]الْٔؼبَ:  َْ زذَُٚ ْٙ ُِ  ُْ ُ٘ َٚ  ُٓ ِْ َ ُُ الْْ ُٙ ٍُ أٌُٚئَهَِ ٌَ ٍْ ُْ ثظُِ ُٙ بَٔ َّ  [22إ٠ِ

Poin penting sebagai permulaan demi mengeluarkan mereka 

dari keburukan ialah iman. Keimanan kepada Allah Swt. 

menjadi keharusan untuk ditanamkan sedini mungkin demi 

terciptanya aktivitas yang baik, semakin kokoh keimanan di 

hati seseorang maka segenap aktivitas yang muncul akan baik 

bahkan ibarat aktivitas yang sakit menjadi sehat. Semua ini 

tercermin pada keterikatan dia pada Tuhan dan semakin kokoh 
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ketergantungannya pada saat pencipta. Oleh karena itu, maka 

semakin dekat baginya merealisasikan aktivitas yang baik 

dengan disertai keamanan dan ketenangan. Allah “berfirman 

orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keyakinan 

mereka dengan kesalahan-kesalahan maka bagi mereka 

keamanan dan mereka mendapatkan petunjuk yang benar”. 

Jadi, theology merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 

umat manusia, ibarat inspirasi yang dapat mengikat mereka agar 

senantiasa berupaya melakukan kebaikan-kebaikan sesuai dengan 

falsafah penciptaan mereka, yakni menghambakan diri secara totalitas 

kepada Allah Swt.. Terealisasnya kebaikan berdasarkan ke-Imanan 

kepada Allah, dan sebaliknya kebaikan yang bermuara pada 

pembuktian atas ke-imanan mereka kepada Allah memiliki nilai utama 

di sisi Allah Swt.    

C. Ruang Lingkup Theologi  

Bahasan-bahasan dalam masalah theology ialah semua hal 

yang berkaitan dengan ruang lingkup bahasan ketuhanan, selain 

bertujuan membangun keberimanan yang kokoh, juga menjadi 

bekal argumentasi terkait keimanan.  

1. Objek Kajian Theologi 

a) Ilahiyyat 

Objek kajian dalam teologi Islam yang menempati posisi 

pertama ialah tentang aspek ketuhanan. bahasan-bahasan yang 

ada di dalamnya merupakan bahasan tentang aspek hal ihwal 
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yang berkelindan dengan ragam sifat ataupun asma yang 

ditempelkan kepada Allah SWT. tujuan dari objek kajian ini 

adalah mengenalkan masing-masing hamba Allah tentang 

keesaan Allah, ke maha sucian Allah, dan juga terbebasnya Allah 

dari segala hal yang dipersekutukan kepada-Nya.  

Bahasan tentang ilahiat menempati posisi yang cukup 

sakral dalam konteks model keberagamaan seorang hamba, 

sebab sebab manakala mereka memahami tentang hal-ihwal 

ketuhanan, meniscayakan keyakinan yang tertanam di dalam hati 

mereka menjadi sempurna. Sebaliknya, siapapun yang tidak 

memahami tentang konsep ketuhanan yang hukumnya wajib 

dipahami oleh masing-masing individu maka keyakinan yang 

tertanam di dalam hati mereka yang pada akhirnya juga 

berpengaruh pada prinsip model keberagamaan menjadi kacau. 

Sebab, tidak sesuai dengan ketetapan tentang masalah ketuhanan 

sebagaimana yang dibawa Rasulullah Saw. Dalam hal ini, dapat 

dicontohkan dengan praktek keberagamaan para penyembah 

berhala penyembah api penyembah matahari dan lain-lain. 

Faedah dari memahami konsep uluhiyat dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa bagian sebagaimana berikut, 

1) Keimanan yang benar dan kokoh, 

2) Model keberagamaan dalam konteks menyembah kepada 

Allah bernilai benar, 
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3) Terhindar dari penilaian kufur. 

 

b) Nubuwwat 

Secata bahasa, nubuwah berasal dari kata dasar “naba-a” 

dengan makna kabar warta, berita, dan cerita.
40

 Istilah 

“nubuwah” merupakan derifasi dari “naba-a”. Kata ”nubuwah” 

disebutkan dalam Al-Quran sebanyak lima kali pada beberapa 

surat. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nabi 

adalah orang yang menjadi pilihan Allah untuk menerima 

wahyu-Nya dan kenabian adalah sifat (hal) nabi, yang berkenaan 

dengan nabi.
41

 

Ditinjau dari segi sosiologis, maka kenabian adalah media 

transisi dari masa jahiliah menuju masa religius. Allah Swt. 

Mengutus para Nabi dan Rasul agar supaya mengantarkan umat 

manusia dari zaman kegelapan (al-dzulumat) menuju zaman 

yang terang menderang (ila al-nur). Penyebutan zaman 

kegelapan adalah zaman yang penuh dengan amoral, 

penyimpangan akhlak dan keyakinan, sehingga dapat dikatakan 
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bahwa zaman sebelum diutusnya para Nabi dan Rasul sama 

dengan zaman jahiliyah.
42

 

Disebut dengan zaman primitive (jahiliyyah), sebab 

kehidupan manusia pada saat itu dipengaruhi oleh kepercayaan-

kepercayaan yang bersifat animism, mempercayai kekuatan-

kekuatan makhluk satral. Manusia pada masa tersebut menganut 

kepercayaan animisme dan juga dinamisme, dan kemudian 

sebagian dari mereka berpindah kepada kepercayaan 

monotheisme, dengan menyembah kepada Tuhan Yang Maha 

Esa setelah para Nabi dan Rasul datang membawa risalah atau 

ajarannya. 

Manakala Kembali pada masa silam secara historis, 

niscaya akan dapat terbuka sebuah tabir kebenaran, bahwa pada 

masa-masa itu benar-benar masa yang penuh kegelapan, yakni 

masa sebelum kedatangan para Nabi dan Rasul. Pada saat itu, 

umat manusia berada pada model  sebuah keyakinan makhluk 

satral. Semisal,pada masa Nabi Ibrahim, yakni sebuah praktek 

penghambaan pada berhala yang diyakini memiliki kekuatan 

untuk solusi ragam kesulitan masyarakat pada saat itu. Semisal 

juga penyembahan pada bintang-bintang, bulan, dan matahari. 

Kepercayaan kepercayaan yang berkembang pada masa Ibrahim 
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ini, penyembahan berhala, bintang-bintang, bulan, dan matahari, 

diisyaratkan oleh al-Qur‟an dalam surat al-An‟am ayat 76-80. 
43

  

Selain itu, pada masa jahiliyah jazirah Arab yang selalu 

dipenuhi dengan paham-paham penyembahan terhadap berhala, 

pepohonan, hewan-hewan tertentu, pada benda-benda di angkasa 

seperti penyembah bintang, penyembah matahari, dan juga 

penyembah bulan. Akan tetapi  mereka masih disebut dengan 

kaum Ahnaf,(literal orang-orang yang lurus). Paham yang 

mereka anut adalah monotheisme karena rata-rata mereka 

mengikuti ajaran Ya‟kubi (di Ghassan dan Syam), walaupun 

sebagian mengikuti paham Nestorian yang menuhankan Yesus 

(di wilayah Hirah).  

Secara umum, di Jazirah Arab, paham monoteisme 

bukanlah hal sangat baru. Maka disini kita melihat bahwa faktor 

keluarga masih berperan dominan dalam penjagaan ajaran 

tauhid. Nabi Muhammad dilahirkan dari keluarga Ahnaf yang 

memegang tradisi Ibrahim. Satu hal yang sangat penting dari 

tradisi Ibrahim yang dipegang teguh oleh para Ahnaf adalah 

penyembahan kepada Allah saja. 

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa kenabian 

merupakan jembatan dari masa transisional, dari masa primitif 
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kepada masa rasioner maka akhir dari masa transisional tersebut 

adalah pada masa Nabi Muhammad Saw sehingga setelah masa 

tersebut, lambat laun manusia sudah meninggalkan kepercayaan 

yang primitive dan berganti dengan masa rasioner. Keberhasilan 

Rasulullah Saw. dalam mengubah praktik keberagamaan umat 

manusia menjadikan beliau sebagai sosok revolusioner yang 

berhasil merubah kebiasaan biadab menjadi beradap. 

Ketetapan Allah Swt. menjadikan sebagian di antara 

manusia yang telah ditunjuk sebagai utusan untuk 

menyampaikan norma-norma dari Allah kepada segenap umat 

manusia, berimplikasi terhadap adanya keharusan bagi masing-

masing individu untuk mengenal dan mengetahui tentang para 

nabi dan rasul yang telah diutus oleh Allah Swt. Demikian ini 

disebabkan adanya ketentuan-ketentuan terkait para nabi, dan 

rasul yang diberikan pada manusia pilihan Allah untuk 

menyampaikan norma-norma dari Allah kepada segenap umat 

manusia. 

Pemahaman terkait ajaran-ajaran yang dibawa oleh 

Rasulullah Saw.  menjadikan masing-masing individu yang 

memahaminya, memiliki kemantapan tentang keberagamaan 

yang dianut oleh mereka khususnya dalam agama Islam.  Selain 

para Nabi dan Rasul memang diberikan komitmen untuk 

menyampaikan wahyu kepada segenap umat manusia, diantara 
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dari mereka juga telah dibekali mukjizat-mukjizat untuk 

menunjukkan keterputusan mereka dari Allah Swt. kepada 

segenap umat manusia. Mukjizat-mukjizat yang telah diberikan 

kepada para Nabi dan para Rasul, hakekatnya untuk mengikat 

umat manusia agar tidak bisa menggunakan rasio tercanggihnya 

untuk menolak kehadiran para nabi dan utusan yang membawa 

pesan suci dari Allah Swt. 

ragam sifat ataupun karakter yang ditampilkan para Nabi 

dan Rasul meliputi segala aspek sakralitas pesan yang dibawa 

oleh mereka untuk diberikan kepada umat manusia. Sifat dan 

karakter tersebut menjadikan masing-masing Nabi ataupun 

Rasul senantiasa berada di atas kemampuan umat manusia pada 

umumnya, baik dalam konteks kecerdasan, kejujuran, komitmen. 

Segala aspek apapun yang dibutuhkan dalam konteks dakwah 

dalam menyampaikan pesan suci, para utusan dan nabi Allah 

senantiasa terjaga untuk tidak berkhianat daripada amanah yang 

telah diberikan Allah kepada mereka. 

Sifat yang diberikan kepada para Nabi dan Rasul ialah 

Shiddiq (jujur), amanah (komitmen), tabligh (menyampaikan), 

fathonah (cerdas), berikut juga keterjagaan mereka dari perihal 

yang bisa menjadikan mereka tergugat dari kesuciannya, yakni 

bahwa para Nabi dan Rasul senantiasa dijaga oleh Allah atas 

kesucian mereka dari perihal yang bisa berdampak pada stigma 
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negatif atas aktivitas yang muncul dari mereka dalam segala hal. 

penjagaan Allah kepada para nabi dan rasul dalam doktrin Islam 

disebut dengan ismah.
44

 

Di antara fungsi yang bisa diperoleh dalam masalah 

kenabian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian 

berikut. 

1) Meneguhkan model keberagamaan yang diperoleh dari 

informasi para nabi dan rasul sebagai pedoman dalam kehidupan 

mereka khususnya dalam konteks kehidupan yang ada di dunia, 

2) Meyakini informasi-informasi apapun yang dibawa oleh para 

nabi dan utusan Allah, atas dasar bahwa semua informasi yang 

datang dari mereka kebenarannya ialah bersifat mutlak bahkan 

ialah berdasarkan Wahyu yang datangnya dari Allah SWT. 

3) Tertolak secara otomatis tentang informasi adanya nabi-nabi 

setelah kenabian nabi Muhammad sebab nabi Muhammad 

adalah Pamungkas para nabi yang tak ada nabi selepas kenabian 

beliau. 

c) Semua Hal Ghaib  

Informasi yang tidak dapat dicerna dengan menggunakan 

rasio juga menjadi materi penting dalam theology, setidaknya 
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ragam norma yang dibawa oleh Rasulullah, proses perolehan 

norma-norma agama, bahkan berita-berita yang dibawa oleh 

Rasulullah Saw. juga tidak sedikit yang bersifat ghaib, semisal 

tentang Sorga, Neraka, Malaikat, dan lain sebagainya.
45

  

Dalam konteks keharusan beriman kepada hal-hal ghaib, 

atau bisa disebut informasi tentang sesuatu yang tidak bisa 

dicerna oleh akal, tidak sedikit dalil-dalil yang menegaskan 

tentang kewajiban bagi masing-masing individu meyakininya. 

Semisal pada surat al-Baqarah 1-3: 

 َْ ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ َٓ اٌَّز٠ِ زَّم١ِ ُّ ٍْ ٌِ ِٗ ُ٘ذًٜ  ٌِهَ اٌْىِزبَةُ لََ س٠َْتَ ف١ِ اٌُ رَ

 َْ ُْ ٠ُٕفِْمُٛ ب سَصَلْٕبَُ٘ َّّ ِِ َٚ لَاحَ  َْ اٌقَّ ٛ ُّ ٠م١ُِ َٚ ٌْغ١َْتِ   ثبِ

“Alif la mim. Kitab (Al-Qur`an) ini tidak ada keraguan 

padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu 

mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami 

anugrahkan kepada mereka.” 

Di buka dengan ayat pertama alif lam dan mim
46

 (hanya 

Allah yang memahami maksudnya), dilanjutkan dengan 

penyebutan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
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Saw. “itulah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan 

sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa”. Informasi 

tentang kebenaran al-Qur‟an yang tidak ada keraguan di 

dalamnya. Informasi tersebut masuk dalam kategori informasi 

yang bersifat ghaib, sebab diturunkannya al-Qur‟an, baik yang 

secara langsung ataupun yang berangsur-angsur adalah praktek 

diturunkannya petunjuk yang bersifat abstrak dan tidak bisa 

dicerna oleh rasio manusia yang terbatas.  

Selanjutnya kriteria tentang orang yang bertakwa kepada 

Allah Swt. Bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman 

kepada hal-hal ghaib, mendirikan shalat, dan bersedekah. 

Keberimanan kepada segala yang bersifat ghaib, menempati 

kriteria utama dalam firman Allah tersebut, demikian ini 

menunjukkan tentang pentingnya beriman kepada hal-hal 

informasi yang bersifat ghaib. Keimanan pada informasi yang 

bersifat ghaib akan secara otomatis dapat mengikat praktik 

keseharian mereka. Ayat tersebut juga bisa bermakna, betapa 

berat beriman pada ragam informasi yang bersifat ghaib, sebab 

hanya orang-orang beriman dapat menerima informasi dari 

Rasulullah Saw..sebaliknya, siapapun yang tidak beriman 
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kepada perihal berisifat ghaib, niscaya orang tersebut secara 

otomatis menolak atas segala yang bersifat ghaib.
47

  

Perihal informasi yang bersifat ghaib menempati posisi 

yang cukup urgen dalam doktrin Islam, sebab semua informasi 

yang berasal dari Rasulullah Saw. ialah bersifat ghaib. Oleh 

sebab itu, siapapun yang tidak kuat mendapatkan ujian tentang 

hal-hal yang bersifat ghaib, maka mereka akan menolak atas 

agama yang dibawa oleh Rasulullah Saw. berikut firman Allah 

Swt. yang menilai orang-orang yang mendustakan Rasulullah 

sebagai orang-orang yang dzalim.  

 ُْ ٌَ َٚ  َّٝ َٝ إٌَِ ؽِ ْٚ
ُ ْٚ لبَيَ أ ِٓ افْزشََٜ ػٍََٝ اللهِ وَزِثبً أَ َّّ ِِ  ُُ ْٓ أظٍََْ َِ َٚ

 ْٛ ٌَ َٚ آ أَٔضَيَ اللهُ  َِ  ًَ ضْ ِِ ٓ لبَيَ عَؤُٔضِيُ  َِ َٚ ءٌ  ْٟ ِٗ ؽَ ٠ُٛؽَٝ إ١ٌَِْ

لائَِىَخُ ثبَعِطُٛا  َّ ٌْ ا َٚ دِ  ْٛ َّ شَادِ اٌْ َّ َْ فِٟ غَ ٛ ُّ ٌِ رشََٜ إرِِ اٌظَّب

ُْ أ٠َْ  ُ ب وُٕز َّ ِْ ثِ ٛ ُٙ ٌْ َْ ػَزاَةَ ا ْٚ ََ رغُْضَ ْٛ َ١ٌْ ُُ ا ُْ أخَْشِعُٛا أَٔفغَُىُ ِٙ ذ٠ِ

 َْ ِٗ رغَْزىَْجشُِٚ ْٓ ءَا٠بَرِ ُْ ػَ ُ وُٕز َٚ ٌْؾَكِّ  َْ ػٍََٝ اللهِ غ١َْشَ ا  رمٌَُُٛٛ

“Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang 

mengadakan kedustaan terhadap Allah atau yang 

berkata:”Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak 

ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang 

berkata:”Saya akan menurunkan seperti apa yang 

diturunkan Allah”. Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu 

melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalan 

tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para malaikat 

memukul dengan tangannya, (sambil berkata) 
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:”Keluarkanlah nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas 

dengan siksaan yang menghinakan, karena kamu selalu 

mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar 

dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri ayat-ayat-

Nya”. (QS.Al-An‟am:93) 

Al-Razi dalam karyanya Mafatih al-Ghaib menegaskan, 

bahwa ukuran ketakwaan seseorang tidak bisa diukur dengan 

ukuran ketakwaan yang bersifat rasio, sebab ketakwaan yang 

hakiki adalah ketakwaan mereka atas mempraktekkan 

peribadatan yang tidak bisa di rasiokan, seseorang yang mampu 

merealisasikan keyakinan atas perihal yang tidak bisa dicerna 

oleh akal, maka dia masuk dalam kategori yang memiliki 

keimanan sempuran atas ketundukannya kepada Allah secara 

totalitas (al-taslim). 

ٚأِب اٌّؼمٛي فٙٛ أْ الْفؼبي اٌزٟ وٍفٕب ثٙب لغّبْ. ِٕٙب  

وبٌقلاح  ِب ٔؼشف ٚعٗ اٌؾىّخ ف١ٙب ػٍٝ اٌغٍّخ ثؼمٌٕٛب:

ٚاٌضوبح ٚاٌقَٛ، فئْ اٌقلاح رٛامغ ِؾل ٚرنشع 

ٌٍخبٌك، ٚاٌضوبح عؼٟ فٟ دفغ ؽبعخ اٌفم١ش، ٚاٌقَٛ عؼٟ 

وغش اٌؾٙٛح. ِٕٚٙب ِب لَ ٔؼشف ٚعٗ اٌؾىّخ ف١ٗ: فٟ 

وؤفؼبي اٌؾظ فئٕٔب لَ ٔؼشف ثؼمٌٕٛب ٚعٗ اٌؾىّخ فٟ سِٟ 

اٌغّشاد ٚاٌغؼٟ ث١ٓ اٌقفب ٚاٌّشٚح، ٚاٌشًِ، 

ٚالَمطجبع، صُ ارفك اٌّؾممْٛ ػٍٝ أٔٗ وّب ٠ؾغٓ ِٓ الله 

رؼبٌٝ أْ ٠ؤِش ػجبدٖ ثبٌٕٛع الْٚي فىزا ٠ؾغٓ الِْش ِٕٗ 

ٟٔ، لْْ اٌطبػخ فٟ إٌٛع الْٚي لَ رذي ػٍٝ ثبٌٕٛع اٌضب

وّبي الَٔم١بد لَؽزّبي أْ اٌّؤِٛس إّٔب أرٝ ثٗ ٌّب ػشف 
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ثؼمٍٗ ِٓ ٚعٗ اٌّقٍؾخ ف١ٗ، أِب اٌطبػخ فٟ إٌٛع اٌضبٟٔ 

فئٔٗ ٠ذي ػٍٝ وّبي الَٔم١بد ٚٔٙب٠خ اٌزغ١ٍُ
48

 

Perihal wajar adalah amal yang dititahkan kepada kita ada 

dua macam. Beberapa di antaranya dapat dipahami dengan 

pikiran kita,Seperti shalat, zakat dan puasa, shalat adalah 

kerendahan hati murni dan permohonan kepada Sang 

Pencipta, dan zakat adalah upaya untuk membayar 

kebutuhan orang miskin, dan puasa adalah upaya untuk 

mematahkan nafsu. Dan kedua beberapa yang tidak dapat 

dijangkau akal fikiran: seperti amalan haji, kita tidak 

mengetahui dengan akal kita, hikmah melempar jamarat, 

berlari antara Safa dan Marwah, dan pasir, dan mencetak. 

Kemudian para pakar sepakat, bahwa sama baiknya Allah 

SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya dengan bertakwa 

atas tipe yang pertama, demikian juga baiknya dia 

memerintahkan tipe yang kedua. melakukannya untuk apa 

yang dikenal dalam pikirannya dalam hal kepentingan di 

dalamnya.Adapun ketaatan pada jenis kedua, itu 

menunjukkan ketundukan penuh dan akhir ketundukan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa perihal 

informasi yang bersifat ghaib merupakan  bagian penting dalam 

theology Islam, terlebih ragam bawaan agama yang telah dibawa 

oleh Rasulullah Saw. ialah bersifat ghaib. Namun demikian, 

perihal ghaib yang dititipkan kepada Rasulullah bukan perihal 

yang bisa ditolak serta merta oleh manusia, sebab dengan bekal 

yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka, menjadikan 
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manusia yang ada disekitarnya terbelalak dan terpasksa 

menerima informasi dari Rasulullah. Mulai dari mukjizat, 

sampai pada penjagaan Allah atas para Rasul menjadikan 

mereka senantiasa berhasil menyampaikan dakwah.  

Dalam konteks perihal ghaibiyyat, maka objek bahasannya 

segala sesuatu yang akal manusia terbatas membahasnya, 

semisal terkait kemukjizatan, informasi Sorga, Neraka, hari 

kiamat, hari akhir, qada‟ dan qadar, dan lain-lain. Secara 

menyeluruh pada hakekatnya merupakan bingkai norma untuk 

semua hamba Allah dalam menjadikan mereka ideal di sisi Allah 

Swt.  

D. Pendekatan-Pendekatan yang Digunakan  

Kesakralan bahasan tentang theology, khususnya dalam 

kontek ketuhanan kalangan ulama‟, menggunakan ragam 

pendekatan tentang hal itu. Tujuan utamanya ialah agar 

terselamatkan dari peraktik keberagamaan yang terlarang. Di antara 

pendekatan-pendekatan yang digunakan ialah ;  

1) Ta‟wil 

Sebagian ulama ada yang sudah merasa puas dengan 

menyatakan bahwa “Allahu a‟lam bi muradihi” (Allah yang 

mengetahui maksud-Nya). Tetapi, kata-kata ini tidak memuaskan 
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beberapa pihak yang berkepentingan memahami sebuah teks.
 49

 

Oleh sebab itu, selanjutnya terdapat perubahan cara pandang para 

mufasir akhirnya beralih pandangan dengan jalan 

menggunakan ta‟wil.
50

  

Secara Bahasa takwil berasal dari kata “الَٚي” yang berarti 

 Oleh sebab itu, manakala .(kembali kepada asal) ” اٌشعٛع إٌٟ ٌلأفً“

disebutkan:“َآي إ١ٌٗ أٚلَ ِٚآل” artinya: kembali kepadanya.
51

 Sedangkan 

secara istilah, dalam pandangan salaf, takwil mempunyai dua arti, 

yaitu: 

عٛاءفك ظب٘شٖ اٚ خبٌفٗ, ¸ ٕبٖ٘ٛ رفغ١شاٌىلاَ ٚ ث١بْ ِؼ

 ف١ىْٛ اٌزؤ٠ًٚ ٚ اٌزفغ١ش ػٍٟ ٘زاِزشادف١ٓ

Dalam makna ini, ta‟wil bermakna “penafsiran kalam dan 

penjelasan maknanya. Dalam hal ini arti ta‟wil sama 

dengan tafsir.”  

Dan pemaknaan yang kedua kaum salaf memaknai ta‟wil 

sebagai berikut: 

ّْ اٌىلاَ هٍجب وبْ رب٠ٍٚٗ ٔفظ  ٘ٛ ٔفظ اٌّشاد ثبٌىلاَ , فب

اٌفؼً اٌّطٍٛة , ٚاْ وبْ خجشا, وبْ رب٠ٍٚٗ ٔفظ 

 .اٌؾٟءاٌّخجش ثٗ
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“Takwil dalam makna ini berarti menjelaskan kalam dengan 

sesuatu yang sesuai dengan yang dikehendaki / dimaksud 

kalam. Misalnya apabila kalam berbentuk perintah, maka 

takwilnya berupa perbuatan yang memenuhi perintah 

tersebut. 
52

  

 Pemaknaan takwil pada pandangan salaf, masih identic 

dengan makna tafsir, yakni sebuah uraian penjelasan atas teks yang 

belum dipahami maksudnya. Namun demikian, Langkah-langkah 

yang digunakan pada praktek tersebut tetap berkesuaian dengan 

ayat ataupun hadis sekalipun. 

Berbeda dengan ulama sebelumnya ialah 

muta‟akhkhirun (golongan ulama‟ kontemporer), mereka 

mendefinisikan ta‟wil sebagai berikut: 

ٌٍفع ػٓ اٌّؼٕٟ اٌشاعؼ اٌٟ اٌّؼٕٟ اٌّشعٛػ ٘ٛ فشف ا

 .ٌذ١ًٌ ٠مزشْ ثٗ

 Ta‟wil bermakna sebagai memalingkan makna lafadz yang 

kuat (rajih) kepada makna yang lemah (marjuh) karena 

adanya dalil yang menyertainya.
53

  

Ta‟wil menjadi sebuah terobosan terbaik dalam memaknai 

ayat-ayat mutasyabihat, khususnya ayat-ayat tentang asma Allah 

Swt. dalam konteks ini tidak sedikit ayat-ayat yang mengandung 

makna serupa dengan makhluknya. Di sisi lain, terdapat firman 
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Allah Swt. yang menyatakan bahwa, Allah adalah dzat yang tidak 

ada satupun menyerupainya, bahkan terdapat doktri bahwa 

siapapun yang menyerupakan Allah dengan makhluknya, makai a 

termasuk orang-orang yang mensekutukan Allah Swt.  

Dalam konteks keharusan berhati-hati dalam memberikan 

makna pada ayat-ayat mutasyabihat, maka takwil menjadi salah 

satu solusinya. Di antara pemaknaan yang sering dicontohkan 

dengan menggunakan pendekatan takwil ialah pada firman-firman 

Allah tentang sifat Allah, semisal pada firman Allah yang berbunyi 

“yadullah fauqa aydihim”, manakala kata yad yang disandingkan 

kepada Allah, maka makna yang dimaksudkan bukan tangan 

sebagaimana makna secara bahasa. Manakala menggunakan takwil, 

maka memalingkan kata yad dengan kata yang bisa mewakilinya, 

niscaya terselamatkan dari tajsim kepada Allah Swt. maka yad 

kemudian diberikan makna kuasa.  

2) Tafwidl  

Berbeda jauh dengan pendekatan takwil, para ulama salaf 

lebih memilih tidak memberikan makna atas sifat-sifat Allah yang 

tidak bisa dijangkau oleh rasio, mengembalikan makna kata 

tersebut pada Allah Swt.  

Dalam hal ini, Ismail at-Taimi al-Ashbahani (wafat 535 H.) 

menegaskan ; 
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ِٚٓ ِز٘ت أً٘ اٌغٕخ : أْ وً ِب عّؼٗ اٌّشء ِٓ ا٢صبس 

ِّب ٌُ ٠جٍغٗ ػمٍٗ ٔؾٛ ؽذ٠ش إٌجٟ خٍك الله آدَ ػٍٝ 

فٛسرٗ ٚأؽجبٖ رٌه فؼ١ٍٗ اٌزغ١ٍُ ٚاٌزقذ٠ك ٚاٌزف٠ٛل 

فغش ٚاٌشمب ٚلَ ٠زقشف فٟ ؽٟء ِٕٙب ثشأ٠ٗ ٚ٘ٛاٖ ِٓ 

 ِٓ رٌه ؽ١ئبً ثشأ٠ٗ ٚ٘ٛاٖ أخطؤ ٚمً

“Termasuk madzhab Ahlussunnah adalah bahwa setiap atsar 

yang didengar oleh seseorang yang akal tidak mampu 

menjangkaunya, seperti hadits Nabi: “Allah menciptakan 

Adam sesuai dengan shurah-Nya” dan hadits-hadits yang 

menyerupainya, maka wajib menerima, membenarkan, 

menyerahkan (tafwidh), ridha, serta tidak menggunakan 

akal dan hawa nafsunya untuk mengotak atik 

pemahamannya. Barang siapa yang menafsirkan dengan 

ijtihad dan hawa nafsunya, maka dia silap dan tersesat”
54

 

Mengembalikan makna sebuah kata dalam firman Allah 

Swt. yang tidak bisa dijangkau oleh rasio manusia merupakan jalan 

selamat. Terlebih pada ayat-ayat mutasyabihat, terkecuali ayat-ayat 

muhkamat. Sebab ayat-ayat tersebut secara makna, bernilai 

musykilat, maka mengembalikannya kepada Allah Swt menjadi 

solusi atas hal itu. Semisal makna yad yang disandingkan kepada 

Allah Swt. maka para pakar terdahulu mengembalikan semuanya 

kepadaa maksud dari al-Qur‟an sendiri.  
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Ibn Adil al-Hanbali (wafat setelah tahun 879 H.): 

ؼْشِفزََٙب إٌٝ الله  َِ مٕبَ  َّٛ ب فمذ ف َٙ ُ َّْ ا١ٌذ ِب ٟ٘ ِٚب ؽَم١ِمزَ ب أ َِّ فؤ

 رؼبٌٝ ٚ٘زٖ هش٠ِمخ اٌغٍفِ 

“Adapun yad; Apa itu dan apa hakikatnya? Maka kami 

tafwidhkan pengetahuannya kepada Allah. Dan ini adalah 

jalannya ulama' salaf”
55

 . 

Kata yad pada firman Allah yang disandarkan kepada Allah 

Swt. sudah secara pasti tidak bisa di artikan dengan makna Bahasa, 

dan mengembalikan maksudnya kepada Allah Swt. dan pakar 

tempo dulu memaknai dengan kata yad, pada Allah Swt. 

Ibn Rajab al-Hanbali (wafat 795 H.): 

ارفك اٌغٍف اٌقبٌؼ ػٍٝ إِشاس ٘زٖ إٌقٛؿ وّب فٍٙزا 

عبءد ِٓ غ١ش ص٠بدح ٚلَ ٔمـ ِٚب أؽىً فّٙٗ ِٕٙب ٚلقش 

اٌؼمً ػٓ إدساوٗ ٚوً إٌٝ ػبٌّٗ
56

 

“Maka karena ini, salaf shalih sepakat membiarkan nash-

nash ini sesuai seperti datangnya dengan tanpa menambahi 

dan mengurangi. Yang musykil difahami dan akal tak 

mampu menjangkaunya, maka serahkan kepada Allah yang 

Maha Mengetahui”  
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E. Rumusan-Rumusan Tentang Theologi  Ketuhanan  

Aspek tertinggi dalam theology Islam ialah pada perkara 

yang berhubungan dengan ketuhanan. Wacana-wacana yang telah 

dimunculkan oleh kalangan pakar tentang hal ini tidak sedikit 

berbuntut pada adanya pemunculan stigma-stigma negative, 

sehingga uraian khusus dalam konteks ketuhanan terdapat banyak 

rumusan yang digunakan. 

Penegasan bahwa Allah tidak sama dengan makhluk 

ciptaannya menuntut dimunculkannya teori untuk membuktikan 

kebenaran rasional tentang hal itu. Selain Allah adalah dzat yang 

tidak bisa digambarkan dengan menggunakan panca indra, bahkan 

keberadaan Allah bersifat wajib (wajib al-wujud). Adanya Allah 

yang tidak bisa dibuktikan secara kongkrit menuntut adanya teori 

untuk menjawab hal itu. Di sisi lain, kelompok-kelompok ekstern, 

khususnya mereka yang tidak bertuhan, menyatakan bahwa 

keyakinan umat Muslim adalah keyakianan yang tidak bisa 

dipertanggung jawabkan, sebab sesuatu yang harusnya dibuktikan 

secara materi, bahkan dalam intern Islam sendiri memiliki corak 

yang berbeda dalam menguraikan sifat-sifat Allah Swt.  

Pada bagian ini akan diuraikan tentang argumentasi rasional 

terkait sifat-sifat Allah Swt. yang telah dimunculkan oleh para 

pakar. Imam Ahmad bin Hambal untuk menggambarkan, bahwa 

Allah adalah dzat yang tidak sama dengan makhluknya. Semua 
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aspek yang disandarkan kepada para makhluk Allah, maka hal itu 

tidak bisa disandarkan kepada Allah Swt. sebab Allah adalah dzat 

yang tidak bisa diserupakan dengan makhluk ciptaan Allah.  

Imam Abu Hanifah, ia berkata: 

ٚففبرٗ وٍٙب ثخلاف ففبد اٌّخٍٛل١ٓ ... ٚ٘ٛ ؽٟء لَ    

وبلْؽ١بء ِٚؼٕٝ اٌؾٟء إصجبرٗ رؼبٌٝ ثلا عغُ ٚلَ عٛ٘ش ٚلَ 

 “   .ٌٗػشك ٚلَ ؽذ ٌٗ ٚلَ ٔذ ٌٗ ٚلَ ِضً 

Sifat-sifat Allah seluruhnya berbeda dengan sifat-sifat 

makhluk. ... Allah adalah sesuatu yang berbeda dengan segala 

sesuatu yang lain. Makna sesuatu yang berbeda ini adalah 

menetapkan Allah Ta‟ala tidak berupa jism, unsur pembentuk 

jism (jauhar), sifat-sifat jism („aradl), tak punya batasan 

fisikal, tak punya saingan, tak punya sesuatu yang 

menyerupainya.”
57

   

Uraian yang telah dimunculkan oleh Imam Abu Hanifah 

menunjukkan bahwa etika mengenal Allah di antaranya ialah 

keharusan merujuk pada firman Allah Swt., yang secara tegas 

menyatakan bahwa tidak ada satupun yang bisa diserupakan 

dengan-Nya. Dan karena makhluk Allah meliputi segala sesuatu di 

luar Allah, maka sangat masuk akal apabila terdapat sebuah teori 

yang menyatakan, bahwa Allah bukan seperti sesuatu, sebab segala 

sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah ialah makhluk, bahwa 

makhluk yang sifatnya lembut, halus, kasar, dll. Penyerupakaan 
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Allah dengan makhluk yang berjisim ialah bertentangan dengan 

Allah itu sendiri.  

Dalam konteks ini, Abu Bakar al-Isma‟ili, menyatakan ; 

ٚلَ ٠ؼزمذ ف١ٗ الْػنبء، ٚاٌغٛاسػ، ٚلَ اٌطٛي ٚاٌؼشك، 

ٚاٌغٍع، ٚاٌذلخ، ٚٔؾٛ ٘زا ِّب ٠ىْٛ ِضٍٗ فٟ اٌخٍك، ٚأٔٗ 

   .١ٌظ وّضٍٗ ؽٟء رجبسن ٚعٗ سثٕب رٚ اٌغلاي ٚالإوشاَ

 “Tak boleh diyakini bahwa Dzat Allah berupa organ kepala 

dan badan (a‟dlâ‟) dan organ tangan dan kaki (jawârih), tidak 

juga [sesuatu yang punya] panjang, lebar, tebal, tipis dan apa 

pun yang ada pada diri makhluk. Dan, [harus diyakini] bahwa 

sesungguhnya tidak ada satu pun yang serupa dengan Allah. 

Maha Suci Tuhan kita yang mempunyai keagungan dan 

kemuliaan.”
58

 

Uraian di atas menunjukkan, bahwa perbincangan tentang 

sifat Allah Swt. terdapat ragam pendekatan yang digunakan para 

pakar, setidak semua itu bertujuan untuk menyucikan Allah dari 

perkara-perkara yang diserupakan dengan-Nya. Pada konteks ini, 

maka kelom ini menjadikan ta‟wil sebagai salah satu solusi dalam 

memaknai, firman Allah yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah 

Swt.  
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Di sisi lain, terdapat kelompok yang menyatakan tentang 

keharuan pembiaran atas firman Allah Swt. terkait sifat-sifat Allah 

yang berhubungan dengan ayat-ayat mutasyabihat, kelompok ini 

menyatakan, bahwa sifat Allah meskipun bersifat mustasyabihat, 

akan tetapi secara Bahasa dapat dimengerti maknanya, maka harus 

diterima dan dipahami apa adanya. Semisal kata yadun  dalam 

firman Allah yadullah fawqa aydihim, maka maknanya ya tangan 

Allah Swt. sebab meskipun memaknaninya dengan tangan, maka 

hal ini tetap dinilai sah, sebab meski diartikan tangan Allah, namun 

gambaran tangan yang ditempelkan kepada Allah Swt. tentu dan 

pasti berbeda dengan tangan makhluknya. 

Persinggungan internal Islam, tentang sifat Allah dan 

pemaknaan ayat-ayat mustasyabihat, berimplikasi pada adanya 

stigma-stigma buruk, seperti saling mengkafirkan. Semisal dalam 

mengomentari Abu Bakar Isma‟il yang menyatakan bahwa Ahlu 

melarang memaknai sifat Allah dengan bentuk jism, seperti tangan, 

kaki, kepala dan lain-lain.  

Berikut tanggapa atas komentar tersebut ; 

٘زٖ اٌىٍّبد ١ٌغذ ِٓ الٌْفبظ اٌّؼشٚفخ ػٕذ أً٘ اٌغٕخ 

ِخ، ثً ٟ٘ ِٓ اٌىٍّبد اٌّجزذػخ ٚاٌغّبػخ ِٓ عٍف ٘زٖ الْ

اٌّخزشػخ، ٚاٌزؼج١ش ػٓ اٌؾك ثبلٌْفبظ اٌؾشػ١خ ٘ٛ عج١ً 

أً٘ اٌغٕخ ٚاٌغّبػخ، فلا ٠ٕجغٟ ٌطبٌت اٌؾك الٌَزفبد إٌٝ 

ِضً ٘زٖ الٌْفبظ ٚاٌزؼ٠ًٛ ػ١ٍٙب، ِٚب وبْ أغٕٝ الإِبَ 
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اٌّقٕف سؽّٗ الله ػٓ ِضً ٘زٖ اٌىٍّبد فئْ الله عجؾبٔٗ 

ّبي ِٕؼٛد ثٕؼٛد اٌغلاي، ٚػٍٝ وً ِٛفٛف ثقفبد اٌى

ؽبي فبٌجبهً ِشدٚد ػٍٝ لبئٍٗ وبئٕب ِٓ وبْ، ٚاٌمبػذح 

اٌغٍف١خ فٟ ِضً ٘زٖ اٌىٍّبد أٔٗ لَ ٠غٛص ٔف١ٙب ٚلَ إصجبرٙب إلَ 

ثؼذ اٌزفق١ً ٚرج١١ٓ ِشاد لبئٍٙب، ٚوبْ ػٍٝ اٌّؤٌف أْ 

٠غًّ فٟ إٌفٟ غ١ش أٔٗ أساد ثٙزا إٌفٟ أْ ٠غذ اٌطش٠ك 

ٍخ ٌئلا ٠ىْٛ ٌُٙ ِذخً فٟ سِٟ أً٘ اٌؾذ٠ش ػٍٝ اٌّؼط

ثبٌزؾج١ٗ، ٌىٕٗ ٌٛ اِغه سؽّٗ الله ػٓ ِضً ٘زٖ اٌؼجبساد 

 ٌىبْ أعذٜ

Kata-kata ini bukan kata-kata dari ahli sunnah, dan 

golongan dari para pendahulu bangsa ini, melainkan 

termasuk kata-kata yang baru dan diciptakan, dan 

mengungkapkan kebenaran dengan istilah-istilah hukum 

adalah jalan orang-orang sunnah. dan kelompok, jadi 

pencari kebenaran tidak boleh memperhatikan kata-kata 

seperti itu dan mengandalkannya, dan apa yang terkaya dari 

imam penulis Semoga Tuhan mengasihani dia untuk kata-

kata seperti itu, karena Tuhan Yang Maha Kuasa 

digambarkan dengan sifat-sifat kesempurnaan dan 

dijelaskan dengan julukan keagungan, dan bagaimanapun, 

dusta ditolak oleh siapa pun yang mengatakannya, dan 

aturan Salafi dengan kata-kata seperti itu adalah bahwa 

tidak diperbolehkan untuk meniadakan atau 

membuktikannya kecuali setelah menguraikan dan 

mengklarifikasi apa yang mereka katakan, dan penulis harus 

Dia meringkas negasi, tetapi dia ingin dengan negasi ini 

untuk menghalangi jalan bagi yang cacat, sehingga mereka 

tidak memiliki pintu masuk dalam melemparkan orang-

orang hadits dengan analogi, tetapi jika dia, semoga Tuhan 

mengampuni dia , menahan diri dari ekspresi seperti itu, itu 

akan lebih bermanfaat. 
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Dualisme dua kelompok di atas merupakan dualism yang 

berasal dari kelompok yang sama-sama menyatakan diri mereka 

Ahlussunnah. Namun demikian, pada dasarnya perbedaan 

pandangan dan pendekatan dalam memaknai sifat Allah Swt. sama-

sama bertujuan mensucikan Allah Swt. bukan karena yang lain.  

Kelompok pertama dengan golongan yang mengikuti pola 

fikir asy‟ari al-Maturidi menggunakan pendekatan ta‟wil dalam 

memaknai ayat mustasyabihat, sedangkan kelompok kedua 

menggunakan tafwidl dalam memaknai ayat mutasyabihat. 

F. Kesimpulan 

Beradasarkan uraian-uraian bagian ini, maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa theology islam ialah bahasan-bahasan mendasar 

tentang poros agama dan keberagamaan. Sedangkan materi-materi 

yang disinggung di dalamnya ialah ; 

1. Aspek Ketuhanan 

2. Aspek Malaikat 

3. Kenabian,  

4. Dan hal-hal Ghaib 
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BAGIAN II 

Theologi Imamiyyah 

 

Theologi Imamiyyah menjadi bagian penting dalam perkembang 

dialog antar sekte dalam tubuh Islam sepanjang masa, bahkan hingga saat 

ini. Perbedaan konsep dan metode dalam memahami agama menjadi salah 

satu embrio perbincangan dalam konteks agama dan model keberagamaan. 

Oleh sebab itu, memahami sebuah realitas dalam perkembangan dialog 

internal Islam, khususnya dalam konteks keyakinan menempati posisi yang 

cukup penting, setidaknya akan menjadi penghantar paham dalam aspek 

ketuhanan. Bagian ini merupakan bahasan tentang konsep theology 

imamiyyah secara terminology dan segala hal yang berkelindan dengannya. 

Salah satu sekte yang meyakini atas otoritas mutlak sosok pemimpin 

ialah Sekte Syi‟ah Imamiyyah. Sekte ini menempatkan Imamah bagian 

dari theology keberaagama‟an, bahkan anugrah kepemimpinan selepas 

para Nabi dan Rasul merupakan kewajiban bagi Allah Swt... sebab tidak 

mungkin kemaslahatan dalam kehidupan manusia tercapai dengan optimal 

apabila tidak ada anugrah Allah kepada para Imam sebagaimana nugrah-

Nya kepada para Nabi dan Rasul.  
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ٔقت الإِبَ ٌطف، لّْٔٗ ِمشّة ِٓ اٌطبػخ، ِٚجؼذّ ػٓ اٌّؼق١خ، 

ٚاٌٍطف ٚاعت ػٍٝ اّللَّ رؼبٌٝ
59

 

Kedudukan Imam adalah kebaikan, karena dekat dengan ketaatan 

dan jauh dari kemaksiatan, dan kebaikan itu wajib bagi Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Dalam konteks terintegrasinya para Imam dengan ketuhanan, 

terdapat sebuah ungkapan Ali bin Abi Thalib sebagaimana berikut ; 

ُِ دَُٕٚٔبَ، وَزِثبً ٚثغ١َْبً ػ١ٍََْ َْ فِٟ اٌؼٍِ اعِخُٛ ُُ اٌشَّ ُٙ َّ ٛا أَٔ ُّ َٓ صَػَ َٓ اٌز٠ِ ْْ أ٠َْ ٕبَ أَ

، ثِٕبَ  ُْ ُٙ ، ٚأدَخٍََْٕبَ ٚأخَْشَعَ ُْ ُٙ َِ ، ٚأػَْطَبٔبَ ٚؽَشَ ُْ ُٙ مَؼَ َٚ سَفؼََٕبَ اللهُ ٚ

ٓ ِِ َّْ الْئَّخَ  ٝ، إِ َّ ٌْؼَ ُٙذَٜ ٠ٚغُْزغٍََْٝ ا فِٟ غُشِعُٛا  لش٠َُؼٍ  ٠غُْزؼَْطَٝ اٌْ

 ْٓ ِِ  ِٓ ٍُ  َ٘زاَ اٌْجطَْ ٓ  َ٘بؽِ ِِ لََحُ  ُٛ ، ٚلََ رقٍَؼُُ اٌ ُْ اُ٘ َٛ لََ رقٍَْؼُُ ػٍََٝ عِ

 ُْ ِ٘ غ١َْشِ
60

 

Siapa yang merasa dirinya memiliki kopetensi keilmuan yang 

mumpuni selain dari kita, itu adalah kebohongan dan bentuk 

penentang pada kita, sedangkan kita ditinggikan oleh Allah dalam 

kedudukan, sedangkan mereka direndahkan, Allah memberikan 

kelebihan kepada kita, bukan kepada mereka, kita dimasukkan 

sedangkan mereka dikeluarkan, dengan kami maka akan diperoleh 

petunjuk dan seorang yang buta juga terbantu, sungguh para Imam 

ialah dari bangsa Quraish dari bani Hasyim, maka tidak ada 

kelebihan dari yang lainnya, dan perwalian tidak akan optimal dari 

selain mereka.  

 

A. Terminologi Theologi Imamiyyah  
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Secara bahasa (lughatan) teologi imamiyyah terbentuk dari dua 

kata, yakni teologi dan imamiah. Kedua istilah tersebut memiliki 

makna mendalam tersendiri, sebab kedua istilah tersebut berhubung 

erat dengan hal ihwal keyakinan. Teologi merupakan istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan kajian tentang hal ihwal terkait 

ketuhanan. Secara bahasa teologi berasal dari dua susunan kata 

"theos" bermakna Tuhan dan "logos" bermakna ilmu, dengan 

demikian kata teologi ini memiliki makna ilmu tentang ketuhanan. 

Dalam bahasa Arab kata teknologi terwakili dengan kata tawhid, 

yang secara makna juga menunjukkan tentang rumpun ilmu yang di 

dalamnya membahas tentang aspek-aspek ketuhanan.
61

 

Tauhid merupakan masdar dari kata wahhada, yuwahhidu, 

tauhīdan artinya, mengeesakan Allah. Hubungannya dengan masalah 

keimanan adalah pembahasan yang di dalamnya mencakup tentang 

apa yang dipercaya dan bagaimana mempercayainya. Oleh sebab itu, 

dalam kajian tawhid terdapat bahasan tentang hal ihwal keyakinan 

atau iman kepada Allah. 
62

 

Hanafi memiliki pandangan bahwa, teologi tidak masuk dalam 

rumpun ilmu tentang Tuhan, yang secara etimologis berasal dari kata 

theos dan logos, akan tetapi merupakan ilmu tentang (ilm al-kalam). 
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theology Islam sumber utamanya ialah Qur‟an dan al-Sunnah. Dua 

sumber tersebut banyak memuat uraian tentang wujud tuhan, dan 

,keesaannya, sifat-sifatnya dan persoalan-persoalan teologi islam 

lainnya.
63

. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan theology atau dalam Bahasa arab disebut dengan 

tawhid, merupakan bahasan-bahasan yang berkaitan dengan perihal 

ketuhanan. Meski terjadi perbedaan antar pakar tentang masalah 

theology, namun hakekatnya memiliki uraian yang sama, yakni 

berbicara tentang aspek-aspek yang bersinggungan husus dengan 

perihal ketuhanan.  

Sedangkan Imamiyyah berasal dari kata imam, kemudian 

diimbuhi ya' nisbah, maknanya adalah kepemimpinan. Sedangkan 

secara istilah adalah kepemimpinan tertinggi yang memiliki otoritas 

penuh dalam mengatur dan Ikhwan kenegaraan ataupun 

keberagaman. Dalam hal fungsi kepemimpinan, Imamah mayoritas 

umat Islam memiliki pandangan yang sama, bahwa kepemimpinan di 

dalam Islam tidak terpisah antara fungsi politik dan keagamaan, 
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sebagaimana Sunni, Syiah tidak mengenal pemisahan antara tugas-

tugas politik dan keduniaan. 
64

 

Imamah merupakan bagian dari rukun iman. Beriman kepada 

imam merupakan rukun akidah atau iman setelah beriman kepada 

rasul. Kaum muslimin pada umumnya memakai term khalifah 

kepada orang yang menjadi pengganti nabi, sedangkan kaum Syi‟ah 

memakai term imam.
65

 Imam menurut mereka adalah seorang 

pemimpin yang posisinya berada di muka, dan ia menjadi teladan 

yang harus diikuti seperti dicontohkan Rasulullah SAW dalam setiap 

peperangan dan lain-lain.  

Dalams sebuah uraian, disebutkan bahwa Imamiyyah 

merupakan istilah sebuah kelompok pecahan Islam, yakni sekne 

Syi‟ah Imamiyyah Itsna „Asyariyyah. Kelompok ini disebut dengan 

Imamiyyah, karena memiliki konsep tentang wajibnya pemimpin 

selepas kewafatan Rasulullah dengan sebutan Imam.  

Berikut uraian al-Mufid dalam karyanya al-„Uyun wa al-

Mahasin,  

الإِب١ِخ ُ٘ اٌمبئٍْٛ ثٛعٛة الإِبِخ، ٚاٌؼقّخ، ٚٚعٛة 

إٌـ، ٚإّٔب ؽقً ٌُٙ ٘زا الَعُ فٟ الْفً ٌغّؼٙب فٟ 
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إِبِٟ ٚإْ مُ إ١ٌٙب  اٌّمبٌخ ٘زٖ الْفٛي، فىً ِٓ عّؼٙب فٙٛ

ً فٟ اٌّز٘ت وبْ أَ ثبهلاً، صُ إْ ِٓ ؽٍّٗ ٘زا الَعُ  ؽمب

ٚاعزؾمٗ ٌّؼٕبٖ، لذ افزشلذ وٍّزُٙ فٟ أػ١بْ الْئّخ ٚفٟ فشٚع 

رشعغ إٌٝ ٘زٖ الْفٛي ٚغ١ش رٌه، فؤٚي ِٓ ؽز ِٓ فشق 

الإِب١ِخ اٌى١غب١ٔخ
66

" 

Imamiyyah merupakan kelompok yang berpandangan bahwa, 

kepemimpinan tunggal pasca Rasulullah Saw. ialah wajib, 

maksum, dan teks itu wajib, penisbatan nama Imamah kepada 

mereka karena terdapat prinsip-prinsip  maqolah yang ada 

dalam keyakinan mereka, jadi setiap orang yang 

mengumpulkannya adalah seorang Imami, dan apakah dia 

menggabungkannya dalam doktrin, apakah itu benar atau salah, 

maka siapa pun yang termasuk dalam nama ini dan pantas 

untuk maknanya, telah memisahkan Kata mereka ada di tokoh 

para imam dan di cabang yang merujuk kembali ke prinsip-

prinsip ini dan lainnya. Dan yang pertama kali yang 

menyimpang dari sekte Imamiyyah ialah Kaysani Imami. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan Teologi Imamiyyah adalah serangkaian bahasan-

bahasan yang berhubungan dengan konteks keyakinan Baik dalam 

keyakinan yang berkaitan tentang hal ihwal ketuhanan sampai pada 

cabang-cabang yang ada hubungan dengan masalah ketuhanan, 

dalam hal ini ialah dalam konteks kepemimpinan dengan otoritas 

mutlak baik yang berhubungan dengan masalah kenegaraan atau 

masalah agama. 
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Dalam kajian ini yang dimaksudkan ialah sebuah sekte yang 

dinisbatkan kepada mereka dengan karakter Imamiyyah, sekte ini 

adalah sekte Syi‟ah Imamiyyah, sebuah sekte yang menekankan 

tentang keharusan meyakini otoritas kepemimpinan tunggal pasca 

wafatnya Rasulullah Saw., yakni pemimpin yang mereka sebuah 

dengan Imamah. 

B. Sentralisasi Theologi Imamiyyah Sebagai Sebuah Sekte 

1. Sejarah Singkat Theologi Imamiyyah  

Theologi Imamiyyah merupakan konsep keyakinan sentral bagi 

salah satu sekte dalam dunia pemikiran Islam. Sekte ini memiliki 

corak khusus dalam model keberagamaan mereka, yakni ; bahwa 

selepas kewafatan Rasululullah Saw.. umat manusia wajib memiliki 

sosok pemimpinan yang memiliki hubungan langsung dengan 

Rasulullah Saw.. sedangkan kepemimpinan tersebut harus memiliki 

karakter yang sama dengan model kepemimpinan Rasulullah dan 

karakter-karakter khusus yang telah ditempelkan oleh Allah kepada 

mereka.  

Secara historis Theologi Imamiyyah berawal pada sebuah 

penyematan kepada simpatisan Ali bin Abi Thalib, pemimpin 

pertama Ahl al-Bait pada masa hidup Nabi sendiri.
67

 Embrio 
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permasalah yang terjadi pada umat Islam, khususnya sejarah 

munculnya madzhab Syi‟ah ialah berawal dari sebuah perselisihan 

tentang siapa yang paling layak menjadi pemimpin setelah 

Rasulullah Saw. wafat. 

Sebelum wafat Rasulullah Saw. dalam kacamata sahabat dalam 

berbagai Riwayat sebelum wafat, belum menetapkan siapa yang 

berhak menggantikannya sebagai pemimpin umat dan negara. 

Sementara kaum muslimin sepeninggal Rasulullah Saw. 

membutuhkan khalifah (pengganti tampuk kepemimpinan) yang 

berfungsi mengikat umat Islam dalam satu ikatan kesatuan.
68

 

Polemik yang terjadi di antara kalangan sahabat, khususnya dalam 

konteks pengganti kepemimpinan Nabi Muhammad Saw.. realitas ini 

berbuntut pada serangkaian  dualisme yang terjadi antara kelompok 

yang pro atas pertemuan di Saqifah dengan kelompok yang kontra 

pemilihan tersebut, mereka yang kontra adalah keluarga Nabi yang 

meyakini bahwa Nabi telah menunjuk Ali sebagai pemimpin umat 

selanjutnya.
69

 

Sebelum dikebumikan kaum Anshar berkumpul di Bani 

Sa‟idah. Mereka berpendapat bahwa kaum Ansharlah yang paling 
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layak menjadi pengganti Rasul, lalu menyodorkan Sa‟ad bin Ubadah 

sebagai pemimpin. Di waktu yang sama, Umar mengajak Abu Bakar 

dan Abu Ubaidah bin Jarrah. Ketiganya berangkat ke pertemuan 

kaum Anshar. Di hadapat kaum Anshar Abu Bakar berpidato tentang 

keistimewaan kaum Anshar dan kaum Muhajirin, di antaranya 

bangsa Arab tidak akan tunduk kecuali kepada kaum Muhajirin, 

bahkan Allah dalam al-Qur‟an mendahulukan kaum muhajirin 

daripada kaum Anshar. Sesudah perdebatan persoalan pemimpin itu, 

kemudian secara aklamasi kedua belah pihak memilih Abu Bakar 

menjadi pemimpin mereka. Dengan demikian hilanglah perselisihan 

paham dan umat Islam kembali bersatu.
70

 

Persinggungan tentang penetapan kepemiminan tersebut terjadi 

semakin kuat, di saat Ali tidak turut hadir dalam sidang penentuan 

kepemimpinan selepas Rasulullah Saw, dan bahkan pada waktu itu 

Abu Bakar ditetepkan sebagai pemimpinan, sehingga nampak 

kekurang puasan Ali bin Abi Thalib. Selanjutnya kelompok 

simpatisan Ali menduga bahwa, Abu Bakar dan Umar telah 

mengambil alih hak Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah (pengganti 

kepemimpinan Rasulullah Saw). dalam konteks, muncul penilaian 

bahwa yang paling berhak menggantikan kepemimpinan Rasulullah 

Saw. adalah dari pihak keluarga Nabi, dan dalam hal ini Ali paling 
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pantas menduduki jabatan tersebut. Selain karena menantu 

Rasulullah, dia adalah seorang yang paling besar jihadnya, paling 

banyak ilmunya, keluarganya adalah seutama-utama keluarga Arab. 

Namun demikian, akhirnya Ali turut membaiat Abu Bakar sesudah 

beberapa waktu berlalu.
71

 

Sepeninggal Abu Bakar al-Shiddiq, khalifah dipegang oleh 

Umar bin Khatab, banyak daerah yang bisa dikuasai pada masa 

Umar. Dan Setelah Umar bin Khattab terbunuh, Utsman didapuk 

menjadi khalifah. Pada era kepemimpinan Utsman bin „Affan, bani 

Umayyah mengambil manfaat untuk diri mereka sendiri. Utsman 

merasakan bahwa Bani Umayyah benar-benar ikhlas dan 

membantunya dengan penuh kejujuran. Lalu Utsman mengangkat 

banyak pembantu dari Bani Umayyar. Masyarakat muslim melihat 

Utsman menempuh jalan lain yang ditempuh dua khalifah 

sebelumnya. Keputusan yang demikian ini menjadikan embrio 

ketidak puasan atas kepemimpinan Utsman sehingga Utsman 

akhirnya terbunuh.  

Selepas wafatnya Utsman bin „Affan Sayyidina Ali bin Abi 

Thalib akhirnya dibaiat oleh sebagian besar kaum muslimin, 

termasuk mayoritas kaum Muhajirin. Akan tetapi terdapat beberapa 

sahabat enggan berbaiat kepada Ali bin Abi Thalib, di antara dari 
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mereka yang menolak ialah Zubair dan Thalhah, dengan persetujuan 

Aisyah keduanya menentang Ali dan berkecamuklah perang Jamal 

antara pasukan Ali dan Pasukan Aisyah, Zubair dan Thalhah gugur 

dalam pertempuran tersebut.  

Di sisi lain, Muawiyah dari keluarga Bani Umayyah menuntut 

Ali bin Abi Thalib agar segera mengusut orang-orang yang terlibat 

membunuh Utsman. Dan terjadilah ketidak puasan bani Umayyah ini 

atas ragam pertimbangan Ali bin Abi Thalib, selanjutnya 

Muawwiyah memberontak khalifah Ali, dan terjadilah pertempuran 

di lembah Shiffin. Pertempuran tersebut dimenangkan pihak Ali bin 

Abi Thalib, dan  Setelah agak terdesak, dan hampir-hampir pasukan  

Mu‟awiyyah kewalahan, maka Muawiyah menyuruh salah satu 

tentaranya untuk mengangkat mushaf di atas lembing yang tinggi, 

sebagai tanda menyerah dan permintaan perdamaian.  

Beberapa pasukan Ali bin Abi Thalib tidak puas atas keputusan 

damai (tahkim) tersebut, sebab mereka merasa pasukan Ali hampir 

menumpaskan pasukan pemberontak yang diprakarsai Muawiyyah. 

Peristiwa tahkim ini tidak malah menyebabkan perdamaian antara 

dua belah pihak, namum memunculkan faksi-faksi di tubuh umat 

Islam menjadi tiga (3) kelompok 

Pertama kelompok Syi‟ah, merupakan golongan yang 

memihak pada Ali dan kerabatnya dan berpendapat bahwa Ali dan 
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keturunannyalah yang berhak menjadi khalifah. Kedua, disebut 

kelompok Khawarij, mereka adalah golongan yang menentang Ali 

dan Muawiyah, mereka berpendapat bahwa tahkim itu menyalahi 

prinsip agama. ketiga Murjiah, mereka golongan yang 

menggabungkan diri kepada salah satu pihak dan menyerahkan 

hukum pertengkaran itu kepada Allah semata.  

Golongan Syi‟ah pada awalnya merupakan kelompok 

pengagum Ali bin Abi Thalib, dalam pandangan mereka Ali sebagai 

sosok special di sisi Rasulullah Saw., karenanya dia memiliki 

pengaruh yang sangat besar dan muncullah rasa cinta sebagian kaum 

muslimin kepadanya.
72

 Sebagian sahabat yang sangat mencintainya 

menilai, bahwa Ali bin Abi Thalib adalah sosok paling mulia di 

antara para sahabat-sahabat yang lain, sehingga kemudian muncul 

sebuah penilaian, bahwa Ali bin Abi Thalib yang paling berhak atas 

kedudukan khalifah daripada yang lainnya.  

Kecintaan kelompok tersebut selanjurnya bergeser menjadi 

fanatisme yang buta dua abad selanjutnya. Fanatisme tersebut 

mengantarkan pada sebuah paham dan perbedaan yang besar esensial 

antara pandangan sekelompok sahabat tersebut terhadap Ali ra. 

dengan prinsip-prinsip yang dianut oleh kaum Syi‟ah dua abad 

kemudian. Sebagai misal, kelompok sahabat pecinta Ali tersebut 
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tidak mungkin dinamai Syi‟ah dalam artian istilah yang dikenal 

sekarang. Meskipun mereka mencintai Ali melebihi kecintaan kepada 

sahabat lainnya (termasuk kepada para khalifah sebelum Ali). 

Mereka juga membaiat para khalifah yang telah disepakati oleh para 

sahabat pada waktu itu. 

Syi‟ah Imamiyyah yang berkembang hingga saat ini  adalah 

golongan yang memiliki konsep bahwa Ali bin Abi Thalib yang 

berhak menjadi pengganti Nabi, dan menyatakan bahwa terdapat 

dalil yang sahih dan eksplisit mengenai keimaman Ali ra. Kelompok 

ini bersepakat tentang keimaman Ali ra., dan diteruskan kepada 

kedua putranya (Hasan dan Husain), lalu kepada putra Husain Zainal 

Abidin, terus kepada, anaknya, Muhammad al-Baqir, di, dilanjutkan 

oleh anaknya, Ja‟far ash-Shadiq. Setelah imam Ja‟far ini, mereka 

berselisih pendapat mengenai siapakah selanjutnya yang berhak 

menjadi imam setelah itu. Mereka membagi keimaman itu dari 

kalangan mereka sendiri.
73

 

C. Dasar-Dasar Theologi Imamiyyah  

Di antara dasar-dasar paling penting dalam pemikiran 

keberagamaan Syi‟ah Imamiyyah, pertama ialah tentang tawhid, 

kenabian, dan juga imamah. Ketiga hal tersebut memiliki pengaruh 

yang sangat kuat atas Theologi Imamiyyah, tawhid merupakan 
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bagian pondasi yang dikokohkan dengan konsep nubuwwah, dan 

selanjutnya yang menjadi poros utama ialah tentang konsep Imamah. 

Berikut ini uraian-uraian tentang hal itu: 

1. Tawhid 

Sebagai sebuah agama yang mengajarkan tentang keharusan 

meyakini, bahwa Tuhan ialah dzat yang maha esa
74

 atau pada atau 

bisa disebut monoteisme,
75

 Islam telah mengajarkan dan 

membimbing segenap umat manusia agar menempatkan sesembahan 

mereka terhadap Tuhan pada porsi dan posisi yang sebenarnya.
76

 

Alquran yang merupakan poros utama dalam konteks dalil juga 

dilanjutkan dengan as-sunnah atau segala aspek yang datangnya dari 
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Rasulullah SAW. Telah memberikan bangunan kokoh terhadap 

masing-masing umat manusia agar keyakinan yang ditanamkan di 

dalam hatinya tidak terombang-ambing dengan perihal yang bisa 

menjadikan mereka terjerembab dalam jurang kehinaan. 

Secara umum Syiah Imamiyyah memiliki konsep yang sama 

dengan mayoritas muslimin tentang teologi ketuhanan. Dalam 

pandangan mereka, Allah adalah zat yang maha kuasa dan maha esa, 

Tak ada satupun yang berhak disekutukan dengan Allah Swt. selain 

merupakan pencipta terhadap segenap alam semesta Allah Swt.. juga 

telah menetapkan tentang edukasi edukasi yang berkait kuat dengan 

masalah pengesahan terhadap Allah Swt. dalam segala aspeknya. 

Untuk mengikat masing-masing individu agar tidak menyekutukan 

Allah dengan makhlukNya, Syiah telah memberikan batasan-batasan 

khusus tentang masalah ketuhanan Yme.
77

 

Semisal tentang sifat-sifat Allah Swt. yang diyakini merupakan 

sifat-sifat yang melekat baik dan maupun sifat dan juga asma'. 

Bahkan di antara sifat yang ditempelkan pada Allah keharusan 

meyakini bahwa tidak ada satupun yang secara spesifik dan juga 

konkrit terdapat makhluk-makhluk yang sama dengan Allah Swt. 

maka Allah Swt... tidak terbentuk dari jisim, Jauhar, ataupun Arad.
78
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Allah bukan juga bisa digambarkan dengan benda yang tidak kasat 

mata ataupun yang kasat mata sekecil apapun. 

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan bahwa secara umum 

konsep ketuhanan dalam konteks tauhid, uraian-uraian yang telah 

dicetuskan oleh para pemuka Syiah memiliki persepsi yang secara 

umum sama dengan jumhur umat Islam. Demikian juga terdapat cara 

pandang yang berbeda ketika dikaitkan dengan masalah 

kepemimpinan, dalam konteks ini tidak sedikit uraian fatwa yang 

telah dimunculkan oleh para pakar dari kalangan Syiah yang 

menyatakan bahwa imamah merupakan poros tunggal dalam rangka 

meletakkan Panji-Panji kemaslahatan dalam kehidupan umat 

manusia terlebih mereka sebagai pelanjut para nabi dan rasul yang 

mengemban amanah sama dengan para nabi dan rasul yaitu 

menyampaikan pesan-pesan suci dari Allah subhanahu wa ta'ala 

untuk mewujudkan kehidupan ideal di tengah tengah kehidupan 

bermasyarakat.
79

 

Dalam konsep tauhid, syiah Imamiyyah mengklasifikasikannya 

menjadi beberapa bagian, 

a)  Tawhid Dzati (Keesaan Dzat Allah) 
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Tauhid dzati adalah tauhid yang di dalamnya merupakan 

konsep uraian terkait keesaan Allah subhanahu Wa ta'ala dalam 

segala aspeknya secara makna tauhid tersebut menunjukkan 

tentang bahwa Allah SWT.. adalah dzat yang maha esa tidak ada 

kesurupan baginya demikian ini sebagaimana tertaut dalam surat 

al-ikhlas yang berbunyi Tak ada satupun yang dinamai Allah.
80

 

Ayat yang memuat tentang tauhid zat sangat bervarian. 

Sebagian hanya menyampaikan bahwa Allah Swt. adalah Tuhan 

Yang Esa seperti ayat berikut:  

 َٚ ُُ ؽ١ِْ ُٓ اٌشَّ  ّ ؽْ َٛ اٌشَّ َٗ الََِّ ُ٘
 ٌ اؽِذٌ  لَََٰٓاِ َّٚ  ٌٗ  ٌ ُْ اِ ىُ ُٙ  ٌ  اِ

Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 

tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

(Q.S. al-Baqarah/2: 163). 

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan; para 

malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 

demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. Âli „Imrân/3: 

18). Tuhan kami dan Tuhan-mu adalah satu (Q.S. al-„Ankabût/29: 

46). 
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b) Tawhid Shifat (Keesaan Shifat-Shifat Allah)  

Ketuhanan yang di dalamnya mengurai aspek pengesaan 

terhadap Allah Swt. Agar masing-masing individu memiliki 

konsep terkait ketuhanan secara ideal, bahwa zat juga memiliki 

sifat. Dalam konteks ini pemahaman mereka tentang penafian 

sifat Allah, bukan seperti makhluk Allah yang lain yang terkadang 

antara zat dan sifatnya tidak sesuai. 
81

  

Disebutkan dalam sebuah khutbah Ali bin Abi Thalib, 

bahwa dzat Allah tidak menerima sifat. Poin ini dengan 

penjelasan lebih, terlihat dalam khutbah tauhidiyyah Amirul 

Mukminin dalam karyanya Nahjul Balaghah: " ajaran pertama 

dalam agama ialah ma'rifatullah (mengenal Allah), dan 

kesempurnaan mengenal Allah membenarkan Allah, mengesakan 

Allah, bahkan harus mensucikan dari sifat-sifat-Nya.
82

 

c) Tawhid Afal  

Selanjutnya ialah tauhid tentang af'al Allah, secara 

konseptual tauhid ini mengajarkan tentang keharusan bagi tiap-

tiap individu agar meyakini bahwa Allah Swt. ketika bertindak 
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tentang segala aspek dia SWT.. tidak membutuhkan pertolongan 

dari siapa dan apapun, bahkan dia adalah zat yang maha berkuasa 

dalam mewujudkan segala sesuatu sebagaimana yang telah 

ditentukan oleh-Nya. Di antara contoh-contoh karya terbesar 

Allah SWT.. yang bisa dirasakan oleh umat manusia ialah adanya 

penciptaan alam semesta yang di dalamnya mencakup semua 

makhluk hidup dan mati, bahkan Allah subhanahu Wa ta'ala telah 

menetapkan semua amal ciptaan-ciptaan Allah demikian ini 

sebagaimana firman Allah yang berbunyi.
83

 

Makarim Syirazi berkata: Sebab ketika sudah kita buktikan 

bahwa hanya Allah Swt. yang berperan secara mandiri dalam 

mengatur alam, sudah dapat dipastikan bahwa selainnya tidak 

berhak membuat aturan. Sebab selainnya tidak memiliki andil di 

dalam pengaturannya. Sehingga tidak akan mampu membuat 

aturan yang sesuai dengan tuntutan penciptaan 
84

 

d) Tawhid Ibadi 

Tauhid ibadah adalah sebuah uraian konsep tentang batasan-

batasan menyembah kepada Allah Swt.. Setiap individu 

berkewajiban hanya menyembah kepada-Nya. Demikian ini 

sesuai dengan fitrah yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. kepada 
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umat manusia, bahwa mereka bertugas untuk menghambakan diri 

kepada Allah.  

beberapa firman Allah yang terdapat di dalam Alquran dan 

juga ajaran-ajaran terpenting yang dibawa oleh semua Rasul dan 

para nabi yang di dalamnya mencakup penghambaan diri kepada 

Allah secara benar. 

Pada hakekatnya pembahasan tauhid yang telah tertuang di 

dalam Al-Quran tumpuan utamanya ialah terkait tauhid. Sebab, 

misi suci semua rasul yang telah dimandatkan oleh Allah Swt... 

dan diutus kepada seluruh umat manusia tiada lain adalah 

menyampaikan tauhid, yakni mengesakan Allah Swt... dalam 

konteks  penyembahan. Dalam hal ini Allah Swt... berfirman, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 

umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

„thaghut‟ itu. Tauhid dalam penyembahan atau tauhid dalam 

beribadah merupakan turunan dan konsekuensi logis dari tauhid 

dalam penciptaan dan pengaturan.  

e) Al-Nubuwwah  

Syi‟ah Imamiyyah memiliki persepsi yang sama tentang 

maslaah kenabian, yakni bahwa nabi adalah sosok mulia yang 

dipilih oleh Allah Swt... Dalam rangka mengemban amanah suci 

menyampaikan pesan-pesan sakral dari Allah Swt... Sebagai 
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pedoman dalam kehidupan mereka. Secara Bahasa ataupun secara 

istilah para Nabi Allah yang telah diutus menyampaikan pesan-

pesan suci dari Allah Swt. Merupakan manusia pilihan yang 

dalam segenap aspeknya memiliki kemuliaan.  

Dalam hal ini al-Thusi menyatakan  

إٌجٛح وٍّخ ِؾزمخ ِٓ ِقذس "ٔجؤ" أٚ "ٔجٛ"؛ فئرا وبٔذ 

ِؾزمخ ِٓ ِبدحّ "ٔجؤ" رىْٛ إٌجٛح ثّؼٕٝ الإخجبس ٠ٚىْٛ إٌجٟ 

ثّؼٕٝ اٌّخجشِ، لْْ إٌَّجؤَُ: اٌخجش، رمٛي ٔجَؤَ ٚٔجََّؤ، أٞ أخجش، 

َ ػٓ ْٔجؤَ ، ثّؼٕٝ  ِٕٚٗ أخز إٌَّجٟءُ لْٔٗ أ ًٌ الله رؼبٌٝ، ٚ٘ٛ فؼ١َ

 ًٍ ٚإرا وبٔذ وٍّخ إٌجٛح ِؾزمخ ِٓ "إٌجٛ" دٌذّ ػٍٝ  .فبػ

رفن١ً إٌجٟ ػٍٝ عبئش إٌبط ثشَفْغ ِٕضٌزٗ، لْْ "إٌجْٛح ٘ٛ 

ٌِّب سٚٞ ػٕٗ)ؿ( أٗ  الَسرفبع ٠ٚجذٚ أٔٙب ِؾزمخ ِٓ اٌضبٟٔ 

ِٚزٝ أس٠ذ ثٙزا اٌٍفع .أٞ لَ رّٙضٖٚ«لَ رٕجضٚا ثبعّٟ»لبي 

ٍٛ إٌّضٌخ فلا ٠غٛص إلَ ثبٌزؾذ٠ذ ثلا ّ٘ضػ
85

 

Nubuat adalah kata yang berasal dari kata dasar “naba‟a” 

atau “nubuwwun”; Jika diturunkan dari pasal “nabaa”, maka 

kenabian dalam arti menginformasikan, dan nabi dalam arti 

pemberi informasi, karena an-Naba: berita, kamu 

mengatakan berita dan berita, yaitu menginformasikan, dan 

dari Itu nabi diambil kata naba‟a, sebab  dia adalah 

pembawa berita dari Tuhan Yang Maha Esa, dan Dia aktif, 

dalam arti aktor. Dan jika kata kenabian berasal dari “an-

Nubuw,” itu menunjukkan keluhuran Nabi atas semua orang 

lain dengan menaikkan derajatnya, karena “nabi adalah 

ketinggian. Sepertinyaata  kata nabi berasal dari kyang 
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kedua, ketika itu Diriwayatkan dari beliau (SAW) bahwa 

beliau bersabda, “Jangan mencemarkan nama saya”, yaitu 

jangan mencemoohnya, yang saya maksud dengan kata ini 

adalah status yang tinggi, maka tidak boleh kecuali dengan 

tekanan, tanpa ketegasan 

Uraian tersebut menunjukkan, bahwa secara bahasa-pun 

penamaan nabi yang ditempelkan pada seorang pilihna Allah 

Swt... merupakan penamaan special untuk menunjukkan 

kemuliaan dan kehormatan pada Nabi dan Rasul, andaikan 

diberikan makna pembawa pesan (naba‟a), maka penyematan 

kata tersebu pada diri seorang menunjukkan atas kesucian 

pemegang amanah. Dan seandainya diambilkan kata nubuw maka 

juga akan bermakna kemuliaan seseorang yang telah dipilih Allah 

Swt...  

Selanjutnya secara istilah disebutkan dengan tegas peranan 

para Nabi dan Rasul dalam mengemban amanah suci dari Allah 

Swt... sebagaimana definisi berikut : 

الَٔغبْ اٌّؤِٛس ِٓ اٌغّبء ثبفلاػ أؽٛاي إٌبط فٟ 

ٌُِ ثى١ف١خ رٌه،اٌّغزغٕٝ فٟ ػٍِٛٗ،  ِؼبؽُٙ ِٚؼبدُ٘ اٌؼب

 ٚأِشٖ ِٓ اٌغّبء لَ ػٓ ٚاعطخ اٌجؾش، اٌّمزشٔخ دػٛاٖ ٌٍٕجٛح

ثؤِٛس خبسلخ ٌٍؼبدح
86

 

“Manusia yang diperintahkan dari langit untuk memperbaiki 

kondisi manusia dalam kehidupannya dan masa depan 
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mereka, yang tahu bagaimana melakukan itu, yang mandiri 

dalam ilmunya, dan perintahnya dari langit, bukan melalui 

perantaraan manusia. , yang mengaku bernubuat dikaitkan 

dengan hal-hal yang luar biasa.” 

Tidak berbeda dengan pandangan mayoritas umat Islam 

tentang nubuwwah, yaitu utusan yang yang telah diutus oleh Allah 

Swt... dengan tujuan menyampaikan pesan sakral dari Allah Swt... 

demi terwujudnya kehidupan yang ideal dalam kehidupan umat 

manusia. Sebab meskipun umat manuusia telah diberikan anugrah 

special dari Allah Swt... yakni rasio (al-„aql), rasio yang telah 

diberikan Allah kepada segenap umat manusia meskipun memiliki 

peran yang cukup kuat dalam rangka mengantarkan mereka pada 

pola kehidupan idea, namun, prinsip-prinsip kehidupan bersama 

dalam rangka kehidupan yang adil, Makmur, dan sejahtera secara 

Bersama tidak mungkin terwujud dengan sempurna. Sebab, antar 

manusia yang satu dengan yang lain memiliki keinginan-

keinginan yang berbeda dengan ragam kebutuhannya, sehiangga 

terkadang terjadi persinggungan antara yang satu dengan yang 

lain demi tercapainya Hasrat tujuan masing-masing individu.  

Diutusnya para nabi dan rasul memiliki tujuan penting, 

yakni menyampaikan pesan-pesan suci dalam bentuk aturan-

aturan yang datangnya dari Allah Swt. dan apabila segenap norma 

yang telah diturunkan oleh Allah Swt. mampu terejawantahkan 

dalam kehidupan umat manusia, niscaya kehidupan mereka 
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menjadi sebuah kahidupan ideal, kehidupan yang sesuai dengan 

mandate penciptaan manusia itu sendiri.  

Al-Hulli menegaskan, bahwa para Nabi dan Rasul adalah 

orang-orang pilihan Allah Swt... yang diturunkan oleh Allah 

dalam rangka menyampaikan pesan-pesan suci dai Allah Swt..., 

bahkan meyakininya, menjalankan ajaran-ajaran yang dibawah 

oleh mereka, sekaligus membangun sebuah argumentasi terkait 

hal ihwal kenabian menjadi sebuah keharusan, sebab dalam 

masalah kenabian terdapat sebuah stigma kafir atau tidak ialah 

bergantung penerimaan mereka atas para Nabi dan Rasul.  Dalam 

hal ini al-Kulli, menyatakan,  

اػٍُ أْ ٘زا أفً ػظ١ُ فٟ اٌذ٠ٓ ٚثٗ ٠مغ اٌفشق ث١ٓ اٌّغٍُ 

اٌجش٘بْ ػ١ٍٗ ٚإلبِخ ٚاٌىبفش، ف١غت الَػزٕبء ثٗ
87

 

Ketahuilah hal ihwal kenabian merupakan perihal agung 

dalam hal agama, dengannya terjadi sebuah perbedaan 

antara seorang muslim dan kafir, oleh sebab itu wajib 

mengokohkan konsep tentang hal ini dan menyertakan 

argumentasi yang kokoh tentangnya.  

Konsep nubuwwah yang di dalamnya merupakan uraian 

tentang para manusia pilihan Allah Swt..., dengan mandat 

menyampaikan pesan-pesan dari Allah Swt... menempati posisi 

sakral di dalam agama Islam, dan konsep ini wajib difahami oleh 

para muslim. Sebab, dengan memahami dan mengerti tentang 
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kenabian, niscaya pola kehidupan yang di jalaninya senantiasa 

disesuaikan dengan ajaran-ajaran yang telah dibawah oleh 

Rasulullah Saw.  

Membangun argumentasi baik dengan menggunakan nas-

nas agama, ataupun dengan menggunakan rasio dalam rangka 

menanamkan Aqidah menjadi keharusan Bersama, sebab dengan 

demikian niscaya, pesan-pesan baik dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

ataupun hadis akan senantiasa dapat dinikmati oleh generasi-

generasi yang akan datang. Sosok nabi merupakan sosok pilihan 

Allah dan merupakan hamba Allah Swt... yang bertugas 

menebarkan kasih sayang Allah Swt... kepada segenap umat 

manusia, yakni dengan menyampaikan tugas-tugas yang bersifat 

rahmatan lil „alamin.  

Dalam hal ini, Mohamad Ridla Mudzaffar dalam karyanya 

menyatakan. 

أْ إٌجٛح ٚظ١فخ إ١ٌٙخ ٚعفبسح سثب١ٔخ، ٠غؼٍٙب الله رؼبٌٝ ٌّٓ 

٠ٕزغجٗ ٠ٚخزبسٖ ِٓ ػجبدٖ ٚأ١ٌٚبئٗ اٌىب١ٍِٓ فٟ إٔغب١ٔزُٙ، 

ف١شعٍُٙ إٌٝ عبئش إٌبط ٌغب٠خ إسؽبدُ٘ إٌٝ ِب ف١ٗ ِٕبفؼُٙ 

ِٚقبٌؾُٙ فٟ اٌذ١ٔب ٚا٢خشح، ٌٚغشك رٕض٠ُٙٙ ٚرضو١زُٙ 

اد ٚرؼ١ٍُّٙ ِٓ دسْ ِغبٚٞء الْخلاق ِٚفبعذ اٌؼبد

اٌؾىّخ ٚاٌّؼشفخ ٚث١بْ هشق اٌغؼبدح ٚاٌخ١ش، ٌزجٍغ 
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الإٔغب١ٔخ وّبٌٙب اٌلائك ثٙب، فزشرفغ إٌٝ دسعبرٙب اٌشف١ؼخ فٟ 

اٌذاس٠ٓ داس اٌذ١ٔب ٚداس ا٢خشح
88

 

Kenabian mengemban tugas ilahi dan misi ilahi, yang Tuhan 

Yang Maha Esa jadikan bagi mereka yang melahirkannya dan 

memilihnya dari antara hamba-hamba-Nya dan para wali 

yang sempurna kemanusiaannya, sehingga dia mengirim 

mereka kepada semua orang untuk tujuan membimbing 

mereka ke apa yang mereka inginkan. ada pada mereka untuk 

manfaat dan kepentingan mereka di dunia dan akhirat, dan 

untuk tujuan mensucikan mereka dan mensucikan mereka 

dari kotoran akhlak yang jahat dan kerusakan kebiasaan dan 

mengajari mereka kebijaksanaan dan pengetahuan dan 

menjelaskan jalan kebahagiaan Dan kebaikan, sehingga 

manusia mencapai kesempurnaan yang selayaknya, sehingga 

naik ke derajatnya yang tinggi di dua dunia, dunia dan 

akhirat. 

Umat manusia sebagai makhluk sosial pada hakekatnya 

sangat membutuhkan kehadiran para nabi dan Rasul, sebab dalam 

menjalani roda kehidupan kemasyarakatan yang di 

dalamnyaterdapat ragam perbedaan antara yang santu dengan 

yang lainnya. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan 

umat manusia terkadang menjadi bagian tak terelakkan dalam 

konteks konflik antar sesame manusia. Terutusnya Rasulllah 

dengan bingkai rahmatan lil „alamin bertujuan mengantarkan 

umat manusia menjadi individu-individu yang bisa saling 

menghormati dan menyayangi sesame. Bahkan ajaran-ajaran yang 
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dibawa oleh Rasulullah merupakan ajaran-ajaran yang di 

dalamnya mencakup edukasi yang sangat berimbang, baik dalam 

konteks hubungan manusia dengan Allah Swt... Dengan sesame 

manusia, atau bahkan dengan alam semesta.  

Kebutuhan umat manusia dalam kehidupan sosial atas 

terutusnya Rasulullah Saw., dapat diklasifikasikan sebagaimana 

berikut : 

a) Kebutuhan Manusia atas Keadilan dalam Kehidupan  

Dalam kehidupan sosial terdapat ragam perbedaan antar 

individu atau bahkan kelompok, persaingan dalam rangka 

memenuhi hajat masing-masing individu ataupun kelompok, 

menjadi perihal tak terelakkan dalam kehidupan bermasyarakat 

sehingga dengan adanya persaingan tersebut terkadang terjadi 

adanya persengketaan yang berdampak pada konflik dan 

berimplikasi pada kerugian spiritual ataupun material. 

Keadilan dalam memecahkan sebuah permasalahan tidak 

mungkin bisa terwujud apabila pengendali dari kebijakan tersebut 

ialah mengandalkan rasio kemanusiaan yang tidak bisa terlepas dari 

ambisi-ambisi kepentingan. Sedangkan Rasulullah Saw. dan para 

nabi yang lain merupakan manusia-manusia pilihan Allah. Dalam 

menetapkan sebuah kebijakan bukan berdasarkan rasio atau bahkan 

ambisi, akan tetapi semua kebijakan yang muncul dari mereka 
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didasarkan pada wahyu yang datangnya dari Allah Swt. Kebijakan 

yang datangnya dari Allah Swt. tentu terbebas dari ambisi-ambisi 

kepentingan sehingga berdampak pada sebuah kebajikan dan 

kebijakan yang diharapkan oleh semua pihak demi tercapainya 

kemaslahatan bersama. 

Demikian ini sebagaimana firman Allah yang berbunyi : 

ٍْٕبَ سُعٍَُٕبَ ثِ  ذِ ٱٌمَذَْ أسَْعَ  ـ ُُ  ٌْج١ََِّٕ ُٙ ؼَ َِ ٌْٕبَ  أَٔضَ تَ ٱَٚ  ـ َْ ٱَٚ  ٌْىِزَ ١ضَا ِّ ٌْ 

 ََ ١مَُٛ أَٔضٌَْٕبَ  ٌْۖمِغْوِ ٱثِ  ٌَّٕبطُ ٱٌِ َٚ فِغُ  ٌْؾَذ٠ِذَ ٱ   ـ َٕ َِ َٚ ِٗ ثؤَطٌٌْۭ ؽَذ٠ِذٌٌۭ  ف١ِ

 َُ ١ؼٍََْ ٌِ َٚ ٍَّٕبطِ  ُ ٱٌِ ٓ ٠َٕقُشُُٖ  للَّّ سُعٍَُُٗ  ۥَِ َّْ   ٌْغ١َْتِ ٱثِ  ۥَٚ َ ٱ إِ ٌّٜ  للَّّ ِٛ لَ

 ٥٢ػَض٠ِضٌٌۭ 

Demi sesungguhnya! Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 

dengan membawa bukti-bukti dan mukjizat yang jelas nyata, 

dan Kami telah menurunkan bersama-sama mereka Kitab 

Suci dan keterangan yang menjadi neraca keadilan, supaya 

manusia dapat menjalankan keadilan dan kami telah 

menciptakan besi dengan keadaannya mengandungi kekuatan 

yang handal serta berbagai faedah lagi bagi manusia. 

(Dijadikan besi dengan keadaan yang demikian, supaya 

manusia menggunakan faedah-faedah itu dalam kehidupan 

mereka sehari-hari) dan supaya ternyata pengetahuan Allah 

tentang orang yang (menggunakan kekuatan handalnya itu 

untuk) menegak dan mempertahankan ugama Allah serta 

menolong Rasul-rasulNya, padahal balasan baiknya tidak 

kelihatan (kepadanya); sesungguhnya Allah Maha Kuat, lagi 

Maha Kuasa. 

Firman Allah Swt. pada surat al-Hadid ayat 25 yang didahului 

dengan lam dan qad memiliki makna kesungguhan tentang potensi 

ayat dalam firman Allah tersebut. Informasi yang benar-benar di 
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dalamnya mengandung ajaran yang cukup penting dalam 

kehidupan umat manusia ialah terkait terutusnya para rasul dengan 

dibekali kita untuk dijadikan sebagai timbangan dalam kehidupan 

umat manusia khususnya dalam konteks keadilan. 

Bahasan utama dalam surat Al Hadid ayat 25 ialah 

pentingnya keadilan dalam kehidupan umat manusia. Demikian ini 

menunjukkan, bahwa keadilan sulit untuk ditegakkan apabila 

rujukan yang dijadikan sebagai saudara bukan didasarkan pada para 

rasul Allah. Setidaknya, informasi dan kebijakan pada konteks 

keadilan yang telah diberikan oleh para rasul Allah ialah 

didasarkan pada aturan-aturan yang telah diberikan Allah kepada 

mereka. Oleh sebab itu, apabila umat manusia benar-benar 

merealisasikan aturan-aturan yang dibawa oleh para nabi dan rasul, 

niscaya keadilan akan tegak dengan baik sehingga kehidupan 

bermasyarakat bisa berjalan dengan penuh kedamaian sebab tidak 

ada ketimpangan dalam melakukan sebuah kebijakan.
89

 

Urgensi keadilan dalam kehidupan bermasyarakat juga 

banyak diserukan dalam ragam hadis yang telah dimunculkan oleh 

Rasulullah di antara hadis tentang keharusan berbuat adil dalam 

kehidupan bermasyarakat ialah sabda Rasulullah sebagaimana 

berikut. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 

 ًُ ْ٘ َ ٌْغََّٕخِ  أ ٍْ  رُٚ صلَاصَخٌَ  ا مْغِوٌ  عٍُْطَب زقََذِقٌّ  ُِ فَّكٌ  ُِ َٛ ُِ  ًٌ سَعُ َٚ 

 ٌُ ٍْتِ  سَل١ِكُ  سَؽ١ِ ٌْمَ ًِّ  ا ٍُ  لشُْثَٝ رِٜ ٌِىُ ٍِ غْ ُِ ػَف١ِفٌ  َٚ زؼَفَِفٌّ  َٚ  ٚرُ  ُِ

 ِغٍُ(  ػ١ِبَيٍ 

”(Diantara) penghuni surga ialah tiga orang; seorang 

penguasa yang adil, serta ahli sedekah dan mendapat 

bimbingan dari Allah; orang yang memiliki sifat penyayang 

dan lembut hati kepada keluarga dekatnya dan setiap kepada 

muslim serta orang yang tidak mau meminta-minta sementara 

ia menanggung beban keluarga yang banyak jumlahnya.” 

(HR Muslim). 

Demikian tingginya potensi keadilan dalam kehidupan 

bermasyarakat kelompok syiah Imamiyyah meletakkan konsep 

keadilan pada masalah aqidah. Sebab semua kaidah-kaidah yang 

bersifat Islam senantiasa berkelindan dengan masalah keadilan, 

bahkan menurut mereka agama tidak akan pernah sempurna tanpa 

adanya keadilan. 

Dalam hal ini al-huli menyatakan,  

ّْ ٘زا الْفً ] اٌؼذي [ ػظ١ُ رجزٕٟ ػ١ٍٗ اٌمٛاػذ  اػٍُ أ

ُّ ؽٟء الإعلا ً ، ٚثذٚٔٗ لَ ٠ز ١ِخ، ثً الْؽىبَ اٌذ١ٕ٠خ ِطٍمب

"ِٓ الْد٠بْ
90 

“Ketahuilah bahwa prinsip [keadilan] ini besar di mana aturan 

Islam dibangun, dan memang aturan agama mutlak, dan tanpa 

itu tidak ada agama yang lengkap.” 
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Seluruh hal ihwal agama dan dibawa oleh Rasulullah 

tegaknya kehidupan ideal dalam kehidupan umat manusia tidak 

bisa terlepas dari konteks keadilan. Sebab dengan tanpa adanya 

keadilan yang bisa direalisasikan dalam kehidupan beragama 

niscaya agama itu pun tidak akan pernah bisa sempurna. 

Al-Kassyani juga menyatakan,  

ّْ اٌؼذي ثؤْ ٚفشّ الفيض الكاشاني ٚلبي ػضٚعً ػٍٝ وً  الله إ

ًّ رٞ ؽك ؽمٗ، ؽزٝ أزظُ أِش  ِغزؼذ ِغزؾمُٗ، ٚٚفش و

اٌؼبٌُ ٚاعزمبَ وّبٌٗ
91
. 

Dan Al-Fayd Al-Kashani mengatakan bahwa keadilan adalah 

bahwa Tuhan Yang Maha Perkasa dan Maha Agung 

memberikan kepada setiap orang yang siap untuk 

menerimanya, dan memberikan kepada setiap orang yang 

berhak dengan haknya, sehingga urusan dunia ini teratur dan 

teratur. kesempurnaannya tegak. 

Kaitannya dengan ushuluddin ialah tentang ke maha luhuran 

Allah dalam menetapkan segala sesuatu. Semua aspek kehidupan 

yang telah ditetapkan oleh Allah pada seluruh alam ialah 

berdasarkan ke adilan, sehingga dengan adanya keadilan tersebut, 

maka jagad raya berdiri dengan sempurna. Al-Shaduq menegaskan, 

bahwa keadilan merupakan bagian penting dalam aspek pondasi 

beragama, sebab semua dalam konteks agama tidak pernah terlepas 

dari konteks keadilan.  
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َّْ سعلاً لبي   سٜٚ ) اٌقذٚق ( ػٓ اٌقبدق ػ١ٍٗ  اٌغلاَ أَ

ُٗ وض١شٌ ، ٚلَ ثذُّ  ُّ ٍْ َّْ أعبط اٌذ٠ٓ اٌزٛؽ١ذ ٚاٌؼذي ، ٚػ ٌٗ : إِ

ًُ اٌٛلٛفُ  ُٙ ػ١ٍٗ ٠ٚز١ٙؤّ ؽفظُٗ. فمبي  ٌؼبلً ِٕٗ ، فبروش ِب ٠غَْ

صَ ػٍَٝ سَثهِّ ِب عبصَ  » : اٌغلاَ  ػ١ٍٗ ِ ّٛ ْْ لَ رغَُ َ ب اٌزّٛؽ١ِذُ فؤَ ِّ أَ

 ِٗ هَ ػ١ٍََْ َِ مِهَ ِب لََ ٌِ ْٕغتَ إٌٝ خَب ْْ لَ رَ َ ب اٌؼذَيُْ فؤَ ِّ ػ١ٍهَ ، ٚأَ
92

 

» 

Al-Saduq) diriwayatkan atas otoritas Al-Sadiq, saw, bahwa 

seorang pria berkata kepadanya: Landasan agama adalah tauhid 

dan keadilan, dan ilmunya banyak, dan orang bijak harus 

memilikinya, jadi sebutkan apa yang mudah untuk berdiri dan 

mungkin untuk menghafalnya. Dan dia, saw, berkata: "Adapun 

monoteisme, bahwa Anda tidak menghukum Tuhan Anda 

dengan apa yang diizinkan untuk Anda, dan untuk keadilan, 

bahwa Anda tidak mengaitkan Pencipta Anda dengan apa yang 

dia salahkan untuk Anda." 

b) Kebutuhan edukasi manusia 

Sebagai makhluk yang telah diciptakan oleh Allah Swt. 

sebenarnya mereka tak mampu untuk membuka tabir-takbir 

kebutuhan mereka demi memenuhi kebutuhan bahagia di dunia 

hingga akhirat, selain adanya keterbatasan bagi mereka untuk 

mengungkap semuanya meskipun mereka telah dibekali akal oleh 

Allah SWT. Oleh sebab itu terputusnya nabi dan rasul dalam 

menyampaikan pesan-pesan atau norma-norma kepada umat 

manusia pada hakekatnya ialah menjadi edukasi bagi masing-

masing manusia demi kehidupan mereka di dunia hingga di akhirat 
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dengan kehidupan yang ideal yakni yang sesuai dengan falsafah 

penciptaan umat manusia. 

Demikian ini sebagaimana firman Allah pada surat al-

Baqarah ayat 151 

 ُْ ١ىُ ٠ضَُوِّ َٚ ُْ آ٠بَرِٕبَ  ُْ ٠زٍَُْٛ ػ١ٍََْىُ ْٕىُ ِِ ُْ سَعُٛلًَ  ٍْٕبَ ف١ِىُ ب أسَْعَ َّ وَ

ُْ رىَُُٛٔٛا  ب ٌَ َِ  ُْ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ خَ  َّ اٌؾِْىْ َٚ ٌْىِزبَةَ  ُُ ا ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ َْ ٛ ُّ  رؼٍََْ

Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan 

Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 

kamu ketahui. 

Dalam konteks edukasi, Islam sebagai sebuah agama 

memiliki karakteristik tersendiri. Pendidikan yang memberikan 

pengetahuan kepada umat manusia bukan hanya berfungsi untuk 

menjadikan mereka bahagia di dunia bahkan yang paling penting 

adalah kebahagiaan mereka di kehidupan berikutnya sebab 

kehidupan yang abadi bukan kehidupan yang ada di dunia 

menaikkan kehidupan yang ada di akhirat. 

 

c) Pembentukan jiwa dan raga yang bersih 

Penyucian diri dengan media edukasi yang telah dibawa oleh 

para utusan dan nabi Allah menjadi perihal yang sangat dibutuhkan 
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oleh umat manusia demi terciptanya sebuah kehidupan yang 

senantiasa bermuara pada ridla Allah SWT... Sucinya diri umat 

manusia dalam konteks Muhammad kepada tuhan menempati 

posisi yang cukup urgen, sebab apabila hati senantiasa diantarkan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., semua seluk-beluk 

kehidupan yang muncul dalam aktivitas keseharian menjadi perihal 

yang sangat positif dalam nilai agama. 

 َّٓ َِ ُ ٱٌمَذَْ  ُّ ٱػٍََٝ  للَّّ ٌْ َٓ ١ِٕ ِِ ُْ ٠زٍَُْٛا۟  ؤْ ِٙ ْٓ أَٔفغُِ ِِّ ُْ سَعُٛلًَ  ِٙ إِرْ ثؼَشََ ف١ِ

 ِٗ زِ ُْ ءَا٠َ  ِٙ ُُ  ۦػ١ٍََْ ُٙ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ  ُْ ِٙ ١ ٠ضَُوِّ تَ ٱَٚ خَ ٱَٚ  ٌْىِزَ  َّ ٓ  ٌؾِْىْ ِِ إِْ وَبُٔٛا۟  َٚ
 ٍٓ ج١ِ ُِّ  ًٍ

ًُ ٌفَِٝ مٍََ   لجَْ

Artinya: Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 

seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan 

Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 

itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

(al-Imran : 164) 

d) Karakteristik Para Nabi  

Manusia pilihan Allah Swt. dalam rangka menyampaikan 

pesan-pesan suci kepada segenap umat manusia merupakan 

manusia tertentu yang memiliki karakteristik karakteristik, 

beberapa ciri khas yang dimiliki oleh mereka manusia pilihan Allah 

tentu tidak dimiliki oleh manusia-manusia yang lain. Perihal yang 

semacam ini penting untuk diketahui, sehingga dengan 
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mengetahuinya akan secara otomatis tertolak siapapun yang Anda 

menyatakan dirinya sebagai para nabi terlebih selepas wafatnya 

Nabi penghujung Muhammad SAW. 

Perihal ragam karakter yang telah ditempelkan Allah kepada 

para nabi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian ; 

1) Wahyu, 

Secara definitive, wahyu disebut sebagai petunjuk yang 

datangnya dari Allah Swt. kepada para nabi dan utusan-Nya. 

Petunjuk dalam bentuk wahyu tidak bisa menggunakan prakarsa 

indra terlebih akal manusia. Selain merupakan petunjuk dengan 

karakter yang tidak bisa dirasionalkan dengan akal yang terbatas 

dari umat manusia, komponen wahyu yang telah diberikan kepada 

para nabi dan rasul merupakan komponen-komponen yang penuh 

dengan i'jaz. Perihal yang bisa melemahkan umat manusia untuk 

membidik dalam menirukan ataupun meremehkan terhadap 

Wahyu yang telah diberikan Allah kepada para nabi dan utusan 

Allah. 

ّْ ولاَ " اٌج١بْ اٌزٞ ١ٌظ ثئ٠نبػ, ٔؾٛ الإؽبسح ٚاٌذلٌَخ, لْ

ٍهَ وبْ َّ .")ؿ( ػٍٝ ٘زا اٌٛعٗ ٌٍشعٛي اٌ
93 
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“Pernyataan yang tidak menjelaskan, menuju petunjuk dan 

petunjuk, karena perkataan malaikat itu kepada Rasulullah 

SAW dengan cara demikian.” 

Oleh sebab itu, hanya para nabi dan rasul yang telah 

diberikan Allah Wahyu untuk dijadikan sebagai argumentasi 

petunjuk kepada segenap umat manusia dalam rangka 

menyampaikan pesan dan mengantarkan segenap individu umat 

manusia menuju jalan yang diridhoi oleh Allah.  

2) 'Ishmah 

Ciri khas para nabi yang tidak dimiliki oleh orang lain, 

diantaranya juga adalah ke-maksuman mereka dari ragam 

aktivitas yang bisa menyudutkan dan berimplikasi pada stigma 

buruk atas perilaku mereka. Para nabi dan rasul oleh Allah Swt. 

secara khusus dijaga, dan diberikan keistimewaan, yakni dengan 

adanya penjagaan kepada mereka dalam segala aspek yang ada 

dalam kehidupan mereka.'Isma atau penjagaan Allah kepada 

segenap para nabi dan rasul menjadi perihal yang penting untuk 

diyakini bersama. Setidaknya dengan memahami dan meyakini 

tentang keterjagaam mereka dari ragam aspek oleh Allah Swt... 

menjadikan umat manusia percaya atas apapun yang dibawa oleh 

para Nabi dan Rasulullah Saw. 

Al-Mufid menegaskan, bahwa ishmah yang diberikan 

kepada segenap para utusan Allah Swt... anugrah suci demi 
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terselematkannya mereka atas perilaku-perilaku buruk dan 

berdampak pada tercorengnya para Nabi dan Rasul dan 

berimplikasi pada tertolaknya misi dakwah yang dibawa nabi.  

اٌؼقّخ ِٓ الله رؼبٌٝ ٌؾغغٗ ٟ٘ اٌزٛف١ك ٚاٌٍطف 

د٠ٓ الله ٚالَػزقبَ ِٓ اٌؾغظ ثٙب ػٓ اٌزٔٛة ٚاٌغٍو فٟ 

ِٓ الله[ رؼبٌٝ ػٍٝ ِٓ ػٍُ أٔٗ  رفنًرؼبٌٝ، ٚاٌؼقّخ ]

٠زّغه ثؼقّزٗ، ٚالَػزقبَ فؼً اٌّؼزقُ، ١ٌٚغذ اٌؼقّخ 

ِبٔؼخ ِٓ اٌمذسح ػٍٝ اٌمج١ؼ، ٚلَ ِنطشح ٌٍّؼقَٛ إٌٝ 

اٌؾغٓ، ٚلَ ٍِغئخ ٌٗ إ١ٌٗ، ثً ٟ٘ اٌؾٟء اٌزٞ ٠ؼٍُ الله رؼبٌٝ 

ٗ ِؼق١زٗ ٌٗ، ١ٌٚظ أٔٗ إرا فؼٍٗ ثؼجذ ِٓ ػج١ذٖ ٌُ ٠ؤصش ِؼ

وً اٌخٍك ٠ؼٍُ ٘زا ِٓ ؽبٌٗ، ثً اٌّؼٍَٛ ُِٕٙ رٌه ُ٘ اٌقفٛح 

 ٚالْخ١بس

Ma‟sum yang diberikan oleh Allah Swt... atas ragam 

argumennya merupakan anugrah, kebaikan, dan pantang dari 

argumen dengan mereka dari dosa dan kesalahan dalam 

agama Allah SWT.., dan maksum [disukai demi Allah] Yang 

Mahakuasa atas siapa pun yang mengetahui bahwa dia 

berpegang pada maksumnya, dan maksum adalah tindakan 

yang maksum, dan maksum tidak menghalangi kemampuan 

untuk Yang jelek, dan tidak ada paksaan bagi yang maksum 

untuk kebaikan, dan ada tidak ada jalan baginya untuk itu, 

melainkan adalah hal yang Tuhan Yang Maha Esa tahu bahwa 

jika dia melakukannya kepada seorang hamba dari hamba-

Nya, dia tidak akan terpengaruh dengan kemaksiatannya 

kepadanya, dan tidak semua makhluk mengetahui ini dari 

kondisinya, melainkan diketahui dari mereka bahwa mereka 

adalah elit dan baik. 
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Terdapat ragam bukti nas agama, baik dalam Alquran ataupun 

as-Sunnah yang menegaskan tentang konsep keterjagaan para nabi 

dan rasul dari segenap aktivitas yang bisa menjadikan mereka 

dinilai buruk di depan masyarakat. Demikian ini disebabkan adanya 

perintah yang telah diberikan kepada mereka untuk menyampaikan 

pesan-pesan suci dari Allah kepada segenap umat manusia. Oleh 

karenanya, para Nabi dan Rasul membutuhkan penjagaan secara 

khusus agar tidak ada satupun celah yang dimiliki individu-individu 

yang ada di sekitar memberikan nilai buruk ataupun stigma negatif. 

Kesucian para nabi dan rasul dalam segala aspek baik yang 

muncul dari kalam ataupun perbuatan mereka menempati posisi 

yang cukup penting dalam rangka optimalisasi pesan-pesan sakral 

yang telah mereka dapatkan untuk disampaikan kepada segenap 

umat manusia. 

ر٘جذ الَِب١ِخ وبفخ إٌٝ أْ الَٔج١بء ِؼقِْٛٛ ػٓ اٌقغبئش 

٘ب ػٍٝ عج١ً ٚاٌىجبئش ِٕضْ٘ٛ ػٓ اٌّؼبفٟ لجً إٌجٛح ٚثؼذ

ٚػٓ وً سر٠ٍخ ِٕٚمقخ ِٚب ٠ذي ػٍٝ اٌخغخ  ٚإٌغ١بْ اٌؼّذ

ٚاٌنؼخ
94

 

Semua Imamiyyah berpendapat bahwa para nabi itu maksum 

dari dosa-dosa kecil dan besar, dan bebas dari ketidaktaatan 

sebelum dan sesudah kenabian, sebagai masalah kehendak dan 
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 Qadhi Nurullah al-Syusytari, Ihqaq al-Haq,  (Najf, Markaz Ihya Atsar Birr Shaghir, 

1437) j. 2, h.198 



102 
 

kealpaan, dan dari setiap sifat buruk dan ketidaksempurnaan, 

dan hal-hal yang menunjukkan keburukan dan kerendahan hati. 

Rasionalisasi yang dapat dikembangkan dalam rangka 

memahami potensi Islam yang disandarkan kepada para nabi dan 

rasul,  

1) Kesucian mereka dalam segenap aktivitas dalam keseharian 

menjadi kunci penting untuk menutup celah menolaknya 

individu-individu yang ada di sekitar mereka atas pesan yang 

dibawa oleh para nabi dan rasul. 

2) Keteladanan yang muncul dari mereka dalam konteks kehidupan 

sosial memiliki potensi yang cukup kuat untuk menjadikan 

pesan-pesan yang dibawa para nabi dan rasul mudah diterima 

oleh masyarakat yang ada di sekitar mereka. 

 

3) Memiliki kekuatan ajaib dengan sebutan mukjizat untuk 

melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh manusia yang 

lain. 

Para nabi dan rasul memiliki keistimewaan-keistimewaan 

tersendiri. Dalam hal ini keistimewaan yang diberikan kepada 

mereka disebut dengan mukjizat, dalam konteks keistimewaan 

yang diberikan oleh Allah kepada mereka terdapat ragam 

informasi baik dari Alquran ataupun hadis tentang mukjizat-
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mukjizat yang dimiliki para nabi dan rasul, bahkan terdapat 

sebuah gambaran dalam Alquran tentang keistimewaan Nabi Isa 

yang bisa menyembuhkan orang yang buta, Nabi Ibrahim yang 

menjadikan api menjadi dingin, Nabi Musa yang mampu 

menjadikan tongkatnya menjadi ular bahkan membelah lautan.  

Keistimewaan-keistimewaan yang ditunjukkan dalam 

konteks mukjizat sebagaimana disebut bertujuan untuk 

menjadikan umat manusia yang ada di sekitarnya tidak bisa 

menolak tentang kenabian mereka sebab apa yang mereka 

lakukan tidak mungkin bisa ditiru oleh manusia-manusia yang 

bukan nabi. 

D. Kepemimpinan Tunggal Sebagai Poros Theologi 

Kepemimpinan tunggal selepas kekuatan Rasulullah SAW, 

dengan sebuah keyakinan, bahwa yang paling berhak menempati 

posisi pemimpin utama dan mengatur seluruh aktivitas umat 

manusia baik dalam konteks politik ataupun akhirat.
95

 Kelompok 

ini berkeyakinan, bahwa selepas kewafatan Rasulullah SAW. tidak 

ada yang memiliki hak dalam mengatur wilayah agama ataupun 

politik demi mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan umat 
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manusia terkecuali seorang yang telah ditunjuk oleh Rasulullah 

Saw. 
96

 

Kelompok Syi‟ah disebut dengan Imamiyyah ialah dinisbatkan 

pada kata imam, demikian ini disebabkan hal ihwal yang jadi titik 

tekan bahasan berkisar kepda keimaman (khilafah setelah nabi).
97

 

Sekte ini berpendapat bahw Ali r.a. adalah seorang yang berhak 

menduduki khalifahsepenigngal nabi deganalasan nash, baik 

langsug maupun tidak langsung. Kelompok ini menilai, bahwa 

keimaman harus dipegang oleh anak keturunan Ali r.a. dari Fatimah 

dan bahwa persoalan keimaman (imamah) adalah persoalan dasar 

agama (ushul ad-diin). Abu Bakar dan Umar dianggap sebagai 

meng-ghasab secara zalim hak kekhilafahan Ali r.a.
98

 

Kepemimpinan tunggal atau disebut dengan Imamah 

merupakan kepemimpinan yang selain bertugas mengatur ragam 

aktivitas kehidupan umat manusia. Kepemimpinan tersebut juga 

erat kaitannya dengan teologi atau atau senantiasa berkelindan 

dengan aspek ketuhanan. 
99 
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Sekte ini memiliki pandangan, bahwa antara ketetapan yang 

telah diberikan oleh tuhan kepada segenap umat manusia 

merupakan ketetapan dari para pemimpin pelanjut kepemimpinan 

Rasulullah SAW. Tak ayal, Mereka memiliki pandangan, bahwa 

siapapun yang yang menentang terhadap kepemimpinan tunggal 

selepas kepemimpinan Rasulullah SAW. juga menentang terhadap 

ketetapan Allah SWT... Sebab apapun yang muncul dari para 

pemimpin-pemimpin pelanjut kepemimpinan Rasulullah tiada lain 

adalah wahyu yang datangnya dari Allah Swt. karakteristik 

karakteristik yang ditempelkan pada para pemimpin lanjut 

kepemimpinan Rasulullah ialah sama halnya dengan Rasulullah 

Saw.
100

 

Dalam hal ini seperti yang telah disematkan dalam kitab 

Biharul Anwar ditetapkan bahwa perilaku syirik yang muncul dari 

masing-masing individu ialah dimisalkan dengan seseorang yang 

menyamakan para imam yang bertugas memimpin kehidupan umat 

manusia dengan pemimpin-pemimpin di luar mereka. Siapa saja 

yang menyamakan pemimpin yang memiliki otoritas tinggi dan 

bersifat suci dengan pemimpin-pemimpin yang lain maka hukum 

dari keyakinan tersebut adalah sama dengan syirik atau 

menyekutukan Tuhan. 
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خ ِٓ ثؼذٖ أّٔٗ  ّّ "ٚاػزمبدٔب فّٓ عؾذ إِبِخ أ١ِش اٌّؤ١ِٕٓ ٚالْئ

ح الْٔج١بء ّٛ ثّٕضٌخ ِٓ عؾذ ٔج
101

 

Ibn Babawayh berkata: “Dan keyakinan kami adalah bahwa 

siapa pun yang mengingkari Imamah Amirul Mukminin dan 

para Imam setelahnya berada dalam posisi yang sama dengan 

orang yang mengingkari kenabian para Nabi.” 

Al-Mufid juga menegaskan,  

, ٚاػزمبدٔب ف١ّٓ ألش ثؤ١ِش اٌّؤ١ِٕٓ ٚأٔىش ٚاؽذاً ِٓ ثؼذٖ ِٓ 

الْئّخ أٔٗ ثّٕضٌخ ِٓ آِٓ ثغ١ّغ الْٔج١بء صُ أٔىش ٔجٛح محمد فٍٝ 

 الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ
102
 

Dan keyakinan kami tentang orang yang mengakui Amirul 

Mukminin dan mengingkari salah seorang imam setelahnya 

adalah sama kedudukannya dengan orang yang mengimani 

semua nabi kemudian mengingkari kenabian Muhammad 

SAW. beri dia kedamaian [Keyakinan: hal.111, Bihar al-

Anwar: 27/62.]. 

Al-Thusi berkata,  

ح  ّٛ ّْ دفغ إٌجّ ٚلبي ؽ١خُٙ اٌطّٛعٟ: "ٚدفغ الإِبِخ وفش، وّب أ

ّْ اٌغًٙ ثّٙب ػٍٝ ؽذّ ٚاؽذ" وفش، لْ
103
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 “Menyanggah imamah adalah tidak percaya, sama seperti 

menolak kenabian adalah tidak percaya, karena ketidaktahuan 

tentang mereka adalah satu dan sama.”  

Dalam konteks Teologi Imamiyyah, kelompok Syiah 

Imamiyyah, menyandarkan argumentasi-argumentasi model 

keberagamaan mereka kepada rujukan sentral umat Islam, 

diantaranya ialah ayat ataupun hadis-hadis dalam peristiwa ghadir 

khum. 

 Al-Khatib Al-Baghdadi, di dalam karya monumentalnya 

Tarikh Baghdad menukil riwayat shahih yang menjelaskan 

keterkaitannya ayat di atas dengan peristiwa Ghadir Khum.
104

 

 ّٟ ِٓ ثؾشاْ أٔجؤٔب ػٍ ذِ ثْ َّّ ؾَ ُِ  ِٓ ٍِِّٟ ثْ ُٓ ػَ ِ ثْ ثٓ ػّش أٔجؤٔب ػَجْذُ اللََّّ

 ْٓ رةٍَ ػَ ْٛ ِٓ ؽَ ِٓ اثْ ُّٟ ػَ ٌْمشَُؽِ اٌؾبفع ؽذصّٕب مّشح اثٓ سَث١ِؼخََ ا

 ْٓ َِ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ. لبَيَ:  ؽَتٍ ػَ ْٛ ِٓ ؽَ شِ ثْ ْٙ ْٓ ؽَ اقِ ػَ سَّ َٛ طَشٍ اٌْ َِ
 َٓ َُ عِز١ِّ خِ وُزتَِ ٌَُٗ ف١ِبَ ٌْؾِغَّ ْٓ رِٞ ا ِِ ِْ ػَؾْشَحَ  ب َّ َ ََ ص ْٛ َ٠ ََ فَب

 ْٛ َ٠ َٛ ُ٘ َٚ شًا،  ْٙ َُ ؽَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُّٟ فٍََّٝ اللََّّ ب أخََزَ إٌَّجِ َّّ ٌَ ، ّ ٍُ َُ غَذ٠ِشِ خُ
ٌِتٍ فمَبَيَ:  ِٓ أثَِٟ هَب ٍِِّٟ ثْ ؟»ث١ِذَِ ػَ َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ُّٟ ا ٌِ َٚ لبٌَُٛا: « أٌَغَْذُ 

ِ، لبَيَ:  لَُٖ »ثٍََٝ ٠ب سَعُٛيَ اللََّّ ْٛ َِ  ٌّٟ ٍِ ٛلَُٖ فؼََ َِ ْٓ وُٕذُْ  فمَبَيَ « َِ

شُ ثْ  َّ َٞ ػُ لَ ْٛ َِ ٌِتٍ أفَْجؾَْذَ  ُٓ اٌخطّبة: ثخ ثخ ٌه ٠ب اثٓ أثَِٟ هَب

 ُْ ُْ د٠ِٕىَُ ٍْذُ ٌىَُ َّ ََ أوَْ ْٛ َ١ٌْ ُ: ا ْٔضَيَ اللََّّ َ ، فؤَ ٍُ ٍِ غْ ُِ  ّ ًِ ٌَٝ وُ ْٛ َِ َٚ 

Telah memberitakan pada kami Abdullah bin Ali bin 

Muhammad bin Bisyran, telah memberitakan pada kami Ali 
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bin Umar Al-Hafidz, telah bercerita pada kami Dhamrah bin 

Rabia‟h Al-Qurasyi dari Ibnu Syaudzab dari Mathar Al-Warraq 

dari Syahr bin Hausyab dari Abu Hurairah, berkata: 

“Barangsiapa berpuasa pada hari ke 18 dari bulan Dzul Hijjah 

maka dicatat baginya puasa 60 bulan. Dan itu (18 Dzul Hijjah) 

adalah hari Ghadir Khum, ketika nabi saw memegang tangan 

Ali bin Abi Thalib seraya berkata: „Bukankah aku wali kaum 

mukminin?‟ orang-orang menjawab: „Benar wahai Rasulullah.‟ 

Nabi berkata: „Barangsiapa yang aku adalah maulanya maka 

Ali adalah maulanya.‟ Umar berkata: „Selamat, selamat 

untukmu wahai putra Abu Thalib, kau telah menjadi maulaku 

dan maula seluruh muslim.‟ Kemudian Allah menurunkan 

firman yang artinya “telah aku sempurnakan agamaku bagi 

kalian.
105

 

Hadis di atas secara prinsip menunjukkan tentang penetapan 

Rasulullah SAW tentang kepemimpinan yang ada selepas wafatnya 

Rasulullah SAW. Selain peristiwa tersebut disaksikan oleh 

kebanyakan untuk sahabat hadis tersebut bernilai mutawatir dan 

bahkan juga dikokohkan dengan firman Allah sebagaimana berikut. 

Ghadir Khum merupakan tempat antara Mekkah dan Madinah 

dimana terjadi peristiwa penting dalam sejarah Islam. Di tempat 

tesebut Nabi Muhammad saw mengumpulkan para sahabat seusai 

Haji Wida‟ pada 18 Dzulhijjah.
106

 Ada pesan penting yang ingin 

beliau sampaikan sehingga beliau sempat menunggu para sahabat 
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yang belum datang dan meminta kembali para sahabat yang telah 

melewati tempat tersebut. Kemudian beliau melaksanakan perintah 

Allah yang termuat dalam ayat Tabligh. Beliau menyampaikan 

pesan, “Barang siapa yang menjadikan aku sebagai pemimpinnya 

maka Ali bin Abi Thalib juga sebagai pemimpinnya.” 

Artinya bahwa Imam Ali bin Abi Thalib saat itu di Ghadir 

Khum dikenalkan sebagai pengganti dan khalifah Rasulullah saw. 

Di antara orang-orang yang hadir di tempat itu adalah para 

pembesar sahabat yang juga memberikan baiat kepada Imam Ali 

bin Abi Thalib. Begitu pentingnya pesan ini sehingga dalam ayat 

Tabligh disebutkan jika Nabi saw tidak melaksanakan perintah ini, 

seakan ia tidak menyampaikan risalah-Nya. Setelah peristiwa 

Ghadir terjadi, turun lah ayat Ikmal, “Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam sebagai 

agamamu.” 

Peristiwa besar tersebut menjadi dasar penting dalam 

menjelaskan kepemimpinan pasca wafatnya Rasulullah Saw. Selain 

Rasulullah mengumpulkan para sahabat untuk membicarakan 

tentang kepemimpinan dia dan kepemimpinan Ali selepas selepas 

Rasulullah SAW. Terlebih disitir ayat terakhir oleh Rasulullah SAW 

untuk mengokohkan peristiwa tersebut, demikian ini memiliki 

makna bahwa dalam pandangan Syiah imamiyyah Rasulullah SAW 



110 
 

telah menyerahkan tanpa kepemimpinan selepas kepemimpinan 

yang telah hendak ditutup dan telah selesai kepada pemimpin 

selanjutnya yaitu Ali bin Abi Thalib. 

Terdapat
107

 serangkaian petunjuk yang menetapkan bahwa 

yang paling berhak menempati posisi kepemimpinan selepas 

wafatnya Rasulullah SAW ialah Ali bin Abi Tholib, di antara 

petunjuk-petunjuk tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

bagian berikut : 

a) Rasulullah SAW mengumpulkan para sahabat selepas Haji wada 

bahkan beliau menunggu para sahabat yang belum datang sampai 

betul-betul terkumpul sehingga kemudian Rasulullah khotbah di 

depan para pembesar sahabat. 

b) Terdapat ayat-ayat yang disetir untuk mengokohkan khotbah pada 

kesempatan itu, bahkan Rasulullah memberikan sebuah penegasan 

bahwa "siapapun yang menyatakan diriku sebagai pemimpin, maka 

dia harus menyatakan Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpinnya. 

c) Menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan bukanlah kuasa 

manusia, akan tetapi konsep kepemimpinan yang memiliki otoritas 

mengatur semua hal kehidupan yang dibutuhkan manusia ialah 

disandarkan kepada ketetapan dari Wahyu yang datangnya dari 

Allah SWT... 
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Dr. Kholid Al Walid, M.Ag menjelaskan bahwa terjadinya 

Ghadir Khum itu sendiri adalah sebuah peristiwa yang disepakati. 

Dalam peristiwa tersebut ayat tentang kesempurnaan Islam 

diturunkan “..Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 

untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 

Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” (QS. Al-Maidah: 3).  

Dalam kitab Rasail, bab Tartibul Muluk wal Khilafah Imam 

Ghazali menyebutkan bahwa telah terkumpul Hujjah pada hari 

Ghadir Khum dengan kesepakatan seluruh muslimin yang 

menyebutkan sabda Nabi saw, “Barang siapa yang menjadikan aku 

sebagai pemimpinnya maka Ali juga pemimpinnya.” Umar bin 

Khattab berkata, “ Selamat-selamat wahai Bapaknya Hasan, engkau 

telah menjadi pemimpinku dan pemimpin seluruh pemimpin.” 

Al Ghazali berpandangan, ucapan ini adalah sebuah pengakuan 

dan kerelaan namun setelahnya menang lah hawa nafsu karena 

kecintaan pada kekuasaan. Seorang pemimpin yang membawa 

perubahan kebaikan tidak harus berkuasa sebagaimana Nabi Yusuf 

as menjadi menteri keuangan bagi penguasa saat itu. Pemimpin 

yang spiritualis yang bisa membimbing dan membawa masyarakat 

kepada peningkatan spiritualitas sangat dibutuhkan di zaman 

sekarang ini. Imam Khomeini, “ Aku merindukan suatu masa 

dimana senjata berubah menjadi kertas dan tinta dan peradaban 

manusia bisa mengantarkan pada kemanusiaan. 
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Syi‟ah Imamiyyah memiliki pandangan, bahwa Ali bin Abi 

Thalib merupakan seorang yang istimewa, selain terdapat doa-doa 

yang telah diberikan kepada Ali bin Abi Thalib, tidak sedikit dalil-

dalil yang menunjukkan tentang kemuliaannya, sehingga dirinya 

memang berhak menempati posisi kepemimpinan selepas wafatnya 

Rasulullah Saw.  

١ْفِ فِٟ  ٍْجظَُ ص١ِبَةَ اٌقَّ َ٠ َْ ٍ فىََب ّٟ ٍِ غَ ػَ َِ شُ  ُّ ؽَذَّصَٕبَ أثَُٛ ١ٌٍََْٝ ٠غَْ

ٌْزَُٗ  َ ْٛ عَؤ ٍْٕبَ ٌَ ١ْفِ فمَُ زبَءِ فِٟ اٌقَّ ص١ِبَةَ اٌؾِّ َٚ زبَءِ  َّْ سَعُٛيَ  اٌؾِّ فمَبَيَ إِ

ََ خ١َْجشََ  ْٛ َ٠ ِٓ ٌْؼ١َْ ذُ ا َِ أَٔبَ أسَْ َٚ  َّٟ َُ ثؼَشََ إٌَِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ فٍََّٝ اللََّّ اللََّّ

 َُّ ُٙ َُّ لبَيَ اٌٍَّ ُ ًَ فِٟ ػ١َِْٕٟ ص ِٓ فزَفََ ٌْؼ١َْ ذُ ا َِ ِ إِِّٟٔ أسَْ ٍْذُ ٠بَ سَعُٛيَ اللََّّ لُ

اٌْجشَْدَ  َٚ ٌْؾَشَّ  ُْٕٗ ا تْ ػَ ِ٘ ئزٍِ  أرَْ ِِ ْٛ لََ ثشَْداً ثؼَْذَ ٠َ َٚ ا  عَذدُْ ؽَشًّ َٚ ب  َّ لبَيَ فَ

سَعٌُُُٛٗ ١ٌَظَْ  َٚ  ُ ُ اللََّّ ٠ؾُِجُّٗ َٚ سَعٌَُُٛٗ  َٚ  َ َّٓ سَعُلًا ٠ؾُِتُّ اللََّّ َ لبَيَ لَْثَْؼضَ َٚ
َ٘ب إ٠َِّبُٖ  ٍ فؤَػَْطَب ّٟ ٍِ فَ ٌَُٗ إٌَّبطُ فجَؼَشََ إٌَِٝ ػَ اسٍ فزَؾََشَّ  ثفِشََّ

 

Abu Laila dia berkata, "Abu Laila berbincang-bincang dengan 

Ali. Dan Ali biasa memakai baju musim panas di saat musim 

dingin dan memakai baju musim dingin di saat musim panas. 

Maka kami bergumam; "Mari kita bertanya kepadanya." Dia 

menjawab; "Pada saat Perang Khaibar, Rasulullah Saw. 

mengutusku, sementara aku sedang sakit mata.” Aku berkata 

kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku sedang 

sakit mata. Maka Rasulullah Saw. pun meniup mataku seraya 

berdoa, "Ya Allah, jauhkan darinya panas dan dingin." Ali 

berkata; "Maka aku tidak mengalami panas dan juga dingin 

semenjak hari itu."  Dan beliau bersabda, "Sungguh, aku akan 

mengutus seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta 

bukan seorang yang penakut."Maka orang-orang berdesakan 



113 
 

untuk mendapatkannya namun Rasul mengutus serta 

memberikan bendera kepadanya." 

Tampuk kepemimpinan pelanjut dan pengganti Rasulullah 

tidak serta merta menempati kepemimpinan terkecuali memang 

telah ditunjuk secara langsung oleh Rasulullah Saw. sebagai 

pelanjutnya. Ali bin Abi Thalib adalah sosok pilihan Rasulullah 

Saw. sebagai pelanjutnya, sehingga yang paling berhak menduduki 

kursi kepemimpinan ialah Allah Swt...  

Di sisi lain, beberapa firman Allah Swt... yang juga disitir oleh 

kelompok Syiah dalam rangka mengokohkan kepemimpinan Ali 

bin Abi Thalib selepas kewafatan Rasulullah SAW sebagaimana 

firman beberapa firman Allah berikut; 

َْ اٌقَّلَاحَ  ٛ ُّ َٓ ٠م١ُِ ُٕٛا اٌَّز٠ِ َِ َٓ آ اٌَّز٠ِ َٚ سَعٌُُُٛٗ  َٚ  ُ ُُ اللََّّ ١ُّىُ ٌِ َٚ ب  َّ إَِّٔ

 َْ ُْ سَاوِؼُٛ ُ٘ َٚ وَبحَ  َْ اٌضَّ ٠ؤُْرُٛ َٚ 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 

dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat, seraya mereka ruku‟.” [Al-Maidah: 55] 

Sosok yang bisa menolong masing-masing individu ialah Allah 

dan para utusan-Nya. Dalam pandangan Syiah Imamiyyah utusan 

Allah Swt... bukan hanya berhenti pada para Nabi dan Rasul, 

melainkan juga sebuah keharusan bagi Allah Swt... menetapkan dan 

mengutus pelanjut para Nabi dan Rasul agar dapat menjadi 

tumpuan yang solutif atas ragam kejadian di tengah-tengah 

kehidupan umat manusia. Sebab keadilan yang mutlak hanyalah 
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bersumber dari Allah Swt.al-Maidah : 55 tersebut menjadi bagian 

dari dalil yang menunjukkan tentang keharusan bagi masing 

individu untuk menjadikan para Imam pelanjut para Nabi dan 

Rasul.  

Imam al-Shadiq menegaskan ;  

" إْ اٌىزبة ٌُ ٠ٕطك ٌٚٓ ٠ٕطك " ٚأْ أثبٖ اٌجبلش لبي : " 

اٌمشآْ مشة ف١ٗ الِْضبي ٌٍٕبط ، ٚخبهت الله ٔج١ٗ ثٗ ٚٔؾٓ ، 

ف١ٍظ ٠ؼٍّٗ غ١شٔب " 
108

 

Imam as Shodiq menyatakan, sungguh Alquran belum 

berbicara dan tidak akan pernah berbicara, sungguh ayahnya 

yang bernama Al baqir pernah berkata " Alquran telah 

menjelaskan dan memberikan permisalan-permisalan tentang 

hal ihwal kehidupan umat manusia, dan kemudian Allah 

memberikan mandat kepada para nabi dan kita untuk 

menjelaskan hal ihwal tentang masalah itu oleh sebab itu maka 

tak ada satupun orang yang bisa mengerti tentang hal ihwal 

maksud yang terpendam di dalam ayat-ayat atau firman-firman 

Allah selain kita. 

Ukurannya yang terdapat di dalam tafsir Al Qummi. 

sebagaimana di atas menunjukkan bahwa para nabi Rasul dan juga 

dilanjutkan para imam 12 lepas wafatnya Rasulullah SAW memiliki 

otoritas tinggi dalam memberikan pemahaman tentang teks-teks 

agama untuk dijelaskan kepada khalayak umum. Demikian ini 

disebabkan bahwa yang telah ditunjuk secara khusus oleh Allah 

                                                             
108

 „Ali bin Ibrahim al-Qummi, Abu al-Hasan, Tafsīr al-Qummī, (Beirut: Mu‟assasah al-

A‟lami li al-Mathbu‟at, 1991), j. 2, h. 425 



115 
 

untuk menjelaskan maksud dari ayat atau firman-firman Allah yang 

terekam di dalam Alquran hanyalah para rasul nabi dan para imam 

kaum sehingga yang layak menjelaskan tentang hal itu ialah para 

imam dan para nabi. 

Demikian ini juga menunjukkan bahwa Alquran tidak akan 

pernah bisa dijadikan sebagai pedoman bagi umat manusia 

manakala tidak ada yang menjelaskan tentang apapun kandungan 

yang terdapat di dalam ayat-ayat Alquran, sehingga umat manusia 

sangat butuh terhadap para imam yang merupakan berlanjut para 

nabi sedangkan mereka adalah orang-orang tertentu yang secara 

khusus ditunjuk oleh nabi dan bahkan mereka memiliki ciri khas 

sebagaimana ciri khas para nabi dan rasul Allah sehingga apapun 

yang muncul dari mereka tiada lain adalah wahyu yang datangnya 

dari Allah Swt. 

Dalam sebuah karya yang berjudul Syiah wa al-Tasyayyu' 

ditegaskan bahwa Ali bin Abi Thalib ra telah memberikan kabar 

tentang otoritasnya dalam menjelaskan agama kepada para umat 

manusia, dalam hal ini Ali bin Abi Thalib menegaskan bahwa 

Alquran yang didalamnya mencakup ragam informasi yang 

datangnya dari Allah Swt. mencakup ragam informasi yang tidak 

mungkin dipahami oleh umat manusia secara umum, sebab 

informasi-informasi tersebut adalah informasi-informasi yang 



116 
 

sudah terjadi sejak lama atau informasi-informasi yang akan terjadi 

di masa yang akan datang.
109

 

Oleh sebab itu, siapapun yang hendak menjelaskan tentang 

kandungan-kandungan yang terdapat di dalam Alquran haruslah 

memiliki otoritas tinggi dan pemahaman yang tidak sama Dengan 

pemahaman yang muncul dari manusia pada biasanya karena untuk 

menjelaskannya dengan gamblang ialah harus bersandar pada 

firman Allah SWT.. oleh sebab itu Ali bin Abi Thalib menegaskan 

bahwa yang paling mengerti tentang hal penjelasan-penjelasan 

tersebut adalah saya maka bertanyalah kepada saya. 

: " رٌه اٌمشآْ فبعزٕطمٖٛ فٍٓ ٠ٕطك ٌىُ ، أخجشوُ ػٕٗ . إْ 

ف١ٗ ػٍُ ِب ِنٝ ٚػٍُ ِب ٠ؤرٝ إٌٝ ٠َٛ اٌم١بِخ ، ٚؽىُ ِب 

ث١ٕىُ ، ٚث١بْ ِب أفجؾزُ ف١ٗ ِخزٍف١ٓ . فٍٛ عؤٌزّٛٔٝ ػٕٗ 

لْخجشرىُ ػٕٗ لْٔٝ أػٍّىُ " 
110
.         

Artinya sungguh imam Ali bin Abi Thalib telah berkata, itu 

adalah kitab Alquran maka berharaplah kalian kepada Alquran 

agar Alquran berbicara pada kalian maka Alquran itu tidak 

akan pernah berbicara pada kalian, saya kabarkan kembali 

kepada kalian tentangnya bahwa di dalamnya terdapat 

informasi-informasi yang telah berlalu dan masa yang akan 

datang hingga hari kiamat dan juga terkait hukum-hukum 

permasalahan yang ada di antara kalian, p sedangkan apabila 

kalian bertanya tentang masalah hukum yang terjadi di antara 

kalian maka itu akan terjadi perbedaan pandangan di antara 
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mereka yang ahli di bidang hukum. Maka bertanyalah hal 

ihwal tentang informasi yang terdapat di dalam Alquran 

kepadaku karena aku yang paling mengerti tentang hal itu.  

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan, bahwa dalam sekte 

Syiah terdapat sebuah keyakinan-keyakinan terkait otoritas para 

pemimpin yang bertugas melanjutkan tugas-tugas para nabi dan 

rasul, para pemimpin tersebut adalah memiliki ciri khusus yang 

tidak bisa disamakan dengan para pemimpin-pemimpin yang lain 

sebab pola kepemimpinan tersebut adalah kepemimpinan yang 

harus ditunjuk secara langsung oleh rasul sebagai selanjutnya 

dalam rangka menyampaikan pesan-pesan Tuhan untuk kehidupan 

umat manusia yang lebih ideal.  

Sebagaimana yang terjadi dalam peristiwa ghadirhum peristiwa 

bersejarah dan sangat penting untuk dipahami menurut kalangan 

Syiah Imamiyyah. Bahwa peristiwa tersebut telah terjadi sebuah 

konsensus tentang pemilihan Rasulullah SAW atas berlanjut 

kepemimpinannya selepas wafatnya Rasulullah SAW. 

Sebuah penegasan yang telah dimunculkan oleh Rasulullah 

dengan kata siapapun yang telah meyakini bahwa diriku adalah 

seorang pemimpin maka dia harus juga mengatakan bahwa Ali 

adalah pemimpin. Terbangunnya sebuah konsep kepemimpinan ala 

Syiah Imamiyyah memunculkan doktrin yang bertujuan untuk 

mengikat semua individu yang ada di dunia tanpa terkecuali agar 
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memiliki keyakinan sama dengan apa yang diyakini kelompok 

tersebut. Semisal dalam konteks seseorang yang memiliki otoritas 

tinggi dalam hal ihwal agama dan keberagamaan. 

Dalam pandangan mereka pemimpin memiliki kedudukan dan 

juga memiliki otoritas tinggi dalam menyampaikan pesan-pesan 

agama dan mengatur hal ihwal kehidupan umat manusia baik dalam 

konteks politik ataupun akhirat. Otoritas para pemimpin dalam 

konteks ini tidak bisa ditawar sehingga siapapun yang menolak 

maka akan dinilai sebagai penolak kebenaran agama yang bahkan 

dicap sebagai orang yang musyrik. 

Imam sebagai pelanjut para nabi dan rasul yang diyakini 

memiliki otoritas tinggi dalam hal agama dijadikan sebagai poros 

utama dalam konteks teologi ketuhanan. Para imam diyakini 

memiliki otoritas dalam konteks apapun yang telah menjadi otoritas 

Tuhan, sebab apapun yang telah menjadi petunjuk yang datangnya 

dari Tuhan tidak akan pernah mampu dipahami oleh para manusia 

terkecuali dilanjutkan penjelasannya oleh para imam.  

Keselamatan masing-masing individu telah di akhirat juga 

bergantung pada bagaimana keyakinan mereka dengan para imam 

yang 12, Terdapat beberapa pernyataan ataupun ungkapan yang 

muncul dari para imam yang dalam pandangan Syiah Imamiyyah 

disebut sebagai hadits yang muncul dari rasulullah yang 
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menegaskan tentang pentingnya meyakini para pemimpin tersebut 

dan melaksanakan apapun yang telah diberitakan dari mereka 

karena keselamatan masing-masing individu ialah bergantung pada 

para imam. 

ّْ الله عجؾبٔٗ ٠خزبس  ح، فىّب أ ّٛ ّْ الإِبِخ ِٕقت إٌٟٙ وبٌٕجّ : "أ

ح ٚاٌشّعبٌخ ٠ٚؤ٠ذّ ثبٌّؼغضح اٌزٟ ٟ٘  ّٛ ِٓ ٠ؾبء ِٓ ػجبدٖ ٌٍٕجّ

ّـ ِٓ الله ػ١ٍٗ.. فىزٌه ٠خزبس ٌلإِبِخ ِٓ ٠ؾبء ٠ٚؤِش ٔج١ّٗ  وٕ

ّـ ػ١ٍٗ ٚأْ ٠ٕقجٗ ب ٌٍٕبّط ِٓ ثؼذٖ"  ثبٌّٕ ًِ إِب
111

 

Muhammad Husein alucasif salah satu penulis terkenal rujukan 

Syiah di era kontemporer menyatakan sungguh imam adalah 

kedudukan yang bersifat ilahi sebagaimana kedudukan para 

nabi maka seperti halnya Allah memilih para nabi sebagaimana 

yang dikehendaki olehnya kemudian diberi beban 

menyampaikan risalah dan dikuatkan dengan mukjizat 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam nas-nas Allah, maka 

demikian juga sebagaimana Allah memilih para nabi dan rasul 

Allah juga memilih para imam yang dikehendaki oleh Allah 

untuk menyampaikan pesan-pesan sebagaimana disampaikan 

oleh para nabi. 

Para Imam tidak berbeda dengan para Nabi dan Rasul mandate 

besar yang diberikan kepada mereka untuk disampaikan kepada 

segenap umat manusia, juga membutuhkan adanya keistimewaan 

seperti para nabi dan Rasul. Karenanya, kedudukan tersebut 

merupakan kedudukan yang benar-benar datang dari Allah Swt... 

dengan pembuktian petunjuk Rasulullah atas siapa yang telah 
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dipilih olehnya, bahkan telah dikokohkan oleh ragam Riwayat 

tentang sosok pelanjutnya.  

Terdapat ragam Riwayat hadis dalam kitab-kitab hadis Syi‟ah 

Imamiyyah tentang keutamaan para Imam dan keharusan meyakini 

kesucian mereka. Semisal dalam kitab al-Kafi karya al-Kulaini 

menunjukkan sebuah Riwayat bahwa Imamah ditempatkan pada 

rukun Islam tertinggi dibandingkan dengan rukun Islam yang 

lainnya. Sebagaimana bunyi Riwayat berikut ini ; 

"ثٕٟ الإعلاَ ػٍٝ خّظ: ػٍٝ اٌقّلاح ٚاٌضّوبح ٚاٌقَّٛ  

ٚاٌؾظّ ٚاٌٛل٠َخ، ٌُٚ ٠ٕبد ثؾٟء وّب ٔٛدٞ ثبٌٛل٠َخ، فؤخز إٌبّط 

" –٠ؼٕٟ اٌٛل٠َخ  – ٘زٖثؤسثغ ٚرشوٛا 
112

 

Islam terbangun atas lima perkara, pertama ialah salat puasa 

dan kepemimpinan. Dan belum mengajak tentang sesuatu 

seperti halnya tentang masalah kepemimpinan maka kemudian 

manusia hanya mengambil 4 perkara sedangkan tentang 

masalah kepemimpinan ditinggalkan oleh mereka. 

Misi politik selepas wafatnya Rasulullah Saw. dalam 

pandangan Syi‟ah Imamiyyah telah mengalahkan segalanya, 

sehingga hak Ali bin Abi Thalib sebagai pelanjut Nabi diambil alih, 

bahkan Riwayat-riwayat tentang kepemimpinan Ali bin Thalib 

terdistorsi, sebagaimana Riwayat tentang rukun Islam yang di 

dalamnya terdapat keharusan meyakini menjadikan Imamah 

sebagai bagian rukun di dalamnya sengaja tertinggal. Padahal, 
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imamah menempati posisi yang cukup urgen dalam keberlanjutan 

kehidupan umat manusia, dan tersampaikannya risalah ilahiyyah 

kepada segenap umat manusia. Namun, justru hal itu ditinggalkan.  

Imamah dalam keyakinan Syiah Imamiyyah bukanlah ajaran 

agama yang bersifat furu, mainkan masuk dalam kategori atau salah 

satu ajaran Ushuluddin sehingga berimplikasi pada adanya 

penilaian kufur atau syirik pada siapapun yang menentang terhadap 

konsep imamah tersebut.  

الإِبِخ ػٕذُ٘ ١ٌظ ثبلِْش اٌفشػٟ اٌزٞ ٠ىْٛ ف١ٗ اٌخلاف 

أِشًا ػبد٠بً، ثً ٟ٘ أعبط اٌذ٠ٓ ٚأفٍٗ اٌّز١ٓ، ٚلَ د٠ٓ ٌّٓ ٌُ 

٠ؤِٓ ثئِبُِٙ ٌٚزٌه ٠ىفش ثؼنُٙ ثؼنًب، ثً إْ أرجبع الإِبَ 

اٌٛاؽذ ٠ىفش ثؼنُٙ ثؼنًب ٠ٍٚؼٓ ثؼنُٙ ثؼنًب ]ٌٚزٌه وبٔٛا 

٠ؾزىْٛ ِٓ رٌه 
113

 

Artinya di dalam kitab Al kasyi karya aplikasi menyatakan 

bahwa kepemimpinan atau dalam sebutan imamah bukanlah 

perkara yang bersifat buruk yang di dalamnya terdapat 

perbedaan pandangan akan tetapi imamah masuk dalam 

kategori ajaran aqidah sehingga siapapun yang tidak beriman 

kepada kepemimpinan imam yang 12 maka mereka dinilai 

tidak beriman. 

Beberapa uraian sebagaimana di atas menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dalam konteks imamah pada ajaran yang telah 

dikembangkan oleh sekte Syiah Imamiyyah, didudukkan pada 

posisi teologi. Sebaliknya kepemimpinan yang telah dibangun oleh 
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mereka menjadi poros politik untuk mengikat masing-masing 

individu agar menerima terhadap kepemimpinan imamah yang 12 

setelah kewafatan Rasulullah SAW., Oleh sebab itu cara mengikat 

individu-individu di luar mereka agar memiliki keyakinan tentang 

kepemimpinan imam yang 12 maka konsep yang dibangun oleh 

mereka ialah menyetarakan antara keimanan kepada Allah 

subhanahu wa ta'ala yang tidak mungkin sempurna kecuali mereka 

beriman terhadap kepemimpinan para imam yang 12 orang.  

Terdapat beberapa simpulan yang bisa dipahami dari uraian 

sebagaimana di atas terkait teologi Imamiyyah sebagai poros 

aqidah, 

a) Kepemimpinan setelah wafatnya Rasulullah SAW menempati 

posisi yang cukup urgen dalam kehidupan umat manusia karena 

adanya kebutuhan mereka terhadap hukum-hukum yang datangnya 

secara langsung dari Allah SWT... Hukum-hukum tersebut adalah 

hukum-hukum yang tidak didasarkan pada ambisi melainkan pada 

kesucian Wahyu yang telah diberikan Allah kepada masing-masing 

imam. 

b) Para imam yang 12 tidak jauh beda dengan para rasul dan nabi 

bahkan tingkatan mereka dikatakan melebihi tingkatan para nabi 

dan rasul atau lebih mulia daripada nabi dan rasul, mereka berhak 

memiliki keistimewaan-keistimewaan sebagaimana yang telah 
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diberikan Allah kepada para nabi dan rasul baik dalam konteks 

mukjizat, Wahyu, ishmah ataupun yang lainnya yang diberikan 

kepada para nabi dan rasul. 

c) Syiah Imamiyyah itu nasyariah menempatkan konsep 

kepemimpinan dalam bab aqidah atau Ushuluddin, sehingga 

berimplikasi pada penilaian tidak beriman pada siapapun yang 

tidak mengimani kepemimpinan para imam yang 12. 

Imamah menjadi poros dalam konteks aqidah dimaksudkan 

adalah bahwa secara konseptual kalangan Syiah Imamiyyah 

menempatkan posisi imam pada tingkatan yang memiliki otoritas 

tertinggi dalam konteks agama dan keberagamaan. Dalam hal ini 

para imamah memiliki koneksi secara langsung mengemban tugas 

sebagaimana tugas para nabi dan rasul khususnya dalam konteks 

membangun aqidah atau keimanan terhadap Allah subhanahu wa 

ta'ala. 

Penjelasan-penjelasan yang keluar dari para imam senantiasa 

tertawa dengan firman firman Allah atau Wahyu yang datangnya 

dari Allah SWT.. sehingga kebun binatang umat manusia kepada 

mereka merupakan kebutuhan mutlak, tidak mungkin manusia bisa 

memahami agama dan bagaimana beragama yang baik khususnya 

dalam konteks keimanan kepada Allah SWT.. kecuali penjelasan-

penjelasan tentang hal itu muncul dari para imam yang 12. 
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RELASI-RELASI THEOLOGI IMAMIAH 
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Imamah menempati otoritas tertinggi dalam pandangan Syiah 

Imamiyyah. Para imam memiliki hak memimpin pasca wafatnya 

Rasulullah SAW.. Kepemimpinan dengan ragam otoritas tertinggi 

menjadikan kelompok syiah menempatkan imamah dalam 

Ushuluddin.Sehingga terdapat ragam relasi teologi imamah dalam model 

keberagaman kelompok syiah, mulai dari otoritas seorang imam dalam 

mengatur negara dan agama, sumber agama, bahkan berdampak pada 

memunculkan stigma negatif kepada siapapun yang di luar mereka. 

A. Imamah ; Antara Konsep Kepemimpinan Mutlak dan Konsep 

Bernegara 

Imamah dalam pandangan Syiah Imamiyyah merupakan 

pemimpin yang memiliki otoritas mutlak. Otoritas mereka ialah 

mengatur segenap aktivitas dari segenap umat manusia baik dalam 

konteks agama ataupun duniawiyah. Konsep tersebut di dasarkan pada 

prinsip-prinsip yang disandarkan kepada para nabi dan rasul, yakni 

mereka yang oleh Allah Swt. diberikan mandate mengatur segenap 

urusan manusia, baik dalam konteks duniawiyyah, terlebih perihal 

akhirat. Oleh sebab itu, para Imam juga memiliki tugas dan mandat 

yang sama dari Allah Swt. 

Demikian ini sebagaimana definisi yang telah dimunculkan oleh 

al-Hulliy sebagaimana berikut : 
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سئبعخ ػبِخ فٟ اٌذ٠ٓ ٚاٌذ١ٔب ٌؾخـ ِٓ الْؽخبؿ
114

 

Imamah adalah kepemimpinan mutlak baik dalam agama 

ataupun dunia dan berlaku bagi seluruh umat manusia.  

Kepemimpinan dengan otoritas tinggi atas segenap aktifitas 

dalam kehidupan umat manusia, baik dalam konteks keberagamaan 

ataupun dalam konteks kehidupan duniawiyyah. Definisi tersebut, 

senada dengan penegasan al-Tustara dalam karyanya Ihqaq al-Haq 

berikut ; 

ِٕقت إٌٟٙ ؽبئض ٌغ١ّغ اٌؾئْٛ اٌىش٠ّخ ٚاٌفنبئً، »

 115ِٚب ٠لاصَ رٍه اٌّشرجخ اٌغب١ِخ إٌجٛح إلَ

Imamah adalah kedudukan yang bersifat ilahi yang melingkupi 

ragam urusan dan kebajikan yang terhormat, kecuali kenabian 

dan apa yang menyertai pangkat luhur itu." 

Definisi sebagaimana di atas menunjukkan bahwa seorang imam 

yang telah ditunjuk oleh Nabi dimulai dari Ali bin Abi Thalib sampai 

imam yang ke-12, memiliki otoritas tinggi dalam hal pemberian aturan 

terhadap masing-masing manusia, baik dalam konteks ragam hal ihwal 

kehidupan umat manusia di dunia, ataupun yang berhubungan dengan 

kehidupan akhirat. Otoritas mutlak sebagaimana yang disandang para 

Imam pada hakekatnya ialah menunjukkan, bahwa keberadaan para 
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 Lihat, al-Hulliy, Manahij al-Yaqin fi Ushul al-Din, h. 439 
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imam merupakan poros utama mewujudkan kebenaran dalam konteks 

aktivitas kehidupan baik yang berhubungan kehidupan dunia ataupun 

akhirat.  

Dalam konteks definisi dan tugas para Imam An-Naubakhti 

salah satu pakar Syi‟ah menegaskan, bahwa para Imam merupakan 

orang-orang pilihan Allah yang setara dengan para nabi dan Rasul, dan 

demikian ini berarti menutup anggapan bahwa ada Nabi selepas 

kenabian Nabi Muhhamad Swt.. : 

“Kedudukan para Nabi tidak bisa ditempati oleh manusia yang 

tidak setara mereka. Imamah adalah urusan istimewa pasca kenabian, 

demikian ini merupakan keharusan bagi Allah Swt... Segala aspek 

keberagamaan (kewajiban-kewajiban) tidak mungkin terealisasikan 

dengan baik, serta tidak mungkin perbuatan diterima kecuali dengan 

Imam yang adil”
116

 

Manusia sebagai makhluk yang telah diciptakan oleh Allah 

dengan mandat berat yakni menjadi khalifah di dunia,
117

 sulit untuk 
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 An-Naubakhti, Hasan bin Musa dan Sa‟ad bin Abdullah al-Qummi, Kitāb Firaq as-
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bisa menegakkan aktivitas yang benar sesuai dengan kehendak Allah 

sehingga yang mempunyai tiada lain adalah kebenaran kebaikan dan 

kemaslahatan kecuali didasarkan pada ajaran-ajaran yang telah dibawa 

oleh para imam lanjut para nabi. 

Mengomentari tentang tugas manusia sebagai khalifah, 

sebagaimana ayat pada surat al-Baqarah : 30, Ibnu Abbas menegaskan 

bahwa “ pertama yang di bumi ialah jin, lalu mereka merusak dan 

menumpahkan darah, maka diutus Iblis untuk membunuh sebagian 

mereka dan mengusir sebagian yang lain sehingga mereka terpaksa 

tinggal di pulau-pulau dan di hutan-hutan serta di gunung-gunung. 

Menurut Musthfa Al-Maraghi Q.S. Al-Baqarah ayat 30-33 

merupakan kisah tentang penciptaan manusia. Dalam pandanganya, 

dalam kisah penciptaan Adam yang terdapat firman Allah tersebut 

memiliki hikmah yang sangat besar. Ayat tersebut merupakan bagian 

dari ayat Mutasyabihat yang tidak cukup dipahami dari segi dhahirnya 

ayat saja. Dalam konteks ayat tersebut ditegaskan, bahwa umat 

manusia dinilai sebagai makhluk paripurna yang mengungguli alam 

surga, bumi, dan bahkan para malaikat. Namun, di saat yang sama, 

mereka bisa tak lebih berarti dibandingkan dengan setan terkutuk dan 

binatang jahanam sekalipun. Manusia dihargai sebagai makhluk yang 

mampu menaklukan alam, namun bisa juga merosot menjadi “yang 

paling rendah dari segala yang rendah”. Oleh karena itu, makhluk 
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manusia sendirilah yang harus menetapkan sikap dan menentukan 

nasib akhir mereka sendiri.
118

 

Sebuah keniscayaan bagi segenap umat manusia agar senantiasa 

merujuk kepada ajaran agama ataupun norma-norma yang telah 

dibawa oleh  para utusan Allah baik nabi ataupun Rasul,
119

 sebab 

dengan merujuk pada ajaran-ajaran yang dibawa oleh mereka niscaya 

kehidupan umat manusia dan berjalan sesuai dengan tinta yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt... kepada mereka. Demikian juga keharusan 

bagi mereka agar mengikuti para Imam pelanjut para Nabi dan rasul, 

mereka diberikan keistimewaan oleh Allah Swt... sebagaimana para 

Nabi dan Rasul. Oleh sebab itu, menolak mereka sama halnya 

menolak terhadap para Nabi dan Rasul. 
120

 

Dalam hal ini Imam Ali As. Menegaskan, bahwa para Imam 

adalah orang-orang yang bisa dijadikan sebagai rujukan dalam 

menghambakan kepada Allah Swt... sebab keberadaan mereka 

merupakan, petunjuk bagi segenap umat manusia, berikut adalah 

ungkapan Imam „Ali ;  

                                                             
118

 Murtadha, Murtadhihari. Perspektif Al-Qur‟an Tentang Manusia dan Agama, 
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ػٓ الإِبَ ػٍٟ ػ١ٍٗ اٌغلاَ : أْ الإئّخ ُ٘ اٌمبدح ٚأدلَّء اٌؼجبد 

إٌٝ الله، ٚلَ ٠ذخً أؽذ اٌغٕخ إلَ ثّؼشفزٗ ٌلإِبَ ِٚؼشفخ الإِبَ 

، ٚلَ ٠ذخً ٔبس عُٕٙ إلَ ِٓ وبْ ٠ٕىش الَئّخ ُٚ٘ ٌٗ

٠ٕىشٚٔٗ
121

 

Imam Ali, Saw.: Para imam adalah pemimpin dan pembimbing 

para hamba Allah, dan tidak ada yang masuk surga kecuali 

dengan pengetahuannya tentang imam dan pengetahuan imam 

tentang dia, dan tidak ada yang masuk neraka kecuali orang-

orang yang mengingkari para imam sedangkan mereka 

mengingkarinya 

Kebenaran dalam model praktek keberagamaan khususnya pada 

konteks penghambaan diri kepada Allah Swt. ialah bergantung pada 

kesetiaan masing-masing hamba Allah kepada petunjuk para Imam, 

sehingga yang tidak menyesuaikan dengan ajaran para Imam, niscaya 

apapun yang dilakukan oleh mereka ialah tertolak dan berdampak 

pada terjerumusnya ia pada jurang kerugian. Gambaran tentang masuk 

Neraka atau Surga bergantung pada kesetiaan mereka pada Imam lebih 

bertujuan untuk menjadikan segala ajaran para Imam teradopsi oleh 

para hamba Allah secara totalitas.   

Dalam konteks kenabian dan ke risalahan yang telah tertutup 

selepas kenabian Muhammad SAW.., Dan menunjukkan 

ketidakbolehan adanya pengakuan ataupun klaim seseorang ataupun 

kelompok tentang adanya nabi baru selepas Nabi Muhammad, dalam 
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 Nahj al-Balaghah  42. 
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pandangan Syiah Imamiyyah terutusnya orang-orang pilihan 

sebagaimana nabi dan rasul untuk mengemban risalah-risalah suci dari 

Allah SWT.. tidak boleh terputus. Dan menjadi sebuah keharusan bagi 

Allah SWT.. untuk tetap menentukan siapa saja yang hendak dipilih 

melanjutkan dalam menyampaikan risalah-risalah ilahiyah kepada 

umat manusia. Para Imam merupakan pelanjut tugas para Nabi, oleh 

sebab itu mengakui dan mengikuti ajaran-ajaran yang dibawa para 

Imam hukumnya wajib. Sebagai konsekwensinya, terjerumusnya 

siapun yang tidak beriman pada Imam.  

Apabila umat manusia tidak ada rujukan yang sama halnya 

sebagaimana merujuk kepada nabi dan rasul Maka sangat mungkin 

kezaliman akan kembali menyeruak dalam kehidupan umat manusia. 

Keadilan tidak bisa ditegakkan, dan kehidupan yang semena-mena 

akan terjadi dalam kehidupan umat manusia. Karenanya dalam prinsip 

yang telah dibangun oleh kelompok Syi‟ah tentang para imam ialah 

terkait posisi mereka yang cukup agung dalam agama dan kebutuhan 

umat manusia atas kehadiran mereka.  
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Dalam hal ini al-Thahrani menegaskan : 

إْ أػظُ ِب ثؼش الله رؼبٌٝ ٔج١ٗ ِٓ اٌذ٠ٓ إّٔب ٘ٛ أِش "

الإِبِخ" 
122

 

Sugguh seagung-agungnya perkara yang dibawa oleh para Nabi 

dalam konteks agama ialah perkara Imamah.  

Imamah kepemimpinan dengan otoritas mutlak sebagaimana 

para nabi dan rasul dalam doktrin Syi‟ah Imamiyyah ditempatkan pada 

posisi sacral, bahkan perkara paling penting dalam hal beragama ialah 

tentang kepemimpinan (Imamah). Sebab, selain secara konseptual 

Imamah masuk dalam kategori ushuluddin, Imamah juga menjadi 

poros utama dalam merealisasikan kemaslahatan dalam kehidupan 

umat manusia ialah bergantung pada hadirnya para pemimpin pelanjut 

para nabi, karena hanya merekalah yang mampu mewujudkan 

kehidupan yang ideal.  

Senada dengan sebelumnya ialah al-Kulaini, dia mengungkap 

Riwayat dari Abi Ja‟far, bahwa Imam kedudukannya ialah paling 

tinggi dibandingkan rukun Islam yang lain. Sebagaiaman Riwayat 

berikut : 

Dari Abi Ja‟far berkata: “Islam dibangun di atas lima perkara: 

Shalat, Zakat, Puasa, Haji dan Wilayah”. Zurarah berkata: Aku 

berkata, “Mana yang lebih utama?” Beliau menjawab: “Yang 
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paling utama adalah Wilayah/Imamah, sebab ia merupakan 

kunci dari yang lainnya, sementara seorang Wali/Imam adalah 

pemandu bagi mereka. Lalu aku berkata: “Lalu setelah itu?” 

Beliau menjawab: “Lalu Shalat”
123

 

Rukun Islam selain wilayah bukan menjadi poros utama dalam 

agama, sebab hakekat dari ajaran yang dibawa oleh para Nabi dan 

Rasul ialah perihal keimanan kepada Allah dan kemaslahatan umat. 

Oleh sebab itu, keberimanan kepada Allah Swt... tidak mungkin 

terejawantahkan dalam kehidupan umat manusia, terkecuali terdapat 

arahan-arahan yang diberikan oleh para Imam, karenanya wilayah 

menempati posisi yang cukup urgen dalam kehidupan manusia.  

Mengarahkana segenap individu tentang potensi para Imam 

dalam rangka menjadikan kehidupan umat manusia sesuai dengan misi 

diciptakannya ialah bergantung pada kesetiaan mereka terhadap 

norma-norma yang diberikan Allah melalui orang-orang yang telah 

dipilihnya untuk menyampaikannya. Dalam konteks ini, tidak sedikit 

orang-orang yang telah menyiakan-nyiakannya, sehingga terkesan 

selepas wafatnya Rasulullah, maka risalah ilahiyyah telah terputus dan 

menjadikan mereka melepaskan diri pada para Imam yang telah 

ditunjuk oleh Rasulullah Saw... Oleh sebab itu, Rasulullah Saw.. juga 

juga telah menetapkan bahwa, perkara terpenting yang dibawa oleh 

Rasulullah ialah perihal imamah, dengan hal ini semua perkara 
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memiliki solusi, dan mereka adalah orang-orang pilihan tuhan yang 

juga mendapatkan wahyu dari tuhan atas ragam kebutuhan umat 

manusia.  

ب  ًِ ػٓ أثٟ عؼفش لبي: لبي سعٛي الله صلى الله عليه وسلم: إٟٔ ٚاصٕٟ ػؾش إِب

– ٠ؼٕٟ أٚربد٘ب ٚعجبٌٙب – سّ الْسكِٓ ٌٚذٞ ٚأٔذ ٠ب ػٍٟ ص

ثٕب أٚرذ الله الْسك أْ رغ١خ ثؤٍ٘ٙب، فئرا ر٘ت الَصٕب ػؾش ِٓ  

ٌٚذٞ عبخذ الْسك ثؤٍ٘ٙب ٌُٚ ٠ٕظشٚا 
124

 

Dari Abi Ja‟far Rasulullah Saw.. bersabda “Saya dan dua belas 

imam dari anak-anak saya, dan Anda, hai Ali, akan mengunjungi 

bumi - artinya pasak dan gunungnya - bersama kami, Tuhan 

akan mengelilingi bumi untuk membuatnya membengkak 

dengan orang-orangnya, jadi jika dua belas putra saya pergi , 

bumi akan ditelan oleh orang-orangnya dan mereka tidak akan 

menoleh ke belakang. 

Para imam suci yang berjumlah dua belas orang, diawali 

merupakan pelanjut dari nabi dan rasul, hanya saja penamaannya 

berbeda yakni digantikan dengan Imam. peran mereka menempati 

posisi yang cukup urgen dalam kehidupan umat manusia, selain 

karena mereka seperti halnya para nabi dan rasul yang juga menerima 

mukjizat, Wahyu, dan juga dijaga oleh Allah dari ragam aspek 

keburukan (ma‟shum). Merujuk kepada ajaran-ajaran yang dibawa 

oleh para imam menjadi solusi dalam rangka mewujudkan 

kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia. 
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Tidak sedikit uraian terkait hal ini, dimunculkan oleh para pakar, 

khususnya dalam konteks kemaslahatan bagi Allah Swt... kembali 

mengutus para imam demi terwujudnya kemaslahatan dalam 

kehidupan umat manusia. Paham yang dikembangkan dalam 

kelompok syiah Imamiyyah ialah bahwa Imamah adalah orang-orang 

pilihan Allah Swt..., dalam rangka menyampaikan pesan-pesan suci 

dari Allah kepada segenap umat manusia. Mereka yang terpilih ialah 

mereka yang benar-benar ditunjuk oleh nabi untuk menyampaikan 

norma-norma untuk segenap umat manusia. Dalam hal ini tidak sedikit 

riwayat-riwayat yang ditampilkan oleh mereka untuk mengokohkan 

argumentasi terkait keterpilihan para imam untuk mengatur baik 

wilayah duniawiyah atau ukhrawiyah. 

Di antara ayat yang disitir oleh para pakar Syiah ialah firman 

Allah yang berbunyi, 

َْ اٌقَّلاحََ  ٛ ُّ َٓ ٠م١ُِ ُٕٛاْ اٌَّز٠ِ َِ َٓ آ اٌَّز٠ِ َٚ سَعٌُُُٛٗ  َٚ ُُ اّللَُّ  ١ُّىُ ٌِ َٚ ب  َّ }إَِّٔ

} َْ ُْ سَاوِؼُٛ ُ٘ َٚ وَبحَ  َْ اٌضَّ ٠ؤُْرُٛ .[" ]رٍخ١ـ 44]اٌّبئذح، آ٠خ:  َٚ

ٓ أٚمؼ .[. ٚلبي اٌطجشعٟ: "ٚ٘زٖ ا٠٢خ 2/10ِاٌؾبفٟ: 

اٌذلَئً ػٍٝ فؾخ إِبِخ ػٍٟ ثؼذ إٌجٟ ثلا فقً" ]ِغّغ 

..[2/122اٌج١بْ: 
125 
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{Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang 

beriman yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat sambil 

rukuk}
126

 [Al-Ma‟idah, ayat: 55.]” .Al-Tabarsi mengatakan: 

“Ayat ini adalah salah satu bukti yang paling jelas tentang 

keabsahan kepemimpinan Ali setelah Nabi tanpa pemisahan.”. 

Dalam pandangan Syi‟ah, Wajhu ad-dilalah (inti bahasan) pada 

firman Allah di atas ialah tentang Imam Ali, sehingga mereka 

memaknai kalimat “alladzina amanu” adalah Imam Ali, sedangkan 

lafadz “innama” menunjukkan pembatasan. Oleh sebab itu 

menyimpulkan, bahwa makna waliyyukum ialah yang paling layak 

untuk mengatur urusan kalian, yang harus diikuti, sementara 

makna alladzina amanu adalah Imam Ali, maka yang layak untuk 

menjadi pemimpin umat Islam ialah beliau, mengurus urusan kalian 

serta yang wajib kalian ikuti tidak ada lain kecuali Imam Ali, sehingga 

pemahaman yang paling tepat untuk memahami waliyyukum dengan 

makna  paling layak untuk diberikan loyalitas serta dicintai.
127

  

Selanjutnya ialah beberapa riwayat terkait sabda Rasulullah 

Saw.. yang telah benar-benar menunjuk Ali bin Abi Thalib sebagai 

imam selepas kenabian beliau.Uraian sebagaimana firman Allah 

ataupun hadis-hadis yang telah disitir oleh mereka menunjukkan, 

bahwa kepemimpinan yang disebut dengan imam pasca wafatnya 
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Rasulullah SAW. ialah bersifat ketetapan yang telah ditetapkan oleh 

Allah dalam konteks ini istilah yang digunakan adalah 

wasiat.Implikasi dari paham dalam doktrin Syiah sebagaimana di atas 

ialah ; 

1. Tertolaknya para pemimpin sebelum Ali bin Abi Thalib pasca 

wafatnya Rasulullah SAW.. Bahkan mereka diklaim sebagai orang-

orang yang telah menyerobot hak Ali bin Abi Tholib dalam 

konteks kepemimpinan, 

2. siapapun yang menolak terhadap kepemimpinan mutlak dalam 

ragam otoritas kehidupan para imam maka ialah kafir, 

3. Konsep imamah dalam paham Syiah menempati posisi rukun 

Islam dan rukun iman atau Ushuluddin sehingga menjadi 

kewajiban bagi siapapun untuk meyakininya. 

B. Imamah ; Antara Konsep Kepemimpinan Mutlak dan Akidah  

Agama yang di dalamnya memuat nilai-nilai cara hidup yang 

baik dan benar sesuai dengan titah Allah Swt... merupakan dasar 

yang datangnya dari Allah Swt... Datangnya agama melalui para 

utusan-utusan Allah dengan diawali para nabi dan rasul. 

Keberadaan norma-norma tersebut menempati posisi yang cukup 

sakral dalam kehidupan umat manusia sebab kemaslahatan di 

bawah keadilan yang sempurna tidak akan pernah terwujud dalam 
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kehidupan umat manusia terkecuali atas dasar norma-norma yang 

telah diturunkan Allah kepada segenap umat manusia.
128

 

أْ الإئّخ ُ٘ اٌمبدح ٚأدلَّء اٌؼجبد  : ػٍٟ الإِبَ سٚٞ ػٓ 

إلَ ثّؼشفزٗ ٌلإِبَ ِٚؼشفخ  اٌغٕخ إٌٝ الله، ٚلَ ٠ذخً أؽذ

إلَ ِٓ وبْ ٠ٕىش الَئّخ ُٚ٘  ٔبس عُٕٙ الإِبَ ٌٗ، ٚلَ ٠ذخً

.٠ٕىشٚٔٗ
129 

Diriwayatkan atas otoritas Imam Ali: bahwa para imam 

adalah pemimpin dan pembimbing para hamba Allah, dan 

tidak ada yang masuk surga kecuali dengan pengetahuannya 

tentang imam dan pengetahuan imam tentang dia, dan tidak 

ada yang masuk neraka. neraka kecuali orang-orang yang 

mengingkari para imam sedangkan mereka mengingkarinya 

Para Imam adalah panutan bagi setiap hamba Allah Swt... 

Sebab mereka adalah orang-orang yang telah dipilih oleh Allah 

Swt... Dalam menyampaikan norma-norma agama. Sehingga 

siapapun yang mampu mengejawantahkan ragam norma yang 

dibawa oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari menjadikannya 

selamat dalam kehidupan di dunia ataupun di akhirat. Oleh sebab 

itu, pantasnya seseorang masuk surga Allah ialah bergantung 

pengetahuan mereka tentang Imam, bahkan siapapun yang 

mengingkari para Imam, maka baginya bertempat di neraka.  
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Dalam rangka mengokohkan argumentasi, Syi‟ah tidak sedikit menyitir 

firman Allah Swt... Di antaranya ialah dalam Tahsil al-Muhassal al-Thusi 

menegaslan : 

ْٕکُْ  ِِ شِ  ِْ َ ٌِی الْْ أُٚ َٚ عُٛيَ  أه١َِؼُٛا اٌشَّ َٚ  َ ُٕٛا أه١َِؼُٛا اللََّّ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ، «٠ب أ٠َ

؛ إرْ: ٠غت الِْشأٌٟٚ  ثطبػخ الكريمة ا٠٢خ فٟ ٘زٖ رؼبٌٝ الله ٠ؤِش

 ً .ٚعٛد أٌٟٚ الِْش أٚلًَ صُ إهبػزُٙ صب١ٔب
130 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 

ulil amri di antara kamu.” Dalam ayat yang mulia ini, Tuhan Yang 

Maha Esa memerintahkan ketaatan kepada para penguasa. Jadi: para 

penguasa harus ada terlebih dahulu baru kemudian menaatinya 

Teologi yang dalam bahasa Arab disebut dengan aqidah merupakan 

teori yang didalamnya terdapat konsep tentang menempatkan Allah pada 

posisinya (maqam al-khaliq), dan posisi makhluk (maqam al-makhluk) 

dalam konteks ini paham yang dibangun oleh kalangan Syiah ialah 

keharusan meyakini bahwa Allah adalah zat yang maha esa, tidak ada 

satupun sekutu baginya.  

Namun demikian dalam paham mereka konteks teologi tidak akan 

pernah menjadi sempurna dipahami oleh segenap umat manusia padahal 

keyakinan menempati posisi utama dalam keberagaman umat manusia.
131

 

Tak ayal dalam Islam, siapapun yang tidak meyakini keesaan Allah atau 

meyakini ada kekuatan lain di selain Allah maka dinilai sebagai seorang 
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 Al-Thusi, Talkhis al-Muhasshal, h.  504  
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yang musyrik dan dosanya tidak terampuni dan masuk dalam kategori dosa 

besar.
132

 

ٔؾٓ ٔؼٍُ أْ ٕ٘بن رىب١ٌف ػم١ٍخ ػٍٝ اٌجؾش، ٚٔؼٍُ أ٠نبً "

ٚثٕبءً ػٍٝ ٘بر١ٓ اٌّمذِز١ٓ فئْ د١ًٌ  .ثّؼق١ِٛٓ ١ٌغٛا اٌّىٍف١ٓ ْأ

فئٔٗ  وسيرة العقلاء فشد ػبلً ػبٌُ ثبٌؼشفٚعٛة الإِبِخ ٘ٛ أْ وً 

ِذثش ٚوفٛء ٠ذافغ ػٓ اٌؼذاٌخ ٠ؼشف إرا وبْ ٕ٘بن لبئذ فٟ اٌّغزّغ 

ٚاٌم١ُ الإٔغب١ٔخ ٠ّٕٚغ اٌظٍُ ٚالَمطٙبد فؾ١ٕئزٍ ٠ٛفش اٌظشٚف 

الَعزّبػ١خ ٌزٛعؼخ اٌفنبئً ٚاٌم١ُ، ٚ٘زا ٘ٛ اٌٍطف؛ فّٓ خلاي 

اٌٍطف ع١مجٍْٛ ػٍٝ اٌطبػخ ٚاٌفنبئً ٠ٚجزؼذْٚ ػٓ اٌٙلان 

 ٚاٌشرائً ٚثبٌزبٌٟ فئْ الِْبِخ ػٍٝ اٌّىٍف١ٓ ٌطفٌ 

“Kita tahu bahwa ada biaya mental pada manusia, dan kita juga 

tahu bahwa mereka yang bertanggung jawab tidaklah maksum. 

Berdasarkan dua premis ini, dalil kewajiban Imamah adalah bahwa 

setiap orang berakal yang sadar akan adat dan biografi orang bijak, 

dia tahu jika ada pemimpin dalam masyarakat yang kompeten dan 

kompeten serta membela keadilan dan nilai-nilai kemanusiaan serta 

mencegah Ketidakadilan dan penganiayaan, maka itu memberikan 

kondisi sosial untuk perluasan kebajikan dan nilai, dan ini adalah 

kebaikan; melalui kebaikan mereka akan menerima kepatuhan dan 

kebajikan dan berpaling dari kehancuran dan keburukan. 

Secara aqli, manusia paripurna adalah mereka yang memiliki 

keistimewaan yang telah diberikan Allah kepada mereka. Keistimewaan-

keistimewaan tersebut tidak pernah dimiliki oleh siapapun terkecuali yang 

telah dibeli anugerah suci oleh Allah sebagaimana para nabi dan rasul, 

sehingga realitas dalam aktivitas kesehatan yang muncul dari diri mereka 
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tiada lain merupakan hujjah dalam beragama dan qudwah dalam 

beraktivitas keseharian. 

Para imam ialah sama dengan para nabi dan rasul anugerah Allah 

pada para nabi dan rasul juga diberikan kepada para imam. Oleh sebab itu, 

mereka adalah para pemimpin yang mengemban amanah sebagaimana 

amanah yang telah diberikan Allah kepada para nabi dan rasul.  

Dalam konteks keterpilihan mereka sebagai pemangku tersebarnya 

agama yang datang dari Allah untuk mewujudkan kemaslahatan dan 

keadilan Paripurna dalam kehidupan manusia, maka keberadaan mereka 

masuk dalam kategori Ushuluddin atau bahasan yang masuk dalam 

bahasan teologi ketuhanan. 

Tanpa adanya para imam yang merupakan pelanjur para nabi maka 

simbol-simbol yang berfungsi mengarahkan umat manusia memiliki 

prinsip benar dalam hal keyakinan tidak akan pernah terurai dengan 

sempurna sebab yang memiliki hak paten menjelaskan konteks keyakinan 

bagaimana bertuhan yang benar dan baik ialah bertumpu pada para imam 

yang merupakan pelanjut para nabi dan rasul. 

Dalam kontes ini tak ajal Rasulullah SAW. bersabda bahwa siapapun 

yang hidup pada masanya, maka dia harus mengerti dan mengenal imam 

yang ada pada masanya sebab apabila mereka meninggal dunia sedangkan 

mereka tidak mengenal iman pada masanya maka masuk dalam kategori 

mati jahiliyah. 
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"ِٓ ِبد ٌُٚ ٠ؼشف إِبَ صِبٔٗ ِبد ١ِزخ عب١ٍ٘خ" : إٌجٟ لبي
133 

Rasulullah Saw.. bersabda “siapa saja yang meninggal dunia, 

sedangkan dia tidak mengenal Imam pada masanya, niscaya dia telah 

meninggal dalam kondisi Jahiliyyah  

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan tentang urgensi para imam 

dalam kehidupan umat manusia, kedudukan mereka sangat tinggi di sisi 

agama sebab keberadaan mereka menjadi media penting menyebarkan 

paham yang benar tentang bagaimana keberagamaan sesuai dengan titah 

dari Allah subhanahu wa ta'ala. 

Terputusnya para nabi dan rasul dan dilanjutkan para imam menjadi 

keharusan dalam rangka membenarkan pola keyakinan yang ditumbuhkan 

pada masing-masing individu dalam kehidupan umat manusia, kedatangan 

mereka akan menjadi bingkai bangunan model keberagamaan dalam 

kehidupan umat manusia, sehingga bangunan keberagamaan yang baik dan 

benar akan mengantarkan masing-masing individu memiliki keyakinan 

yang tepat dalam konteks bertuhan dan beragama. 

Konsepsi keterikatan berkelindan yang tak bisa dipisahkan antara 

agama dan penyampai agama menjadi tali pengikat tentang keharusan 

menempatkan posisi risalah juga dalam konteks teologi, sebab tidak 
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mungkin akidah yang di dalamnya memuat teori-teori tentang keesaan 

Allah bisa diterima dengan baik oleh masing-masing individu tanpa adanya 

masing-masing para nabi dan juga. 

Oleh sebab itu, kepemimpinan yang memiliki otoritas tinggi dan 

menjadi pelanjut petugas para nabi dan rasul menjadi poros utama 

dalam berteologi. Siapapun yang menolak terhadap kepemimpinan para 

imam yang memiliki otoritas tinggi sebagaimana otoritas para nabi dan 

rasul maka orang-orang tersebut dinilai sebagai musyrik dan kafir.  

C. Imamah ; Antara Konsep Kepemimpinan Mutlak dan Syari’at 

Secara istilah syariat merupakan derivasi dari kata sya-ra-„a (  ؽَشَعَ 

٠ؾَْشعُ  – ) dengan makna memulai, mengawali, memasuki, memahami. 

Atau diartikan juga dengan membuat peraturan, undang-undang, 

syariat. Syar‟un (ؽَشْع) dan syir‟atan (ؽِشْػَخ) memiliki arti yang sama: 

ajaran, undang-undang, hukum, piagam. 

Dalam masalah syari‟at Ibnu Manzhur menegaskan : 

“Syari‟at, syara‟ dan musyarra‟ah adalah tempat-tempat di mana air 

mengalir turun ke dalamnya. Syir‟ah dan syari‟ah dalam percakapan 

bangsa Arab memiliki pengertian syir‟atul ma‟, yaitu sumber air, tempat 

berkumpulnya air, yang didatangi manusia lalu mereka meminum 

airnya dan mengambil airnya untuk minum…. Bangsa Arab tidak 

menamakan tempat-tempat berkumpulnya air tersebut syari‟at sampai 
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air tersebut banyak, terus mengalir tiada putusnya, jelas dan bening, dan 

airnya diambil tanpa perlu menggunakan tali.”
134

 

Secara istilah kalangan ulama berbeda-beda dalam 

mendefinisikan syari‟at, namun semuanya bermuara pada sebuah 

kesimpulan, yakni aturan-aturan yang telah ditetapkan di dalam agama. 

Demikian ini sebagaimana definisi yang telah disebutkan oleh al-

Jazairi, bahwa yang disebut dengan syari‟at adalah agama yang Allah 

syariatkan atas hamba-hamba-Nya, yaitu agama yang Allah tetapkan 

bagi mereka dan Allah wajibkan atas diri mereka.
135

  

Abbas Kasyif al-Ghita, menyatakan ; 

ُْ  :فبٌؾش٠ؼخ ٟ٘ اٌطش٠مخ اٌّغزم١ّخ. لبي رؼبٌٝ ْٕىُ ِِ ًٍّ عَؼٍَْٕبَ  ٌِىُ
بعًب، ٚرزشادف وٍّخ )ؽَشْع( ٚ )ؽشػخ( ٚ )ؽش٠ؼخ(  َٙ ْٕ ِِ َٚ ؽِشْػَخً 

أٚ  ٚاٌؾبسع أعُ فبػً ِٓ اٌفؼً ؽَشَعَ ٠ؾَْشَعُ ثّؼٕٝ عؼً أٚ أٔؾؤ

َّٓ الْؽىبَ ٌزٕظ١ُ ؽ١بح إٌبط ٚمغَ أٚ ع
136

 

Syari‟at adalah jalan yang lurus. Yang Mahakuasa berkata: Untuk 

Anda masing-masing, kami telah membuat undang-undang dan 

platform, dan kata "Syara‟a" dan "Syir‟ah" dan "Syariah" adalah 

sinonim, dan pembuat undang-undang adalah kata benda 

subyektif dari kata kerja, undang-undang, undang-undang di 

pengertian membuat, mencipta, meletakkan, atau memberlakukan 

peraturan untuk mengatur kehidupan masyarakat 
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Cakupan yang terkandung dalam syari‟at ialah ragam norma-

norma yang berimplikasi pada terwujudnya kemaslahatan dalam 

kehidupan umat manusia, sehingga syari‟at disebut dengan jalan yang 

lurus. Oleh sebab itu, siapapun yang dapat menjalan syari‟at dengan 

baik, niscaya disebut sebagai orang yang bertakwa. Sedangkan 

implikasinya ialah terwujudnya model keberagamaan yang ideal.  

„Abbas Kasyif al-Ghita, menyatakan ; 

ٚاٌؾش٠ؼخ ٟ٘ عٍّخ أؽىبَ ِغؼٌٛخ، فئْ وبْ ِقذس٘ب اٌغّبء ثؤْ 

ٔضي ثٙب اٌٛؽٟ ع١ّذ ؽش٠ؼخ عّب٠ٚخ، ٚإْ وبٔذ ِٓ ٚمغ 

اٌجؾش ع١ّذ ؽش٠ؼخ ٚمؼ١خ
137
 

Dan syariat adalah seperangkat aturan yang bersifat konstruktif, 

maka jika sumbernya adalah langit yang diturunkan wahyu, maka 

disebut hukum Tuhan, dan jika diciptakan oleh manusia disebut 

hukum buatan manusia. 

Ahmad Zaqa juga menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan 

syariat adalah undang-udang yang mencakup aturan demi terealisasinya 

kehidupan yang ideal dalam kehidupan umat manusia. Berikut 

penegasannya.  

ً ٚلٛا١ٔٓ ؽبٍِخ ٚفبٌؾخ ٌغ١ّغ اٌج١ئبد   ٟٚ٘ رزنّٓ أؽىبِب

ٚاٌظشٚف، فٟٙ رؾًّ ػٍٝ اٌّجبدا اٌضبثزخ، ٚػٍٝ الْؽىبَ 

أؽىبَ ِشثٛهخ ثبلْػشاف الَعزضٕبئ١خ لْؽٛاي اٌنشٚساد ٚ

ٚاٌظشٚف اٌخبفخ، ٠ٚزغ١ش اٌؾىُ ٠ٚزجذي ثؾغت رجذي رٍه 
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الْػشاف ٚاٌظشٚف ِغ اٌّؾبفظخ ػٍٝ اٌفىشح الْعبع١خ ف١ٙب ٟٚ٘ 

اٌؼذي ٚالإٔقبف ٚاٌضٛاثذ الإعلا١ِخ
138

 

Ini mencakup ketentuan dan undang-undang yang komprehensif 

dan berlaku untuk semua lingkungan dan keadaan, termasuk 

prinsip-prinsip yang ditetapkan, ketentuan pengecualian untuk 

kasus kebutuhan, dan ketentuan yang terkait dengan kebiasaan 

dan keadaan khusus.Aturan berubah dan berubah sesuai dengan 

perubahan adat dan keadaan tersebut, dengan tetap 

mempertahankan ide dasar di dalamnya, yaitu keadilan, kejujuran, 

dan konstanta Islam.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami, bahwa Syariat 

adalah aturan-aturan yang didalamnya mencakup ragam norma terkait 

aktivitas kehidupan seseorang. Norma-norma yang disandingkan 

kepada agama bersumber dari Wahyu yang diturunkan Allah SWT.. 

kepada segenap umat manusia melalui para nabi dan rasul. Norma-

norma tersebut mengandung prinsip dasar keberagamaan masing-

masing individu dalam praktek keseharian, maka dalam konteks syariat 

ini terdapat hukum-hukum halal, haram sunnah wajib boleh dan 

makruh.  

Semua ulasan hukum yang terdapat dalam syariat berfungsi untuk 

mengikat masing-masing individu agar bisa melaksanakan ragam 

bentuk perintah dalam norma-norma yang telah diberikan Allah 

subhanahu Wa Ta'Ala kepada manusia. Beberapa firman Allah yang 

menunjukkan syari‟ah ialah ;  

                                                             
138

 Musthafa Ahmad Zarqa, al-Madkhal al-Fiqh al-„Am, (Dar al-Fikr, Bairut), h. 23 



147 
 

َٙب َّجِؼْ شِ فبَر ِْ َ َٓ الْْ ِِ ٝ  ؽَش٠ِؼخٍَ  ٍْٕبَنَ ػٍََ َُّ عَؼَ ُ  ص

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu)…” (QS. Al-Jatsiyah: 18) 

بعًب َٙ ْٕ ِِ َٚ ُْ ؽِشْػَخً  ْٕىُ ِِ ٍْٕبَ  ًٍّ عَؼَ ىُ ٌِ 

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang.” (QS. Al-Maidah: 48) 

ػًب ُْ ؽُشَّ ِٙ ََ عَجْزِ ْٛ َ٠ ُْ ُٙ ُْ ؽ١ِزبَُٔ ِٙ  إِرْ رؤَر١ِْ

“…ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 

datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 

terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 

Sabtu…” (QS. Al-A’raf: 163) 

ؽ١َْٕبَ إ١ٌَِهَْ  ْٚ اٌَّزِٞ أَ َٚ ِٗ ُٔٛؽًب  ٝ  ثِ فَّ َٚ ب  َِ  ِٓ ٠ َٓ اٌذِّ ِِ  ُْ  ؽَشَعَ ٌىَُ

“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang 

telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu…” (QS. Asy-Syura: 13) 

Dalam konteks Syariah yang didalamnya terdapat norma-norma 

dalam bingkai kehidupan umat manusia Maka terdapat beberapa hal 

yang harus dipahami bagi tiap-tiap individu khususnya dalam konteks 

keberagaman, diantaranya ialah: 

 

1. Dasar-Dasar Syariah  

Ragam norma yang terdapat di dalam agama didasarkan pada 

sumber-sumber agama itu sendiri, dalam hal ini terklasifikasi menjadi 

https://tafsirq.com/45-al-jasiyah/ayat-18
https://tafsirq.com/5-al-maidah/ayat-48
https://tafsirq.com/7-al-araf/ayat-163
https://tafsirq.com/42-asy-syura/ayat-13
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beberapa bagian. Di antara bagian yang paling penting dan memiliki 

otoritas tinggi dalam konsep sumber syariat ialah a) Alquran, b) Sunnah, 

c) akal, d) ijma‟
139

  

a) Al-Kitab 

Alquran menempati posisi utama dalam konteks sumber syariat 

sebab AlQuran merupakan firman Allah dan merupakan kalam Allah 

yang di dalamnya terdapat ragam norma untuk dijadikan sebagai 

pedoman dalam kehidupan umat manusia. Dalam pandangan Syiah 

Imamiyyah Alquran menempati posisi utama sebagai rujukan dalam 

beragama selain merupakan kalam Allah Alquran memiliki otoritas 

tinggi dalam konsep menjalankan aktivitas kepada. Dalam pandangan 

Syiah imamnya Alquran memiliki makna batin dan dzahir, manusia 

yang bukan pilihan Allah hanya mampu memahami Alquran dari aspek 

keluarnya saja sedangkan makna yang terkandung di dalamnya tidak 

bisa dibuka kecuali oleh orang-orang pilihan Allah yang dalam hati ini 

dalam pandangan Syiah ialah para imam. Pemahamannya semacam ini 

memiliki makna bahwa yang paling berhak menafsirkan Alquran dan 

mengungkapkan bunga ke dalam Alquran ialah para imam sedangkan 
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Manusia biasa meskipun level mujtahid tidak akan pernah mampu 

mengungkapkannya.
140

 

Dalam hal ini para pakar Syiah imamnya membagi pemahaman 

mengungkap kandungan Alquran menjadi empat kategori. 

1) Pemahaman orang biasa (Fahmul ibarah), atau pemahaman yang 

hanya melihat dzahir al-ayah 

2) Pemahaman orang-orang yang telah memiliki kompetensi dalam 

bidang ilmu menggali Alquran (Fahmul isyarah) atau paham yang 

dilakukan oleh para ahli dalam mengungkap kandungan al-Qur‟an 

3) Pemahaman yang dilakukan oleh para wali Allah atau kekasih 

kekasih Allah (Fahmul latha`if al-ibarah), sebuah paham yang 

dilandasi dengan abstraksi melalui intuisi. 

4) pemahaman yang dikehendaki oleh Allah atau pemahaman yang 

diungkapkan oleh para imam berlanjut para nabi dan rasul (Fahmul 

Haqa`iq), sebuah paham yang dilakukan oleh para Imam dalam 

mengungkap kandungan al-Qur‟an, sehingga paham yang muncul 

bersifat paripurna. 
141
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b) Al-Sunnah 

Secara definitif yang dimaksud dengan sunnah adalah segala 

sesuatu yang muncul dari nabi Rasul dan juga para imam.
142

 Dalam 

konteks ini kalangan Syiah mendefinisikan hadits dengan segala sesuatu 

yang muncul dari orang-orang yang ma‟shum 

ًٍ أٚ رمش٠شٍ  وً ِب ٠قذس ػٓ اٌّؼقَٛ ِٓ لٛيٍ أٚ فؼ
143

 

Segala sesuatu yang bersumber dari orang-orang yang dijaga 

secara khusus oleh Allah SWT... Baik dari pernyataan, perbuatan, 

dan juga ketetapannya. 

Para pilihan Allah dalam menyampaikan pesan suci pada segenap 

umat manusia, bukan hanya para Nabi an Rasul, melainkan juga para 

Imam yang berjumlah 12. Setiap yang muncul dari para Imam secara 

otomatis menjadi hujjah yang memiliki otoritas sama dengan al-Sunnah, 

atau bahkan juga al-Qur‟an. Sebab, apapun yang muncul dari para 

ma‟shum ialah dari Allah Swt...  

ٚاٌّؾذص١ٓ ػٕٗ، ١ٌىْٛ لٌُٛٙ "١ٌغٛا ِٓ لج١ً اٌشٚاح ػٓ إٌجٟ 

ؽغخ ِٓ عٙخ أُٔٙ صمبد فٟ اٌشٚا٠خ؛ ثً لُْٔٙ ُ٘ إٌّقٛثْٛ ِٓ 
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الله رؼبٌٝ ػٍٝ ٌغبْ إٌجٟ ٌزج١ٍغ الْؽىبَ اٌٛالؼ١خ، فلا ٠ؾىّْٛ إلَ 

ػٓ الْؽىبَ اٌٛالؼ١خ ػٕذ الله رؼبٌٝ وّب ٟ٘"
144

 

Mereka “tidak seperti para perawi atas otoritas Nabi dan para 

perawi dari beliau, sehingga ucapan mereka dapat menjadi 

argumen di satu sisi bahwa mereka dapat dipercaya dalam narasi, 

melainkan mereka adalah orang-orang yang ditunjuk oleh Tuhan 

Yang Maha Esa melalui lidah Nabi untuk menyampaikan putusan 

yang realistis, sehingga mereka tidak menghakimi kecuali pada 

putusan faktual dengan Allah Swt.. sebagaimana adanya. 

Dua sumber baik Alquran ataupun asma memiliki otoritas tinggi 

dalam konteks keberagaman. Syariat yang di dalamnya memuat aturan-

aturan tentang keharusan seseorang melaksanakan apapun yang telah 

ditetapkannya tidak mungkin bisa menjadi lebih baik terkecuali merujuk 

kepada dua sumber sebagai di atas. 

Alquran yang menjadi poros utama konteks beragama, sulit 

dipahami dengan baik dan benar kecuali terdapat penjelasan-penjelasan 

yang bersumber dari utusan-utusan Allah, Rasul, nabi, ataupun para 

imam. Sebab mereka semua adalah perantara perantara yang telah 

ditetapkan oleh Allah untuk menjelaskan agama kepada segenap 

manusia.
145
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اٌغلاَ )ػٍٝ ِٕٝ، ٚأٔب ِٕٗ( فمبي عجش٠ً ٌغجش٠ً ػ١ٍٗ  صلى الله عليه وسلم لٌٛٗ

)أٔب ِٕىّب(، )لَرجغل ػ١ٍب، فئٔٗ ِٕٝ ٚأٔب ِٕٗ، أْ إٌبط خٍمٛا 

ِٓ أؽغبس ؽزٝ، ٚلذ خٍمذ أٔب ٚػٍٝ ِٓ ؽغشح ٚاؽذح(. ِٕٙب 

)ػٍٝ ِغ اٌؾك، ٚاٌؾك ِغ ػٍٝ، ٠ذٚس ؽ١ضّب داس(، ِٕٚٙب  صلى الله عليه وسلم لٌٛٗ

ٍُٙ آرٕٝ ثؤؽت خٍمه إ١ٌه ٠ؤوً ِؼٝ ِٓ ٘زا اٌطبئش( )اٌ : صلى الله عليه وسلم لٌٛٗ

. ِٕٚٙب -ٚ٘ٛ اٌّؼشٚف ثؾذ٠ش اٌطبئش-فغبء ػٍٝ ػ١ٍٗ اٌغلاَ 

-ٌفبهّخ ٌّب ػ١شرٙب ٔغبء لش٠ؼ ثفمش ػٍٝ )أِب رشم١ٓ : صلى الله عليه وسلم لٌٛٗ

: -أٔٝ صٚعزه ألذُِٙ إعلاِب ٚ أوضشُ٘ ػٍّب: إٌٝ أْ لبي -٠بفبهّخ

ّب١ٔخ امشاط لٛاهغ ٌُ رغؼً لَؽذ ِٓ ٠ب فبهّخ إْ ٌؼٍٝ ص

ال١ٌْٚٓ ٚا٢خش٠ٓ : ٘ٛ أخٝ فٝ اٌذ١ٔب ٚالَخشح، ١ٌظ رٌه ٌغ١شٖ 

ِٓ إٌبط ٚأٔذ ٠ب فبهّخ ع١ذح ٔغبء أً٘ اٌغٕخ صٚعزٗ، ٚعجو 

اٌشؽّخ عجطبٜ ٌٚذٖ، ٚأخٖٛ اٌّض٠ذ ثبٌغٕبؽ١ٓ فٝ اٌغٕخ ٠ط١ش ِغ 

ٛ ِٓ آِٓ اٌّلائىخ ؽ١ش ٠ؾبء، ٚػٕذٖ ػٍُ ال١ٌْٚٓ ٚا٢خش٠ٓ، ٚ٘

ثٝ، ٚآخش إٌبط ػٙذا ٌٝ، ٚ٘ٛ ٚف١ٝ، ٚٚاسس اٌٛف١١ٓ(
146

 

Sabda Rasulullah Saw. kepada Jibril: “Ali dari (bagian dari) aku, 

dan aku dari (bagian dari) Ali”), maka Jibril menjawab: “Aku 

bagian dari kalian berdua”, “Jangan membenci Ali, karena dia 

bagian dariku, dan aku bagian darinya. Sesungguhnya manusia 

dicipta dari beragam pepohonan, sementara aku dan Ali dicipta 

dari pohon yang satu”, “Ali selalu bersama kebenaran, dan 

kebenaran selalu bersama Ali, dia ada selama kebenaran itu ada”, 

“Ya Allah datangkan untukku hamba yang paling Engkau cintai, 

yang makan bersamaku burung ini”. Maka Rasulullah lalu datang. 

Hadis ini dikenal dengan hadis burung”., Sabda Rasul untuk 

Fathimah ketika dihina oleh para perempuan Mekkah disebabkan 

oleh kefaqiran Ali: “Apa engkau tidak ridha –wahai Fathimah- 

dengan aku nikahkan kamu dengan orang yang pertama kali 
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masuk Islam dan yang paling banyak ilmunya … Hai Fathimah! 

Ali itu memiliki 8 gigi geraham yang tajam, yang tidak dimiliki 

oleh orang-orang terdahulu maupun yang akan datang, dia adalah 

saudaraku di dunia dan akhirat. Yang demikian itu tidak dimiliki 

oleh manusia kecuali kamu wahai Fathimah, tuan wanita-wanita 

surga dan suami-suaminya, … saudaranya seorang yang 

dilengkapi dengan dua sayap. Terbang bersama Malaikat ke 

manapun dia mau. Ia juga memiliki ilmu orang-orang terdahulu 

dan yang akan datang, ia beriman kepadaku, dan orang terakhir 

yang memegang teguh sumpah kepadaku, ia adalah penerima 

wasiatku, serta pewaris orang-orang yang mewarisi). 

c) Ijma‟ (Konsensus) 

ijma‟ menempati posisi ke tiga selepas al-Qur‟an dan al-Sunnah. 

Secara definitive jumhur ulama (mayoritas) menyatakan, bahwa ijma‟ 

merupakan kesepakatan seluruh mujtahid di dunia Islam terhadap suatu 

kasus setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW..
147

 Sedangkan dalam 

pandangan Syi‟ah Imamiyyah, ijma‟ merupakan pandangan yang 

disepakati oleh imam yang ma‟shum, dan bukan merupakan dalil yang 

berdiri sendiri. Lebih jelasnya ijma‟ bagi mereka sama dengan Sunnah 

mutawatir.
148

 

d) Aqli (Rasio) 

Dalam pandangan Syi‟ah Imamiyyah dalil rasio tidak sama 

dengan qiyas.
149

 Dalam kajian-kajian ushul fiqh Syi‟ah memang tidak 
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menempatkan al-dalil al-aqliy sebagai salah satu dalil hukum, 

sebagaimana dinyatakan oleh Syekh al-Mufid (guru al-Thusi, w. 413 

H). Menurutnya ushul al-ahkam itu hanya tiga, yaitu al-Kitab, al-

Sunnah Nabawiyah, dan perkataan para imam, akan tetapi lebih lanjut ia 

mengatakan bahwa al-dalil al-aqliy adalah suatu metode yang dipakai 

dalam rangka memahami kehujjahan.  

Berbeda dengan Alquran dan as-sunnah, dalil dalam bentuk 

konsensus ataupun aqli dalam pandangan Syiah tidak bisa dijadikan 

sebagai rujukan dalam keberagaman. Demikian ini lebih disebabkan 

karena adanya sebuah keyakinan bahwa tidak ada satupun dari umat 

manusia yang mampu menggali kandungan hukum yang terdapat di 

dalam Alquran terkecuali orang-orang yang telah diberikan oleh Allah 

dalam mengungkap makna terdalam firman Tuhan. 

Ijma dan qiyas tetap mengacu pada ketetapan para imam dalam 

konteks dijadikan sebagai rujukan hukum beragama. Demikian juga 

rasio hanya dijadikan sebagai poros media mengungkap makna 

penjelasan para para nabi dan para imam bukan dijadikan sebagai 

rujukan utama dalam beragama. 

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa dalam permainan 

Syiah poros utama Syariah atau norma-norma dalam melakukan perihal 

keberagaman ialah para imam yang merupakan pelanjut para nabi dan 
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rasul. Sedangkan yang lain tidak memiliki hak apapun membuat syariat 

dalam agama. 

2. Urgensi Syariat dalam Kehidupan Manusia  

Umat manusia yang di dalamnya terdapat pada perbedaan 

kepentingan, tujuan, sehingga terkadang terjadi persaingan cukup ketat 

dalam menyesuaikan kepentingan yang mereka inginkan baik yang 

bersifat individu ataupun kelompok. Syariah yang di dalamnya terdapat 

norma-norma mengikat segala individu ataupun kelompok agar 

senantiasa memiliki model kehidupan yang ideal, saling menjaga saling 

mengayomi dan hidup bersama secara damai tanpa ada persoalan-

persoalan yang bisa memecah dan berdampak pada adanya pertikaian 

baik antar individu atau kelompok. 

Antar individu terkadang memiliki kepentingan-kepentingan 

tersendiri sesuai dengan ambisi yang dimiliki oleh mereka. Meskipun 

manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk paripurna yang 

kesempurnaan mereka ditandai dengan rasio yang ditempelkan pada 

masing-masing individual oleh Allah SWT...  

Rasio diyakini sebagai materi tertinggi yang telah diberikan Allah 

kepada umat manusia dan tidak dimiliki oleh makhluk Allah yang lain 

dengan rasio manusia mampu membedakan antara baik buruk bahkan 

dengan rasio mereka mampu menjadi makhluk ideal dalam mengarungi 

kehidupan sehari-harinya. 
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Namun demikian manusia juga memiliki ambisi yang terkadang 

ambisi tersebut melampaui rasio yang dimiliki umat manusia sehingga 

yang muncul dalam keseharian bukan demi kemaslahatan bersama 

melainkan untuk kepentingan diri sendiri. 

Syariat yang diturunkan oleh Allah SWT.. bertujuan untuk 

mencegah hal ihwal yang bisa merugikan masing-masing individu baik 

pada diri sendiri terlebih pada masyarakat secara umum. Adanya syariat 

yang telah diturunkan oleh Allah menjadikan kehidupan umat manusia 

ideal. Sebuah kehidupan yang antara individu dengan individu yang lain 

ataupun antar kelompok bukan saling mencari keburukan melainkan 

saling menutupi atas kekurangan dan kekurangan sehingga kehidupan 

menjadi kehidupan yang damai dan sejahtera. 

إْ الإٔغبْ ثٛمؼٗ اٌفشدٞ أٚ ٚمؼٗ الَعزّبػٟ ِفطٛس ػٍٝ 

ؽت اٌزاد ٚالإ٠ضبس ٌٙب ػٍٝ اٌغ١ش ِّٙب ثٍغ ِٓ دسعبد اٌشلٟ 

ٚاٌىّبي، ٚ٘زا اٌؾت ٚإْ عشَّ ٌلإٔغبْ اٌخ١ش ٚعؼٍََٗ هبٌجبً ٌٍغؼبدح 

ٚإٌٙبء إلََّ أّٔٗ لَ ٠ضاي ٠ذفؼٗ ٌٍزغٍت ػٍٝ اٌغ١ش ٚاٌغ١طشح ػٍٝ 

١بح, فزغذ اٌفشد ٠غبثك ا٢خش ١ٌىغت اٌّغُٕ ٌٕفغٗ دْٚ ِمذساد اٌؾ

غ١شٖ، ٚرغذ الِْخ رطبٚي الْخشٜ ٌزفٛص ثبٌفبئذح ٌزارٙب دْٚ ِٓ 

عٛا٘ب، ِٚب اٌقشاع اٌمبئُ ث١ٓ الُِْ فٟ ٘زا اٌضِٓ اٌزٞ وبد أْ 

٠نشَ اٌجؾش٠خ ثٕبس ٠فٕٝ ف١ٙب اٌقغ١ش ٚاٌىج١ش ٠ٍٚزٙت ثٙب ا١ٌبثظ 

لُِْ ٌزارٙب, ٚلَ رغزط١غ أؽذ اٌمٛا١ٔٓ ٚالْخنش إلََّ ٔز١غخ ٌؾت ا

اٌّذ١ٔخ اٌقبسِخ ِّٙب فمٍزٙب اٌؼمٛي أْ رمف دْٚ ٘زٖ إٌضػخ 

إٌفغ١خ اٌزٟ رؤدٞ إٌٝ أؽذ ا٠ٌٛلاد ػٍٝ اٌجؾش٠خ ِب ٌُ ٠ىٓ 

ً ِضٍٙب ٠غضٚ٘ب فٟ ٚوش٘ب ٠ٚمنٟ ػ١ٍٙب فٟ  اٌشادع فطش٠ب
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ٛط, فئٔٙب ِغزمش٘ب, ١ٌٚظ ٘ٛ إلََّ اٌؼم١ذح اٌذ١ٕ٠خ اٌّزشوضح فٟ إٌف

 ٟ٘ اٌزٟ رقشػٙب فٟ ِغشعٙب ٚرغزبٌٙب فٟ ٚوش٘ب ِٚؼشّعٙب

Seseorang, dalam status individu atau sosialnya, secara bawaan 

mereka lebih mencintai diri sendiri daripada orang lain, terlepas 

dari tingkat kecanggihan dan kesempurnaan, dan cinta ini, bahkan 

jika itu membawa kebaikan bagi seseorang dan menjadikannya 

pencari kebahagiaan dan kepuasan, tetapi itu masih 

mendorongnya untuk mengatasi orang lain dan mengendalikan 

kemampuan hidup, sehingga Anda menemukan individu berlomba 

dengan yang lain untuk menang. Barang rampasan adalah untuk 

dirinya sendiri dan bukan untuk orang lain, dan Anda menemukan 

negara mengalahkan yang lain untuk memenangkan keuntungan 

bagi sendiri dan bukan untuk orang lain, dan konflik apa yang ada 

antar bangsa saat ini yang hampir membakar umat manusia di 

mana yang muda dan yang tua binasa dan yang kering dan hijau 

meradang kecuali sebagai akibat dari cinta bangsa untuk diri 

mereka sendiri ? 

Di sisi lain terdapat sebuah konsep yang disebut dengan Maqashid 

Syariah
150

 yang telah dipopulerkan oleh al-Syatibi, konsep tersebut 

merupakan istilah dengan tujuan diturunkannya Syariah kepada semua 

umat manusia tanpa terkecuali. secara terperinci Maqashid al-Syari‟ah 

membuka ruang berpikir bagi segenap umat manusia, bahwa ajaran 

yang dibawa oleh Rasulullah SAW. merupakan norma-norma yang di 
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dalamnya bingkai menjadikan umat manusia ideal dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari.
151

 

Al-Syatibi mengklasfikasikan konsep Maqashid al-Syariah 

menjadi beberapa bagian penting, seperti Qashd al-syari„ fi wad„i al-

shari„ah (tujuan Allah membuat syari‟at dalam menetapkan ketentuan-

ketentuan syari‟at). Dalam hal ini al-Syatibi menegaskan bahwa 

diturunkannya agama ialah demi terwujudnya kemaslahatan dalam 

kehidupan para hamba-hamba Allah Swt...   

Terkait diturunkannya syariat kepada hamba-hamba Allah SWT.. 

asyatibi mengklasifikasikan menjadi tiga bagian penting. 
152

 

1. Dharuriyyat  

Secara leksikal memiliki makna kebutuhan yang mendesak dalam 

konteks ini bisa digambarkan bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan 

mendesak harus diwujudkan dengan cara diperjuangkan di sisi lain 

segala sesuatu yang menjadi rintangan atas kebutuhan tersebut harus 

dihilangkan. Maka dalam hal ini terdapat beberapa istilah penting 

seperti meliputi hifdzu al-din (penjagaan atas agama), hifdz al-nafs 

(penjagaan atas jiwa), hiflul akal (penjagaan atas akal), hifun nasl 

(penjagaan atas keturunan), hifdzul mal (penjagaan atas harta). Lima hal 
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pokok tersebut bersifat dlaruriyyat, sehingga apabila tidak terpelihara 

dengan baik niscaya kehidupan umat manusia penuh dengan kezaliman. 

2. Hajiyat, 

Secara bahasa istilah hajjiyatb memiliki makna tentang kebutuhan 

untuk meringankan beban yang teramat berat, sehingga hukum dapat 

dilaksanakan dengan baik. Kebutuhan ini tidak terlalu mendesak 

sehingga apabila tidak terealisasi dengan sempurna, maka tidak sampai 

mengancam kepada keselamatan akan tetapi manusia akan 

mendapatkan kesulitan. 

3. Tahsiniat, 

Memiliki makna perihal yang berfungsi menyempurnakan. 

Tingkat kebutuhan yang semacam ini ialah sekedar pelengkap, sehingga 

apabila tidak terpenuhi maka tidak menimbulkan kesulitan dan tidak 

mengancam.
153

 

Uraian al-Syatibi sebagaimana di atas menunjukkan, bahwa 

agama yang di dalamnya mencakup syariat memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan umat manusia. Terlebih mengenai hak asasi 

masing-masing individu yang dalam hal ini disebut dengan dlaruriyyat. 

Kebutuhan mendesak yang harus terpenuhi sehingga apapun yang 

merintangi atas kebutuhan tersebut harus dihilangkan, dan apabila 
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kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan mengancam atas hak 

masing-masing individu sehingga kehidupan yang dijalani orang-orang 

akan terancam sebab keadilan tidak terwujud sedangkan kezaliman 

merajalela. 

Unsur hak asasi manusia menjadi unsur paling penting dalam 

kehidupan umat manusia sebab mereka memiliki hak yang sama dan 

karenanya kebijakan dalam membangun kehidupan yang ideal harus 

ditanamkan sebuah komitmen kebersamaan bahwa antar individu tidak 

boleh ada yang saling menerima akan tetapi saling mengayomi. Sebuah 

kehidupan yang saling mengerti antar individu atau antar kelompok, 

sehingga yang terwujud dalam kehidupan mereka adalah kehidupan 

yang penuh dengan kemaslahatan. 

Adanya serangkaian konsep konsep Maqosidu Syariah 

sebagaimana di atas, menunjukkan bahwa diturunkannya agama ialah 

untuk mengatur kepada segenap umat manusia bahwa semua aspek 

tindakan yang muncul dari diri mereka senantiasa terdapat hukum yang 

melingkupinya. 

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat terlarang melakukan 

ragam kegiatan yang bisa merugikan siapapun yang ada di sekitarnya, 

bahkan secara pribadi aktivitas keseharian juga dijaga oleh agama agar 

setiap aktivitas yang muncul dari dirinya tidak merugikan dirinya 

sendiri. 
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kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat menjadi tujuan 

utama diturunkannya agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW.. 

demikian ini disebabkan bahwa umat manusia tidak bisa menjalani 

kehidupan yang ideal dalam kehidupan bermasyarakat terkecuali 

merujuk kepada ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. dan 

tentu menjadikan semua aktivitas dalam kehidupan manusia ideal 

dengan ukuran agama. sebab kebenaran mutlak sumber rujukan dan 

penilaiannya ialah agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW.. 

Substansi dalam konteks kemanusiaan, Allah SWT.. dalam 

memberlakukan syariat Islam yang diturunkannya melalui nabi 

Muhammad bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan  

manusia, demikian juga bertujuan untuk menjauhkan mereka dari 

kemafsadatan, baik dalam konteks kehidupan di dunia atas seluk 

beluknya, bahkan yang berkaitan dengan akhirat. 

 Namun demikian, penting untuk dipahami, bahwa maqashid al-

syari‟ah tidak mungkin dapat digali tanpa melalui taklif atau 

pembebanan. Bahkan pelaksanaannya bergantung kepada pemahaman 

atas rujukan utama Islam yakni Alquran dan hadis, maka berdasarkan 

pendapat para pakar ushul fiqh setidaknya terdapat lima unsur yang 

harus dipelihara dalam mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat 

atas kehidupan umat manusia, yaitu menjaga hak masing-masing 

individu atas agama yang diyakininya (hifdz al-din), menjaga jiwa 

(hifdz al-nafs) , menjaga akal (hifdz al-aql), menjaga keturunan (hifdz 
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al-nasl), dan menjaga harta (hifdz al-mal. Semua individu memiliki hak 

merasakan kehidupan yang maslahah baik di dunia, terlebih terhadap 

akhirat. Semua maqshad yang telah dijelaskan terseabut menjadi kunci 

keberhasilan terwujudnya kehidupan yang ideal masing-masing 

individu.
154

 

D. Imamah ; Antara Konsep Kepemimpinan Mutlak dan Kelompok 

Eksternal 

Sebuah konsep yang muncul dari sebuah kelompok pasti memiliki 

implikasi atas konsep yang diyakini oleh kelompok tersebut. Bangunan 

dalam cara berpikir sebagai sebuah metode untuk mengumpulkan 

sesuatu bisa dipastikan memiliki dampak atas kesimpulan yang telah 

ditetapkan pada sebuah konsep. 

Semisal, secara konseptual imamah merupakan kepemimpinan 

tunggal yang paling berhak menggantikan posisi Rasulullah sebagai 

pemimpin umat di masa hidupnya, bahkan terjadi sebuah konsep 

keyakinan bahwa semua aspek yang telah dianugerahkan Allah kepada 

para nabi dan rasul hukumnya ialah wajib bagi Allah memberikannya 

kepada para imam yang berjumlah 12 imam. 

Diantara yang tampak atas implikasi paham yang telah 

ditanamkan dalam kelompok syiah, bahkan dijadikan sebagai bagian 
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dari Ushuluddin pokok-pokok penting dalam beragama. Maka dalam 

hal ini berdampak pada adanya ragam pertimbangan dan ketetapan 

dalam konteks keberagamaan ; 

1. Yang paling berhak atas kepemimpinan Rasulullah sepeninggal 

Rasulullah SAW. ialah para imam bukan yang lain. Keyakinan ini 

berimplikasi pada adanya stigma negatif atas parah Khulafaur 

Rasyidin Abu bakar Umar Usman. Semua dari Khulafaur Rasyidin 

merupakan Khalifah yang merampas kepemimpinan Ali. Bahkan 

menurut mereka semua kalangan sahabat telah kufur sepeninggal 

Rasulullah SAW.. 

2. Imamah yang dijadikan sebagai poros dalam beragama atau masuk 

dalam kategori Ushuluddin berimplikasi pada keharusan bagi 

siapapun untuk meyakini kepemimpinan imam secara mutlak. 

Implikasi dari paham tersebut ialah pengkafiran terhadap sesama 

muslim 

Beberapa poin tentang implikasi dari paham yang telah dibangun 

oleh kelompok Syi‟ah Imamiyyah ialah : 

Berikut nuqilan-nuqilan sumber ajaran Syiah yang termaktub 

dalam kitab mereka yang mengkafirkan para sahabat: 

ْٓ أثَِٟ  ِّ ػَ ًَ سِدَّحٍ ثؼَْذَ إٌَّجِٟ ْ٘ َ َْ إٌَّبطُ أ عَؼْفشٍَ )ػ١ٍٗ اٌغلاَ( لبَيَ وَب

 ُٓ مْذاَدُ ثْ ِّ ٌْ ِٓ اٌضَّلَاصخَ؟ُ فمَبَيَ: ا َِ َٚ ٍْذُ  )فٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚآٌٗ( إلََِّ صلََاصخًَ فمَُ
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 ِ خُ اللََّّ َّ ُّٟ سَؽْ ٌْفبَسِعِ ُْ ا ب َّ َٚ عٍَْ  ُّٞ َٚ أثَُٛ رسٍَّ اٌْغِفبَسِ دِ  َٛ َٚ ثشََوَبرُُٗ  الْْعَْ
 ُْ ِٙ ػ١ٍََْ

155
 

Dari Abu Ja‟far „alaihis-salaam, ia berkata: “Orang-orang (yaitu 

para sahabat – Abul-Jauzaa‟) menjadi murtad sepeninggal Nabi 

Saw. kecuali tiga orang”. Aku (perawi) berkata: “Siapakah tiga 

orang tersebut ?” Abu Ja‟far menjawab: “Al-Miqdaad, Abu Dzarr 

Al-Ghiffaariy, dan Salmaan Al-Faarisiy rahimahullah wa 

barakaatuhu „alaihim … 

Riwayat syiah lain mengesahkan bahwa hanya ada 7 sahabat yang 

terselamat dan tidak tergolong kafir, seperti riwayat berikut: 

ْٓ أثَِٟ ػَجْذِ اللهِ ػ١ٍََْ  ا إلََِّ صلَاصَخَُ ٔفَشٍَ: … ِٗ اٌغَّلاََ لبَيَ: ػَ ْٛ ٍَ٘ىَُ اللهِ  َٚ
أثَُٛ عَبعَبْ  َٚ بس،  َّّ ُْ ػَ ُٙ ٌؾَِمَ َٚ مْذاَد  ِّ اٌْ َٚ ْٛ رسَ،  أثَُ َٚ بْ اٌفبَسِعِٟ،  َّ ٍْ عَ

شَح فقََبسُٚا عَجْؼخًَ  َّ أثَُٛ ػَ َٚ ؽُز٠َْفخَ،  َٚ الَْْٔقَبسِٞ، 
156

 

Dari Abu „Abdillah „alaihis-salaam, ia berkata: “…….Demi Allah, 

mereka (para sahabat) telah binasa kecuali tiga orang: Salmaan 

Al-Faarisi, Abu Dzarr, dan Al-Miqdaad. Dan kemudian menyusul 

mereka „Ammaar, Abu Saasaan, Hudzaifah, dan Abu „Amarah 

sehingga jumlah mereka menjadi tujuh orang”  

ْٓ أثَِ  ىَّخَ ػَ َِ  ًَ ْ٘ َ َّْ أ ب ػ١ٍّٙب اٌغلاَ لبَيَ إِ َّ ِ٘ ْٓ أؽََذِ ٟ ثق١َِشٍ ػَ

ىَّخَ أخَْجشَُ  َِ  ًِ ْ٘ َ ْٓ أ ِِ ذ٠ِٕخَِ أخَْجشَُ  َّ ًَ اٌْ ْ٘ َ َّْ أ َٚ إِ شَحً  ْٙ ِ عَ َْ ثبِللَّّ ١ٌَىَْفشُُٚ

 ً َٓ مِؼْفب ُْ عَجْؼ١ِ ُٙ ْٕ ِِ . 

Dari Abu Bashiir, dari salah seorang dari dua imam „alaihimas-

salaam, ia berkata: “Sesungguhnya penduduk Mekah kafir kepada 
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Allah secara terang-terangan. Dan penduduk Madinah lebih 

busuk/jelek daripada penduduk Mekah 70 kali”
157

. 

Shekh Al-Mufid berkata: 

خَ  َِ ب َِ ْٔىَشَ إِ ْٓ أَ َِ  َّْ َ ١َّخُ ػٍََٝ أ ِِ ب َِ ب  اِرَّفمَذَِ الِإ َِ عَؾَذَ  َٚ خِ  َّّ َٓ الْئَِ ِِ أؽََذٍ 

غْزؾَِكٌّ  ُِ َٛ وَبفشٌِ مَبيٌّ  ُٙ َٓ فشَْكِ اٌطَّبػَخِ فَ ِِ عَجَُٗ اللهُ رؼَبٌََٝ ٌَُٗ  ْٚ أَ

دِ فِٟ إٌَّبسِ  ْٛ ٍْخٍَ ٌِ 

“Madzhab Imamiyyah telah bersepakat bahwa siapa saja yang 

mengingkari imamah salah seorang di antara para imam, dan 

mengingkari apa yang telah Allah ta‟ala wajibkan padanya 

tentang kewajiban taat, maka ia kafir lagi sesat, dan berhak atas 

kekekalan di neraka” 
158

 

Shekh Yusuf Al-Bahraani berkata: 

صُ  ْٛ ُ لََ ٠غَُ أََّٔٗ َٚ ُِ ػٍََٝ إٌَّبفِتِ  ٍِ غْ ُّ َّْ إِهْلاقََ اٌْ ْٓ ؽ١َشُْ  إِ ِِ  ِٗ ٌِ ب َِ أخَْزُ 

ُِ ثِىُفشِْ  ٌْؾُىْ َٓ ا ِِ خٍَفَبً  َٚ ؾِمَّخُ عٍَفَبً  ُّ ٌْ ِٗ اٌطَّبئفِخَُ ا ب ػ١ٍََْ َِ َِ خِلَافُ  الِإعْلاَ

 ِٗ ٍِ ًْ لزَْ ِٗ ثَ ٌِ ب َِ اصِ أخَْزِ  َٛ عَ َٚ  ِٗ ٔغََبعَزِ َٚ إٌَّبفِتِ 
159

 

“Sesungguhnya pemutlakan muslim terhadap Naashib, bahwa 

tidak diperbolehkan mengambil hartanya dengan sebab Islam 

(telah melarangnya), menyalahi apa yang dipahami oleh 

kelompok yang benar (Syiah Imamiah) baik dulu maupun 

sekarang (salaf dan khalaf) tentang hukum kafirnya Naashib , 

kenajisannya, dan diperbolehkannya mengambil hartanya, bahkan 

membunuhnya”  
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Istilah “Nashiib” adalah gelaran bagi Ahlu Sunnah wal Jamaah 

yang dilekatkan oleh Syiah Imamiah. 

Bahkan dalam doa yang selalu dibacakan oleh penganut syiah 

Imamiah dan diulang-ulang adalah doa kutukan khas terhadap Abu 

Bakar dan Umar dikenal sebagai (دػبء فّٕٟ لش٠ؼ) bermaksud Doa 

dua Berhala Quraisy, dan doa inilah yang selalu diucapkan dan 

digalakkan pembacaannya pada peringatan hari “Asyuraa” seperti 

berikut: 

هَ ) َٚ ب  َٙ عِجْز١َْ َٚ ٝ لش٠َُْؼٍ  َّ ْٓ فََٕ ٌْؼَ َُّ أ ُٙ ب اٌٍََّ َٙ اثْٕز١ََْ َٚ ب  َٙ إفِْى١َْ َٚ ب  َّ ِٙ ر١َْ ْٛ بغُ

ػَق١َبَ  َٚ هَ  َِ عَؾَذاَ ِٔؼبَ َٚ ؽ١ْهََ،  َٚ ْٔىَشَا  َ أ َٚ شَنَ،  ِْ َ َٓ خَبٌفَبَ أ اٌٍَّز٠ِْ

عَؾَذاَ آلَءََنَ  َٚ أؽََجَّب أػَْذاَئهََ  َٚ فبَ وِزبَثهََ  ؽَشَّ َٚ لٍََّجبَ د٠ِْٕهََ،  َٚ ٌهََ،  ْٛ سَعُ

أثَْطَلاَ  َٚ هَ،  َِ ػَطَّلاَ أؽَْىَب ػَبد٠َبَ َٚ َٚ أٌَؾَْذاَ فِٟ آ٠بَرهَِ،  َٚ  فشََائِنَهَ 

ب  َّ ُٙ ْٕ ٌْؼِ َ َُّ أ ُٙ أفَغَْذَ ػَجبَدنََ، اٌٍََّ َٚ ؽَشَثبَ ثلِادَنََ،  َٚ ا١ٌَبَ أػَْذاَئهََ  َٚ َٚ ١بَئهََ  ٌِ ْٚ َ أ

ب َّ ُٙ أؽ١َْبَػَ َٚ  ُْ ١بَءَُ٘ ٌِ ْٚ َ أ َٚ ب  َّ ُٙ أرَجْبَػَ َٚ) 

“Ya Allah, laknatlah dua berhala Quraisy, dua jibt (penyihir)nya, 

dua thogutnya, dua pendustanya, serta dua putri mereka, mereka 

berdua menyalahi perintahMu dan mengingkari wahyuMu, dan 

menentang nikmatMu, dan menyalahi Rasul-Mu, dan memutar-

balikkan agamaMu, dan mengubah kitabMu, dan mencintai 

musuh-musuhMu, dan menentang nikmat-nikmatMu, dan 

mengacuhkan hukum-hukumMu, dan membatalkan kewajiban-

kewajibanmu, dan menyimpang dari ayat-ayatMu, dan memusuhi 

wali-waliMu, dan membela musuh-musuhMu, dan memerangi 

negeriMu, dan merusak hamba-hambaMu… Ya Allah, laknatlah 
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mereka dan pengikut mereka berdua dan pembela-pembela 

mereka, dan kelompok mereka” 
160

 

Dalam kitab “Mafatih Al-Jinan”, disebutkan sebuah doa laknat 

bagi sahabat terutama khalifah pertama Abu Bakar Sidiq. Doa tersebut 

dikenal dengan “Doa Ziarah „Asyura” dan dibaca 100 kali: 

آخِشَ ربَثِغٍ ٌَُٗ ػٍََٝ  َٚ ذ  َّّ ؾَ ُِ آيِ  َٚ ذ  َّّ ؾَ ُِ َُ ؽَكَّ  ٍُ ظٍََ ٌِ يَ ظَب ّٚ ْٓ أ ؼَ
َُّ اٌْ ُٙ اٌٍ

 َُ ٌْؾُغ١َْٓ ػ١ٍََْٗ اٌغلاَ َ٘ذدَ ا ْٓ اٌؼِقَبثخََ اٌَّزِٟ عَب ٌْؼَ َُّ ا ُٙ ٌِهَ، اٌٍَّ رَ

ربَثؼَذَْ ػٍََٝ  َٚ ثب٠َؼَذَْ  َٚ ؽَب٠ؼَذَْ  َٚ ً ُْ ع١َّؼب ُٙ ْٕ ٌْؼَ َُّ ا ُٙ ، اٌٍ ِٗ ٍِ  لزَْ

“Ya Allah, Laknatlah orang pertama –Abu Bakar- yang menzalimi 

hak Nabi Muhammad dan keluarganya dan orang terakhir yang 

mengikutinya atas sikap zalim ini, … Ya Allah laknatlah 

sekelompok orang yang telah memerangi Husein as. Serta yang 

telah berkumpul, berjanji, dan ikut serta dalam membunuh 

Husein, Ya Allah laknatlah mereka semuanya “ 

، فمَبَيَ:  ِٓ ١ْخ١َْ ِٓ اٌؾَّ ١ْذَ ثِٓ ص٠َْذٍ عَؤيََ أثَبَ عَؼْفشٍَ ػَ َّ َّْ اٌْىُ ٌْىِؾِٟ أَ ًَ ا ٔمََ

ش٠ِْ“ ْ٘ ُ ب أ َِ ١ذَْ ثْٓ ص٠َِْذٍ،  َّ لََ اوْزغُِتَ ٠بَ وُ َٚ  ، ٍَ خُ دَ َّ ؾْغَ َِ ك فِٟ الِإْعلاََ 

ب إٌَِٝ  َّ ِٙ ٌِهَ فِٟ أػَْٕبَلِ رَ َٚ ؛ إِلََّ  ٍَ لََ ٔىُِؼَ فشَْطُ ؽَشَا َٚ  ، ِٗ ْٓ غ١َْشِ ؽٍِِّ ِِ بيٌ  َِ
فِغبَسَٔبَ  َٚ شُ وِجبَسِٔبَ  ُِ

ْ ٍُ ٔؤَ ؼبَؽِشَ ثَِٕٟ َ٘بؽِ َِ  ُٓ ٔؾَْ َٚ ٕبَ،  ُّ َُ لبَئِ ْٛ ُ ٍَ ٠مَ ْٛ َ٠

 َٚ ب،  َّ ِٙ بثغَِجِّ َّ ُٙ ْٕ ِِ ٌْجشََاءَحُ   ”ا

Al-Kisyi menyebutkan, bahwa Al-Kumait bin Zaid suatu hari 

bertanya kepada Abu Ja‟far (Al-Baqir) tentang dua syaikh, beliau 

berkata, “wahai Kumait bin Zaid, tidaklah darah ditumpahkan 

dalam Islam, dan tidaklah harta diambil dengan cara tidak halal, 

dan tidaklah terjadi pernikahan haram (zina), kecuali (dosa-dosa 

tersebut) berada pada tanggungan mereka berdua hingga hari 

keluarnya al-Qoim (Imam Mahdi), dan kami wahai sekalian bani 
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Hasyim, yang besar dan yang kecil diperintahkan untuk menghina 

mereka berdua (Abu Bakar dan Umar), dan berlepas diri dari 

mereka berdua” 
161

 

ٌْؾُغ١َْٓ ػ١ٍٗ اٌغَّلاَ  ٍِِٟ ثٓ ا ٌِؼَ  ٌَٝ ْٛ َِ  ْٓ ٍِٟ اٌَخُشَاعَبِٟٔ ػَ ْٓ أثَِٟ ػَ ػَ

ٌِٟ ػ١ٍََهَْ   َّْ ٍْذُ: إِ ارِٗ فمَُ َٛ ؼَُٗ ػ١ٍٗ اٌغلاَ فِٟ ثؼَْلِ خٍََ َِ ْٕذُ  لبَيَ: وُ

شٍ؟ فمَبَيَ:  ؽَمبً َّ ػُ َٚ ْٓ أثَِٟ ثىَْشٍ  : ػَ ِٓ ع١ٍَُْ ِٓ اٌشَّ َ٘ز٠َْ  ْٓ ألَََ رخُْجشُِِٟٔ ػَ

ب َّ ُٙ ْٓ أؽََجَّ َِ ِْ وَبفشٌِ   ”وَبفشَِا

Dari Abu „Ali Al-Khurasani, dari „Ali bin Al-Husain alaihis 

salam, berkata, “aku bersamanya as (Ali) dalam sebagian 

khalwatnya, aku berkata, “Aku memiliki hak yang harus engkau 

penuhi, kecuali apabila engkau memberi-tahukan kepadaku 

tentang dua orang ini: tentang Abu Bakar dan Umar“. Maka beliau 

menjawab, “mereka berdua kafir, dan kafir pula orang yang 

mencintai mereka berdua!”
162

 

 ُِ  ْٓ ٌْجبَلشِْ لبَيَ: ػَ ذِ ا َّّ لََ “ؾَ َٚ خِ،  َِ ٌْم١ِبَ ََ ا ْٛ ُُ اللهُ ٠َ ُٙ ُّ صلَاصَخٌَ لََ ٠ىٍَُِّ

 ْٓ َِ َٚ َٓ اللهِ ١ٌَْغَذْ ٌَُٗ،  ِِ خً  َِ ب َِ ِٓ ادَّػَٝ إِ َِ  :ٌُ ١ْ ٌِ َ ُْ ػَزاَةٌ أ ُٙ ٌَ َٚ  ، ُْ ِٙ ْ١ ٠ضَُوِّ

 َّ ػُ َٚ َّْ لِْثَِٟ ثىَْشٍ  َُ أَ ْٓ صَػِ َِ َٚ َٓ اللهِ،  ِِ ب  ًِ ب َِ شٍ ٔق١َِْجبً فِٟ عَؾَذَ إِ

 ٌُ ١ْ ٌِ َ ٌَُٗ ػَزاَةٌ أ َٚ  ِٗ ١ْ لََ ٠ضَُوِّ َٚ ُٗ اللهُ  ُّ ، لََ ٠ىٍَُِّ َِ  ”الِإعْلاَ

Dari Muhammad Al-Baqir, berkata, “tiga golongan yang tidak 

akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, dan tidak 

disucikan, dan bagi mereka azab yang pedih, 1) yang mengaku 

sebagai (imam) pemimpin dari Allah, padahal bukan, 2) yang 

mengingkari (imam) pemimpin yang sah dari Allah, dan 3) yang 

menganggap Abu Bakar dan Umar memiliki bagian dari 
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keislaman!! Mereka tidak akan diajak bicara oleh Allah, tidak 

akan disucikan dan baginya azab yang pedih”
163

. 

ْٓ أثَِٟ عَؼْفشَ اٌقبدِق سؽّٗ الله رؼبٌٝ لبَيَ:  ِٓ فبَسَلَب “ػَ ١ْخ١َْ َّْ اٌؾَّ إِ

ِٗ اٌغَّلاَ ،  َٓ ػ١ٍََْ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ١شِْ ا ِِ َ بفَٕؼَبَ ثؤِ َِ ٌَُ ٠زَوُْشَا  َٚ ثبَ،  ْٛ ُ ُْ ٠زَ ٌَ َٚ ١ْبَ  اٌذُّٔ

اٌْ  َٚ ب ٌؼَْٕخَُ اللهِ  َّ ِٙ َٓ فؼ١ٍَََْ ؼ١ِْ َّ إٌَّبطِ أعَْ َٚ لائَِىَخِ  َّ” 

Dari Abu Ja‟far As-Shadiq, beliau berkata, “Sesungguhnya dua 

syaikh (Abu Bakar & Umar) meninggal dalam keadaan belum 

bertaubat, dan mereka berdua tidak ingat apa yang mereka 

lakukan terhadap Amirul Mu‟minin alaihis salam, maka atas 

mereka berdua laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh 

manusia.
164

 

BAGIAN IV 

ANALISIS THEOLOGI 

IMAMIYYAH 

 

A. Rujukan Otoritatif Utama Sebagai Dasar  

Beragama
165

 berarti melaksanakan ragam norma yang telah 

ditetapkan di dalam agama tersebut. Secara normatif agama 

mendorong setiap penganutnya untuk melakukan aktivitas sesuai 

dengan petunjuk dalam agama tersebu, setidaknya praktek kehidupan 
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ideal yang muncul dari pemeluk agama menjadi muara diturunkannya 

agama itu sendiri.
166

 

Islam sebagai sebuah agama merupakan ajaran-ajaran yang 

bersifat semitik, sebab ragam ajaran yang terdapat di dalamnya 

bersumber dari norma-norma yang diyakini berasal dari Allah zat yang 

maha mencipta dan maha kuasa. Norma-norma yang ada pada agama 

Islam bersumber dari wahyu yang datangnya dari Allah Swt... kepada 

segenap manusia tanpa terkecuali, melalui Malaikat Jibril pada Nabi 

Muhammad. 
167

 

Rujukan yang dijadikan sebagai standarisasi praktek 

keberagamaan yang benar ialah disesuaikan dengan norma-norma 

yang datangnya dari Allah Swt. dalam konteks ini terdapat keyakinan 

di dalam seluruh pemeluk agama Islam, bahwa terdapat wahyu yang 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Swt. dengan sebutan 

Alquran. kandungan-kandungan yang terdapat di dalam kitab tersebut 

dijadikan sebagai rujukan utama dalam konteks keberagaman yang 

ideal.
168

 

Jumhur ulama‟ Ahlussunnah memiliki pandangan, bahwa 

sumber hukum (mashadir al-ahkam) dalam Islam ialah Al-Quran, al-
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Sunnah, Ijmak (konsensus), dan juga Qiyas (analogi). Namun 

demikian juga terdapat Sebagian pakar yang menyatakan, bahwa 

sumber hukum agama terbatas pada Al-Quran, Sunnah dan Ijtihad. 

Dua pendapat tersebut, sepertinya berbeda, namun sebenarnya tidak 

berbeda, sebab asas dari selain al-Qur‟an dan al-Sunnah ialah ijtihad , 

ijmak dan qiyas itu dipandang sebagai metode. Atau dengan kata lain, 

bahwa ijmak dan qiyas itu bisa dikategorikan sebagai metode dalam 

pelaksanaan ijtihad
169

 

Pada bagian ini akan diulas terkait sumber primer yang bersifat 

otoritatif dalam agama Islam, bahkan dengan memahami secara 

objektif terkait sumber otoritatif di dalam agama Islam niscaya dalam 

menyimpulkan aspek keberagaman tidak sembarangan dan bahkan 

bisa berkesesuaian dengan ajaran di dalam agama Islam sendiri. 

1. Al-Qur‟an Sebagai Rujukan Utama  

Secara Bahasa (lughatan), Al-Quran bermakna “bacaan” atau  

bisa bermkan isim maf‟ul, dengan makna “yang diabaca”, kata 

tersebut merupakan derivasi dari kata qara‟a dengan makna 

“membaca”.
170

 Sedangkan secara terminology (ishthilahan), Al-

Qur‟an merupakan “kalamullah” yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa 
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Arab, bagi seluruh umat manusia untuk mewujudkan kemaslahatan 

dalam kehidupan mereka, sekaligus sebagai mukjizat teragung 

pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat. 
171

 

Terdapat firman Allah Swt. yang bisa dijadikan sebagai 

pembuka ruang pemikiran kita tentang sumber otoritatif di dalam 

agama Islam. semisal pada firman Allah surat an-Nisa : 59 yang 

berbunyi ; 

ُٕٛا أه١َِؼُٛا  َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ شِ ٠بَ أ٠َُّ ِْ َ ٌِٟ الْْ أُٚ َٚ عُٛيَ  أه١َِؼُٛا اٌشَّ َٚ  َ اللََّّ

 ُْ ُ ْْ وُْٕز عُٛيِ إِ اٌشَّ َٚ  ِ ُٖ إٌَِٝ اللََّّ ءٍ فشَُدُّٚ ْٟ ُْ فِٟ ؽَ ُ ْْ رَٕبَصَػْز ُْ ۖ فئَِ ْٕىُ ِِ
٠لًا  ِٚ

ْ ُٓ رؤَ أؽَْغَ َٚ ٌِهَ خ١َْشٌ 
َِ ا٢ْخِشِ   رَ  ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  ِ َْ ثبِللَّّ ُٕٛ ِِ  رؤُْ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (QS. An Nisa: 59) 

firman Allah SWT.. sebagaimana di atas mengisyaratkan, 

bahwa sumber atau dasar dalam beragama yang pertama ialah 

Alquran, demikian ini disebabkan karena Alquran adalah  

Kalamullah yang di dalamnya mencakup ragam norma yang 

diperlukan oleh segenap umat manusia demi tercapainya sebuah 
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kehidupan yang sesuai dengan falsafah penciptaan umat manusia itu 

sendiri. 

Kata-kata yang berbunyi athi'ullah yang merupakan susunan 

dalam bentuk amar dan objeknya, yakni athi‟u dan Allah, dengan 

makna “taatlah kalian kepada Allah”. Susunan kalimat tersebut 

memiliki arti, bahwa segenap individu diwajibkan taat kepada Allah 

Swt... yakni digambarkan dengan merealisasikan ragam perintah 

Allah dan menjauhi larangan-larangannya. pemaknaan wajib taat 

kepada Allah SWT.. ialah sebuah kesimpulan dari fi‟il amar
172

 pada 

kata tersebut yang secara konseptual disebutkan, bahwa faedah dari 

fi'il amar dalam sebuah kata ialah wajib.
173

 Artinya, apabila ada 

susunan kata dan membentuk kalimat sedangkan kata tersebut 

diawali dengan fi'il Amar atau kata perintah maka makna dari 

kalimat tersebut ialah wajib. 

Kedua ialah ta‟at kepada Rasulullah Saw. ketaatan kepada 

Rasulullah menjadi sebuah keharusan terlebih ada sebuah ayat yang 
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telah menunjukkan atas kewajiban tersebut bagi segenap umat 

manusia. ketaatan kepada Rasulullah pada hakekatnya ialah 

berfungsi menunjukkan kepada kita, bahwa esensi yang diajarkan 

oleh Rasulullah ialah perintah atau perkara-perkara yang datangnya 

dari Allah Swt... Oleh sebab itu, serangkaian ajaran yang dibawa 

diulas dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW tiada lain semuanya 

adalah bentuk gambaran perintah-perintah Allah kepada segenap 

umat manusia. 

Berdasarkan surat an-nisa 59 maka dapat dipahami bahwa 

rujukan sentral dalam agama yang memiliki otoritas tinggi ialah 

Allah itu sendiri. Perintah taatlah kepada Allah menunjukkan 

kewajiban bagi masing-masing hamba Allah untuk mengikuti apapun 

yang telah diperintahkan oleh Allah subhanahu Wa Ta'Ala kepada 

segenap umat manusia. Dalam konteks ketaatan kepada Allah Swt.. 

maka perlu dipahami bahwa yang dimaksud dengan taat kepada 

Allah ialah mampu mengerjakan norma-norma yang terdapat di 

dalam Alquran, sebab Alquran adalah kalam Allah yang di dalamnya 

mencakup sebenarnya yang harus dilakukan oleh segenap umat 

manusia tanpa terkecuali. 

Perihal ketaqwaan kepada Allah Swt. juga bisa digambarkan 

dengan cara taat kepada Rasulullah Saw, sebab beliau adalah utusan 

yang telah diberi mandat oleh Allah Swt. agar menyampaikan pesan-

pesan suci dari Allah kepada segenap umat manusia. Konteks 
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keberagaman yang rujukan utamanya ialah Alquran Maka terdapat 

kesulitan kesulitan dalam merealisasikan perintah-perintah Allah 

yang terdapat di dalam Alquran ataupun memahami makna-makna 

dalam aspek kata di dalam Alquran terkecuali merujuk kepada 

penjelasan yang telah dibawakan oleh Rasulullah SAW. 

Oleh sebab itu, Rasulullah SAW di dalam Alquran disebut 

dengan mubayin, artinya diturunkannya Rasulullah disertai bawaan 

kalam Allah untuk disebarkan kepada segenap umat manusia 

bertujuan agar para nabi dan rasul menjelaskan kandungan-

kandungan yang terdapat di dalam Alquran itu sendiri. Para nabi dan 

rasul secara otomatis memahami akan pesan-pesan yang telah 

diberikan Allah kepada segenap umat manusia sebab selain mereka 

senantiasa diberikan Wahyu oleh Allah mereka juga senantiasa dijaga 

oleh Allah SWT.. untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan 

bernilai tercela. Pengokohan Alquran atas kebenaran para nabi dan 

rasul mengemban amanah menyampaikan kalam Allah kepada 

segenap umat manusia, maka Alquran pun menegaskan bahwa 

apapun yang muncul dari Rasulullah SAW ialah kebenaran dan bisa 

dijadikan sebagai rujukan dalam aspek keberagamaan. 

Terkait maksud firman Allah Swt... pada surat al-Nisa‟ 59, 

taatlah kalian kepada Allah dan Rasulnya, maka yang dimaksudkan 

dalam hal ini ialah al-Qur‟an dan al-Sunnah. Ibn Kathir dalam karya 

monumentalnya menegaskan : 
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 ْٞ عُٛيَ أَ أه١َِؼُٛا اٌشَّ َٚ  َ ًْ أه١َِؼُٛا اللََّّ َُّ لبَيَ رؼَبٌََٝ: لُ ُ ارَّجِؼُٛا وِزبَةَ ص

ِ ٚعٕخ سعٌٛٗ اللََّّ
174
 

Selanjutanya Allah berfirman “Taatlah kalian kepada Allah dan 

taatlah kalian kepada Rasul, maksudnya ialah taatlah kalian 

dengan cara mengikuti al-Qur‟an dan Sunnah Rasul.  

Kewajiban mengikuti petunjuk pada al-Qur‟an dan juga kepada 

Sunnah Rasulullah menjadi sebuah ajaran yang pasti diketahui oleh 

seluruh umat Islam, terlebih tidak sedikit nas-nas syar‟i yang 

menunjukkan, bahwa al-Qur‟an dan al-Sunnah merupakan sumber 

yang memiliki otoritas tinggi, khususnya dalam konteks rujukan 

beragama.
175

  

Sayyid Qutb, sebagaimana di kutip oleh Rasihidin 

menyatakan,
176

  

“Hidup di bawah naungan Al-Quran merupakan suau nikmat. 

Nikmat yang tidak bisa dirasakan kecuali oleh orang yang telah 

mengalaminya. Suatu nikmat yang mengangkat hidup, 

memberkahi dan mensucikannya. Alhamdulillah, Allah telah 

menganugerahi saya dengan hidup di bawah naungan Al-Quran 

dalam waktu yang hanya sesaat saja. Di sana saya merasakan 

kenikmatan yang sama sekali belum pernah saya rasakan 

dalam hidup saya ini. Disana saya merasakan nikmat ini, yang 

mengangkat hidup, memberkahi dan mensucikannya. 
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2. Sunnah Nabi Muhammad Saw.  

Sunnah Nabi SAW menjadi sumber rujukan dalam beragama 

pada posisi kedua setelah Alquran. Sunnah nabi Muhammad SAW 

memiliki kedudukan yang tinggi selepas Alquran dalam konteks 

sumber dalam hukum Islam. Adanya sunnah nabi dengan posisi 

kedua selepas Alquran, lebih dikarenakan bahwa diturunkannya 

Alquran kepada segenap umat manusia ialah melalui Rasulullah 

SAW. Bahkan amanah yang diberikan Allah kepada nabi ialah 

menyampaikan pesan dalam Alquran tersebut kepada umat manusia 

dengan penjelasan-penjelasan yang terurai dari Rasulullah Saw. baik 

dalam uraian kata-kata dari penjelasan Rasulullah praktek aktivitas 

keseharian Rasulullah dan juga ketetapan Rasulullah SAW atas 

tragedi tragedi yang muncul dari aktivitas kalangan sahabat. 

Secara bahasa, sunnah berarti metode atau jalan.
177

 Hal ini 

dapat disimpulkan dari hadis Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam yang berbunyi, 

َِ عَُّٕخً  َّٓ فِٝ الِإعْلاَ ْٓ عَ ب َِ َٙ ًَ ثِ ِّ ْٓ ػَ َِ أعَْشُ  َٚ َ٘ب  ؽَغَٕخًَ فٍََُٗ أعَْشُ

َّٓ فِٝ  ْٓ عَ َِ َٚ ءٌ  ْٝ ُْ ؽَ ِ٘ ْٓ أعُُٛسِ ِِ َـ  ْٕمُ َ٠ ْْ ْٓ غ١َْشِ أَ ِِ ثؼَْذَُٖ 

 ْٓ ِِ ب  َٙ ًَ ثِ ِّ ْٓ ػَ َِ صْسُ  ِٚ َٚ َ٘ب  صْسُ ِٚ  ِٗ َْ ػ١ٍََْ َِ عَُّٕخً ع١َِّئخًَ وَب الِإعْلاَ

 ْٓ ِِ َـ  ُ ْْ ٠َٕمْ ْٓ غ١َْشِ أَ ِِ  ِٖ ءٌ ثؼَْذِ ْٝ ُْ ؽَ ِ٘ صَاسِ ْٚ َ  أ

“Barang siapa yang mencontohkan jalan yang baik di dalam 

Islam, maka ia akan mendapat pahala dan pahala orang yang 
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mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka 

sedikit pun. Dan barang siapa yang mencontohkan jalan yang 

jelek, maka ia akan mendapat dosa dan dosa orang yang 

mengerjakannya sesudahnya tanpa mengurangi dosa mereka 

sedikit pun.” (HR. Muslim: 2398) 

Hadis di atas menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan 

sunnah adalah jalan ataupun mencontohkan sebuah praktek kebaikan 

dalam sebuah aktifitas, atau juga bisa disebut dengan cara hidup 

yang telah ditempuh. Demikian ini sebagaimana definisi yang telah 

dikemukakan oleh al-Saukani sebagaimana berikut ;  

أِب ٌغخ : فٟٙ اٌطش٠مخ اٌّغٍٛوخ ، ٚأفٍٙب ِٓ لٌُٛٙ : عٕٕذ 

ا أِشسرٗ ػ١ٍٗ ، ؽزٝ ٠ؤصش ف١ٗ عٕب أٞ هش٠مب اٌؾٟء ثبٌّغٓ إر

. ٚلبي اٌىغبئٟ : ِؼٕب٘ب اٌذٚاَ ، فمٌٕٛب : عٕخ ِؼٕبٖ الِْش 

ثبلإداِخ ِٓ لٌُٛٙ : عٕٕذ اٌّبء إرا ٚا١ٌذ فٟ فجٗ . لبي 

اٌخطبثٟ : أفٍٙب اٌطش٠مخ اٌّؾّٛدح ، فئرا أهٍمذ أقشفذ 

عٕخ  إ١ٌٙب ، ٚلذ ٠غزؼًّ فٟ غ١ش٘ب ِم١ذح ، ومٌٛٗ : ِٓ عٓ

ع١ئخ . ٚل١ً : ٟ٘ اٌطش٠مخ اٌّؼزبدح ، عٛاء وبٔذ ؽغٕخ أٚ 

 ع١ئخ

“Sunnah secara bahasa artinya cara hidup. Jika orang Arab 

mengatakan „sanantu asy-syai‟a bil-masni‟,  maknanya adalah 

„aku menjalaninya hingga tua‟. „Hatta yuatsira fihi sunnan‟, 

maknanya adalah „hingga (perjalanan hidup) itu membuahkan 

sebuah cara hidup‟. Al Kisa‟i mengatakan, „Sunnah makanya ad-

dawaam (kontinu). Maka makna as-sunnah adalah sesuatu yang 

dilakukan secara kontinu. Sebagaimana perkataan „sunantul 

ma‟a‟, yang artinya „aku secara kontinu memercikkan air‟. Al-

Khathabi mengatakan, „as-sunnah artinya cara hidup yang baik. 

Jika disebutkan secara muthlaq (bersendirian), maka maknanya 
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demikian. Dan terkadang digunakan secara muqayyad 

(digandengkan) semisal dalam hadis „man sanna sunnatan 

sayyiatan‟. Dan sebagian ahli bahasa mengatakan maknanya 

adalah cara hidup yang sudah jadi kebiasaan, baik itu bagus 

ataupun buruk.‟” 
178

 

Uraian sebagaimana di atas menunjukkan, bahwa yang disebut 

dengan sunnah adalah ragam aktifitas seseorang ataupun cara hidup 

yang telah dilakukan seorang. Oleh sebab itu, serangkaian aktifitas 

disebutnya dengan sunnah. Sedangkan secara istilah al-Sunnah 

disebut dengan,  

َُ اػْزمِبَداً  َٚ عٍََّ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُ فٍََّٝ اللََّّ يُ اللََّّ ْٛ ِٗ سَعُ َْ ػ١ٍََْ ب وَب َِ  َٟ ِ٘ ٕخَُ  اٌغُّ

الْزِ  ـلاً َٚ َّ َٚ ػَـ لًَ  ْٛ َٚ لـَ  قَبداً 

“Sunnah adalah jalan yang ditempuh oleh Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam baik dalam akidah, keseimbangan  dalam sikap 

dan amal, dan dalam ucapan maupun perbuatan”.
179

 ( 

Secara istilah yang dimaksud sunnah adalah segala sesuatu 

yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. baik dari perkataan, 

perbuatan, dan juga ketetapannya. Definisi yang demikian juga 

disebutkan dalam kitab Irsyadu al-Fuhul sebagaimana berikut : 

ٚأِب ِؼٕب٘ب ؽشػب : أٞ فٟ افطلاػ أً٘ اٌؾشع ، فٟٙ : لٛي 

صلى الله عليه وآله وسلم ٚفؼٍٗ ٚرمش٠شٖ ، ٚرطٍك ثبٌّؼٕٝ اٌؼبَ ػٍٝ اٌٛاعت إٌجٟ 

ٚغ١شٖ فٟ ػشف أً٘ اٌٍغخ ٚاٌؾذ٠ش ، ٚأِب فٟ ػشف أً٘ 
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اٌفمٗ فئّٔب ٠طٍمٛٔٙب ػٍٝ ِب ١ٌظ ثٛاعت ، ٚرطٍك ػٍٝ ِب 

٠مبثً اٌجذػخ ومٌُٛٙ : فلاْ ِٓ أً٘ اٌغٕخ
180

 

“Adapun makna as-sunnah secara syar‟i, yaitu dalam istilah para 

ulama, artinya adalah perkataan, perbuatan, dan taqrir 

(persetujuan) Nabi shallallahu „alaihi wasallam. Dan dimaknai 

dengan makna umum, baik itu perkara yang wajib atau yang 

selainnya, menurut ahli bahasa dan ahli hadis. Adapun dalam 

kebiasaan ahli fikih, yang dimaksud dengan as-sunnah adalah 

semua ibadah yang tidak wajib. Dan terkadang juga, maksud as-

sunnah adalah lawan dari bid‟ah, sebagaimana dalam perkataan 

ulama: Fulan adalah ahlussunnah. 

Keberadaan sunnah nabi dengan otoritas tinggi selepas Alquran 

ialah ditegaskan oleh Alquran itu sendiri, sebagaimana telah 

disebutkan pada surat an-nisa 59. Bahkan terdapat doktrin-doktrin 

dalam agama Islam yang didalamnya secara konseptual menjelaskan 

bahwa meyakini terhadap informasi yang datangnya dari Rasulullah 

SAW berikut juga kesucian Rasulullah SAW menjadi sebuah 

keharusan bagi semua umat manusia tanpa terkecuali. 

Beberapa dalil baik dari Alquran ataupun as-sunnah dalam 

konteks kedudukan sunnah yang memiliki otoritas tinggi selepas 

Alquran bisa diklasifikasikan sebagaimana berikut.
181

 

 َٓ َّْ اللهَ لَ ٠ؾُِتُّ اٌْىَبفش٠ِِ ا فئَِ ْٛ ٌَّ َٛ ْْ رَ ِ عُٛيَ فئَ اٌشَّ َٚ ًْ أه١َِؼُٛا اللهَ   لُ
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“Katakanlah, “Taatilah Allah dan Rasul-Nya! Jika kamu 

berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang kafir”” (QS. Al Imran: 32). 

Taat kepada Allah Swt... Berarti taat kepada Rasulullah Saw. 

Sebaliknya, berpaling kepada Rasulullah, maka dinilai dari perintah 

Allah Swt..., sedangkan penilaian agama bagi mereka yang berpaling 

dari Allah ataupun dari Rasulullah, maka disebut sebagai orang-

orang yang kafir, dan mereka adalah orang-orang yang dibenci oleh 

Allah Swt... Ketaatan kepada Rasulullah yang disandingkan dengan 

ketaatan kepada Allah Swt... Menunjukkan, bahwa Rasulullah Saw. 

Memiliki otoritas tinggi dalam hal agama dan keberagamaan. Oleh 

sebab itu, menjadikan sunnah nabi sebagai rujukan dalam beragama 

merupakan kewajiban, bagi semua orang-orang Islam.  

Di sisi lain, Allah Swt... Menegaskan bahwa siapapun yang 

menyelisihi norma-norma yang datangnya dari Allah Swt... Seperti 

juga dalam konteks keharusan taat kepada Rasulullah Saw., niscaya 

orang-orang itu terancm akan adanya fitnah dan siksa yang pedih 

dari Allah Swt... Demikian ini, sebagaimana firman Allah Ta‟ala, 

شِ  ِْ ْٓ أَ َْ ػَ فُٛ ٌِ َٓ ٠خَُب ١ٍْؾَْزسَِ اٌَّز٠ِ ُْ فَ ُٙ ْٚ ٠ق١ُِجَ ُْ فزِْٕخٌَ أَ ُٙ ْْ رق١ُِجَ ِٖ أَ
 ٌُ ١ ٌِ َ  ػَزاَةٌ أ

“Hendaklah orang-orang yang menyelisihi perintah Allah itu 

takut akan ditimpa fitnah (cobaan) atau ditimpa azab yang 

pedih.” Al-Nur : 63 
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Firman Allah Swt... Di atas semakin memperkokoh tentang 

keharusan bagi masing-masing individu agar senantiasa menjadikan 

Rasulullah Saw. sebagai rujuan dalam agama dan keberagamaan, 

sebab yang demikian itu menjadi kunci keselamatan bagi masing-

masing hamba Allah Swt..., setidaknya Allah sendiri yang telah 

mengharuskan semua umat manusia agar senantiasa setia kepada 

ajaran-ajaran yang di bawa oleh Rasulullah Saw..  

Ketika Imam Malik rahimahullah ditanyakan tentang kasus 

seorang yang merasa bahwa dirinya melaksanakan ihram 

sebelum melaksanakan miqat itu lebih bagus, padahal 

Rasulullah Saw. telah mensyari‟atkan bahwa ihram dimulai 

dari miqat, maka dalam kasus tersebut Imam Malik r.a menjawab, 

“bahwa peritiwa tersebut menyelisihi ajaran Allah dan Rasul-Nya, 

oleh sebab itu, saya khawatir pelakunya mendapatkan fitnah di dunia 

dan azab yang pedih sebagaimana dalam ayat … (beliau 

menyebutkan ayat di atas).”
182

  

Uraian Imam Malik tersebut juga merupakan pengokoh, bahwa 

segala argumentasi yang menyelesihi ajaran Rasulullah Saw., maka 

hal tersebut secara otomatis tertolak. Sebab sunnah Rasul memiliki 

otoritas kedua selepas al-Qur‟an, dan ibarat penjelas, maka sunnah 

Rasulullah pada hakekatnya ialah penjelas al-Qur‟an, sedangkan 
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apapun yang datangnya dari Rasulullah, semuanya ialah merupakan 

wahyu dari Allah Swt...  

Rasulullah Saw. bersabda, 

 ْٓ َِ  ُ ْْ ػَجْذاً ؽَجؾ١ًَِّب فئََِّٔٗ إِ َٚ اٌطَّبػَخِ  َٚ غِ  ّْ اٌغَّ َٚ  ِ ٜ اللََّّ َٛ ُْ ثزِمَْ أُٚف١ِىُ

عَُّٕخِ  َٚ ُْ ثغَُِّٕزِٝ  ُْ ثؼَْذِٜ فغ١ََشََٜ اخْزلِافَبً وَض١ِشًا فؼ١ٍَََْىُ ْٕىُ ِِ ٠ؼَِؼْ 

غَّىُٛا  َّ َٓ رَ اؽِذ٠ِ َٓ اٌشَّ ذ١ِّ٠ِ ْٙ َّ ٌْخٍُفَبَءِ اٌْ اعِزِ ا َٛ ب ثبٌَِّٕ َٙ ٛا ػ١ٍََْ ػَنُّ َٚ ب  َٙ ثِ

ًَّ ثِذػَْخٍ  وُ َٚ ؾْذصَخٍَ ثِذػَْخٌ  ُِ  ًَّ َّْ وُ ِ ٛسِ فئَ ُِ ؾْذصَبَدِ الُْ ُِ َٚ  ُْ إ٠َِّبوُ َٚ
 مَلاٌَخٌَ 

“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, 

tetap mendengar dan ta‟at kepada pemimpin walaupun yang 

memimpin kalian adalah seorang budak dari Habasyah. Karena 

barangsiapa di antara kalian yang hidup sepeninggalku nanti, dia 

akan melihat perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian 

untuk berpegang pada sunnah-ku dan sunnah Khulafa‟ur 

Rasyidin yang mereka itu telah diberi petunjuk. Berpegang 

teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian. 

Jauhilah dengan perkara (agama) yang diada-adakan karena 

setiap perkara (agama) yang diada-adakan adalah bid‟ah dan 

setiap bid‟ah adalah kesesatan.” 

Uraian tentang otoritas sunnah dalam kehujjahan, juga banyak 

dimunculkan oleh para pakar, di ataranya ialah penegasan Imam 

Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i sebagaimana berikut : 

٠خبٌف  –ٔغجٗ إٌبط أٚ ٔغت ٔفغٗ إٌٝ ػٍُ  –ٌُ أعّغ أؽذاً 

فٍٝ الله  –ش سعٛي الله فٟ أْ فشك الله ػض ٚعً ارجبعُ أِ

، ٚاٌزغ١ٍُ ٌؾىّٗ؛ ثؤْ الله ػض ٚعً ٌُ ٠غؼً لْؽذ -ػ١ٍٗ ٚعٍُ 
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ثؼذٖ إلَ ارجبػٗ، ٚأٔٗ لَ ٠ٍضَ لٛي ثىً ؽبي إلَ ثىزبة الله أٚ 

 ، ٚأْ ِب عٛاّ٘ب رجغ ٌّٙب-صلى الله عليه وسلم  –عٕخ سعٌٛٗ 

“Tidak pernah aku mendengar orang yang disebut ulama atau 

yang menisbatkan diri sebagai ulama, yang menentang 

bahwasanya Allah „Azza wa Jalla mewajibkan kita ittiba‟ 

(mengikuti) perintah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dan 

menerima segala hukum dari beliau. Dan Allah Ta‟ala tidak 

memberikan kelonggaran untuk siapapun kecuali mereka harus 

mengikuti Rasulullah. Dan tidak ada perkataan yang wajib 

ditaati kecuali Kitabullah atau sunnah rasul-Nya shallallahu 

„alaihi wasallam, dan yang selainnya hanya mengikuti dua hal 

tersebut.” 
183

 

Firman Allah Swt.. dan juga Sunnah Rasulullah Saw. 

merupakan barometer model keberagamaan masing-masing umat 

Islam, sebab mengikuti Sunnah Rasulullah yang secara otomatis 

bermakna taat kepada Allah Swt... Maka mengingkarinya berarti 

keberagamaannya tidak tepat, bahkan harus ditolak. Dalam hal ini, 

Imam Malik bin Anas juga menegaskan  

١ٌظ ِٓ أؽذ إلَ ٠ٚؤخز ِٓ لٌٛٗ ٠ٚزشن إلَ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم
184
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“Tidak ada satu orang pun kecuali perkataannya boleh diambil 

dan boleh ditinggalkan, kecuali Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam (maka wajib diambil dan tidak boleh ditinggalkan).” 

3. Ijma‟, Qiyas, Maslahah Mursalah, dan Istihsan 

Selain Alquran dan as-Sunnah yang dijadikan sebagai rujukan 

dalam agama Islam, terdapat juga beberapa istilah yang digunakan 

oleh para pakar terkait kebolehan merujuk kepada selain Alquran dan 

as-sunnah. Semisal merujuk kepada ijma, sebuah konsensus yang 

telah terjadi pasca wafatnya Rasulullah Saw. baik pada masa sahabat 

ataupun para mujtahid. 

Konsensus yang telah dilakukan oleh para pakar terkait sebuah 

permasalahan, bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam membenarkan 

atau mempermasalahkan sebuah peristiwa. Terdapat ragam dalil 

terkait kebolehan ijma sebagai dasar pedoman dalam keberagaman 

yang benar diantaranya ialah firman Allah pada surat an-nisa 59, 

demikian juga terdapat beberapa sabda Rasulullah SAW dan juga 

memberikan peluang kepada segenap umat Nabi Muhammad untuk 

senantiasa bisa merujuk kepada kesepakatan yang telah dilakukan 

oleh para pakar password pasca wafatnya Rasulullah SAW. 

Dalam kontes ini bisa dicontohkan terkait ragam kasus pada 

masa kehidupan Rasulullah SAW.. oleh sebab itu penggunaan akal 

untuk mengungkap makna tersembunyi yang terdapat di dalam 

Alquran yang kemudian dikontekstualisasikan dengan aktivitas 
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kehidupan umat manusia. Maka dalam hal ini muncul ragam teori 

pendekatan, oleh para pakar. Seperti Qiyas, istihsan, maslahah 

mursalah, 

Qiyas, merupakan bagian dari ijtihad, demikian ini 

menyangkut perihal permasalahan yang tidak ditemukan di Al-Quran 

dan juga Sunnaeh, akan tetapi ditemukan hukum-hukum untuk 

masalah yang mempunyai persamaan dengan masalah tersebut, maka 

kemudia kedua permisalan dalam dua kasus dicarikan analogi. 

Dalam kasus semacam ini, model  telaah atas solusi pada sebuah 

kasus benar-benar harus cermat dmenemukan „illat (alasan) yang 

menyebabkan adanya hukum tersebut. Kemudian memproyeksikan 

dan menerapkan hukum-hukum itu pada masalah-masalah (yang 

belum ditemukan hukumnya itu) yang memiliki persamaan ‟illat 

dengannya, dan mengecualikan masalah-masalah yang tidak 

dimilikinya 

Istihsan secara etimologi merupakan bentuk masdar dari yang 

berarti menganggap baik sesuatu.
185

 Atau mengira sesuatu itu baik.
186

 

Abu Hanifah tetap menggunakan arti lughawi sebagai dasar 
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pemakaian istihsan yaitu (astahsin) berarti saya menganggap baik.8 

Arti lain dari istihsan adalah mengikuti
187

 

Menurut al-Syatibi, istihsan yag telah dipakai oleh imam 

mazhab bukanlah semata-mata didasarkan pada logika murni dan 

mengikuti hawa nafsu, tetapi sebenarnya semuanya dikembalikan 

kepada maksud syara‟ yang umum dalam peristiwa-peristiwa yang 

dikemukakan yang sifatnya kontekstual demi terwujudnya maqasid 

syari‟ah.
188

 Sebagai contoh dibolehkannya memeriksa aurat tubuh 

untuk kesehatan. Ini merupakan pengecualian dari kaidah umum 

yang mengharamkannya. 

Ijma' Jumhur Ulama usul fiqh berpendapat bahwa apabila 

rukun ijma'32 telah terpenuhi, maka ijma' tersebut menjadi hujjah 

yang qat'iy (pasti) wajib diamalkan dan tidak boleh mengingkarinya; 

bahkan orang mengingkarinya dianggap kafir. Di samping itu, 

permasalahan yang telah ditetapkan hukumnya melalui ijma', 

menurut para ahli usul fiqh, tidak boleh lagi menjadi pembahasan 

ulama generasi berikutnya, karena hukum yang ditetapkan melalui 

ijma' merupakan hukum syara' yang qat'iy yang menempati urutan 

ketiga sebagai dalil syara' setelah al-Qur'an dan Sunnah.33 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa sumber 

yang memiliki otoritas tinggi dalam agama Islam terklasifikasi 

menjadi beberapa bagian,  

a) Alquran, merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT.. 

yang kebenarannya tidak bisa diragukan, bahkan menjadikan 

Alquran sebagai rujukan utama menjadi sebuah keharusan 

argumentasi ataupun kesimpulan apapun yang tidak senada 

dengan norma yang terdapat di dalam Alquran maka secara 

otomatis ditolak.  

b) Sunnah, merupakan ragam informasi yang bersumber dari 

Rasulullah SAW baik dari perkataan perbuatan atau ketetapannya. 

Sunnah menempati posisi kedua setelah Alquran, demikian ini 

disesuaikan dengan dalil-dalil yang terdapat di dalam Alquran dan 

sejarah tegas menyatakan bahwa sunnah nabi Muhammad SAW 

adalah menempati rujukan kedua selepas Alquran. 

c) Ijma' (consensus) yang muncul dari kalangan mujtahid menjadi 

sumber ketiga selepas Alquran dan as-sunnah. Konsensus yang 

telah dimunculkan oleh kalangan mujtahid juga menjadi rujukan 

dalam aspek keberagaman lebih dikarenakan adanya dalil baik 

dari Alquran atau sunnah yang menunjukkan bahwa ijma' 

merupakan bagian dari sumber keberagamaan. 
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Tiga sumber sebagaimana di atas secara otomatis merupakan 

rujukan yang bisa dijadikan sebagai sandaran dalam praktek 

keberhasilan. Penjelasan tersebut secara otomatis menolak terhadap 

kesimpulan-simpulan dari kalangan Syiah yang menyatakan 

bahwasanya bahwa para imam selepas kewafatan Nabi Muhammad 

SAW menjadi poros kehujanan yang menempati posisi utama dalam 

agama. 

4. Imamah Bukanlah Otoritas Utama dalam Kehujjahan  

Penolakan atas otoritas yang tinggi yang telah dimunculkan 

oleh Syiah Imamiyyah lebih dikarenakan tidak ada nilai-nilai yang 

konkrit terkait posisi imam yang ditempatkan pada posisi nabi dan 

rasul, terlebih adanya keyakinan bahwa para iman memiliki ciri 

khusus sebagaimana para nabi baik dalam konteks menerima wahyu, 

atau keterjagaannya dari aktivitas buruk yang bisa menjadikan 

mereka terpuruk di hadapan umat manusia. Konsep yang 

menyatakan bahwa para imam menggantikan posisi Nabi dalam 

kehujjahan tidak sama sekali ditemukan di dalam Alquran ataupun 

Rasul atau bahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut bertolak 

belakang dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 

Imamah sebagai poros utama dalam hujjah dan sekaligus 

mendiskualifikasikan nas-nas agama yang lain merupakan 

kesimpulan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. terlebih ada 
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sebuah keyakinan bahwa mamah adalah orang-orang pilihan Allah 

SWT.. dalam menyampaikan pesan-pesan suci dari Allah kepada 

segenap umat manusia sedangkan mereka memiliki khususiyyah 

sebagaimana para nabi dan rasul. 

Secara spesifik terdapat petunjuk yang telah terekam di dalam 

Alquran tentang hujjah yang memiliki otoritas tertinggi di dalam 

agama dan keberagamaan. Alquran telah menetapkan bahwa 

petunjuk yang memiliki otoritas tinggi dalam agama dan 

keberagaman ialah Alquran menempati posisi pertama dan yang 

ketiga ialah konsensus atau bisa disebut dengan ijma, menempati 

posisi keempat ialah diperkenankannya akal untuk dijadikan sebagai 

media mengupas kandungan yang terdapat di dalam Alquran dalam 

hal ini pendekatan yang digunakan oleh masing-masing mujtahid 

ialah berbeda-beda semisal pendekatan analogi (qiyyas), istihsan, 

dan juga masalah mursalah.  

Semua yang telah disebutkan sebagaimana di atas bisa 

dijadikan sebagai rujukan dalam berhujjah tentang agama dan 

keberagaman. Imamah dengan makna kepemimpinan tunggal yang 

memiliki otoritas sebagaimana nabi dan rasul tidak bisa dijadikan 

sebagai pedoman, sebab kesimpulan yang semacam itu tidak bisa 

dipertanggungjawabkan baik secara nas yang terdapat di dalam 

Alquran ataupun ijma.  
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Kesimpulan tentang otoritas mutlak seorang imam hanyalah 

kesimpulan dari kelompok syiah Imamiyyah sedangkan kesimpulan 

tersebut ialah memaksakan kehendak atas dasar ambisi 

kepemimpinan. Pemaknaan bahwa Ali bin Abi Thalib r.a, dan imam 

dengan jumlah 12 merupakan kepemimpinan yang secara langsung 

ditunjuk oleh Rasulullah dengan berlandaskan hadis peristiwa ghadir 

khum adalah kesimpulan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan 

baik dalam konteks pendekatan bahasa ataupun dengan pendekatan 

penafsiran nas alquran atau hadis yang lain, semisal memaknai kata 

maulah dengan sosok pemimpin selepas kepemimpinan Rasulullah 

adalah pemaknaan yang salah, meskipun dengan menggunakan 

pendekatan takwil maka kata maulah dalam hadis tersebut tidak bisa 

dibenarkan sebagaimana penjelasan berikut. 

Kesalahan fatal dalam argumentasi Syi‟ah Imamiyyah adalah 

pemaknaan kata maula yang diberi makna pemimpin, makna tersebut 

ditolak seluruh orang Arab terhadap lafal al-maula dengan makna al-

wali, sebab tidak ditemukan dalam kosa kata Arab Arab, dalam 

bentuk  maf‟al dengan arti af‟al, terlebih dalam dalam Hadis 

tersebut. Di antara pakar bahasa yang menyelisihi mayoritas ulama‟ 

adalah Abu Zaid, dengan mengutip pendapat Abi Ubaidah yang 

dalam memaknai kata “maulakum” disebut dengan makna “Aula 

bikum“. Namun demikian, jumhur pakar Bahasa menilainya salah, 

sebab apabila kata maula  bisa diartikan aula, niscaya seharusnya 
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dibenarkan memaknai makanu zaid aula minka, dengan makna 

makanu zaid maula. Pemahaman seperti ini jelas termasuk 

pemahaman mungkar dan tidak dapat diterima. 

Kesalahan fatal selanjutnya ialah pemaknaan al-maula bukan 

hanya berkaitan dengan pengurusan. Jadi, masih ada kemungkinan 

dipahami dengan ragam arti yang lain, terutama lebih utama untuk 

dicintai dan diagungkan seperti pemahaman ayat 68 Ali Imran; di 

mana dapat dipahami dengan jelas bahwa pengikut Nabi Ibrahim 

tidak lebih utama untuk mengurus (memimpin) di hadapan beliau. 

Selanjutnya apabila dari  tanda petunjuk yang melingkupi ayat 

tersebut, yakni “Allahumma wali man walahu, wa „adi man „dahu“, 

menunjukkan, maksud dari kata wilayah tiada laini ialah al-

mahabbah ; sebab, jika maknanya dari kalimat tersebut ialah “lebih 

utama untuk mengurus (memimpin)”, pasti redaksinya 

menjadi: “Allahumma wali man kana fī tasharrufihi wa adi man lam 

yakun kadzalika”. Di sini disebut al-mahabbah (cinta) dan al-

udwan (permusuhan) sebagai dalil yang jelas adanya kewajiban 

untuk mencitai dan memusuhi, bukan at-tasharruf (memimpin) dan 

tidak. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hadis ini, 

mengandung petunjuk tentang edukasi Rasulullah terhadap segenap 

umat manusia tentang etika yang baik, yaitu dorongan agar mencintai 
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Ali sebagaimana mencintai Rasululullah Saw. Masuk juga tentang 

larangan memusuhi Ali, sebab yang demikian itu berarti memusuhi 

Rasul.
189

 

Dalam konteks kepemimpinan atau disebut dengan imamah 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitab-kitab mu'tabarah 

Syiah Imamiyyah, terdapat uraian-uraian cabang dari peristiwa yakni 

mereka memiliki keyakinan bahwa yang berhak menempati posisi 

imamah pasca kewafatan Rasulullah SAW adalah Ali bin Abi Thalib 

dan keturunannya sedangkan yang lain adalah orang-orang yang 

telah menyerobot terhadap hak Ali bin Abi Thalib. Serentetan fatwa 

dalam hadis-hadis Syiah menyebutkan bahwa siapapun yang tidak 

mengimani kepemimpinan imam yang 12 maka mereka adalah orang 

yang murtad dan juga syirik.  

Dalam uraian yang lain Mereka juga menegaskan bahwa yang 

paling mengerti tentang agama dan keberagamaan, khususnya dalam 

konteks penilaian agama sesuai dengan ajaran yang datangnya dari 

Allah haruslah melalui para imam yang 12,  kesimpulan-kesimpulan 

yang didasarkan pada hukum dari hasil ijtihad selain daripada para 

imam yang 12 maka kesimpulan-kesimpulan itu adalah kesimpulan 

yang tidak bisa dibenarkan dalam konteks agama dan keberagamaan. 
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sebab tidak mungkin seseorang yang levelnya jauh dari para nabi dan 

rasul atau di luar para imam yang 12 memiliki kemampuan untuk 

mengupas dan memunculkan hukum-hukum yang terdapat di dalam 

Alquran. dalam keyakinan mereka yang bisa mengupas kandungan 

Alquran adalah orang-orang yang memiliki ilmu batin yang kuat dan 

mereka itu adalah para imam yang 12 sedangkan yang lain tidak 

memiliki keilmuan yang semacam itu, setidaknya para imam yang 12 

adalah mereka yang juga dianugerahi Wahyu dan juga dijaga oleh 

Allah SWT.. dari perihal yang bisa menjadikan diri mereka tercela 

atau terhina dalam pandangan manusia. 

terdapat isykaliyyat, dalam pandangan Syiah Imamiyyah 

terkait otoritas imam sebagai hujjah yang bisa berdampak pada 

diskualifikasi kehujanan ijma ijtihad Alquran dan juga Sunnah.  

a) Otoritas Tertinggi dalam Kehujjahan, 

Menilai para imam menempati posisi hujjah tertinggi dalam 

agama dan keberagamaan tidak bisa dibenarkan adalah kesimpulan 

yang tidak sesuai dengan petunjuk yang terdapat di dalam Alquran, 

terlebih Alquran adalah hujjah yang memiliki otoritas tertinggi dalam 

agama Islam. Klaim yang menyatakan bahwa Alquran tidak bisa 

diurai maknanya terkecuali oleh para imam tidak bisa dibenarkan 

secara mutlak, sebab uraian yang terdapat di dalam Alquran Bisa 

dijelaskan dan diungkap oleh siapapun yang memiliki kualifikasi 
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berijtihad atas kandaungannya. Terdapat teori dalam memaknai al-

Qur‟an sebagaimana berikut ; 

1) Quran Bisa dijelaskan oleh Alquran itu sendiri dalam konteks ini 

disebut dengan munasabah, 

2) Alquran dijelaskan sunnah nabi, 

3) Alquran dijelaskan dengan ijma,  

4) Makna Alquran juga bisa digapai dengan ragam pendekatan atau 

metodologi, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para pakar 

dalam menafsirkan Alquran sebagaimana tafsir thabari Tafsir Ibnu 

Abbas dan lain-lain. 

b) Diskualifikasi Terhadap Atas Selain Para Imam  

Penilaian terhadap selain para Imam, bahwa mereka tidak 

memiliki kualifikasi dalam hak menafsirkan Alquran tidak bisa 

dipertanggungjawabkan secara mutlak, sebab sebagaimana pada 

surat an-nisa ayat 59 Alquran telah menegaskan bahwa orang-orang 

yang memiliki persyaratan untuk berijtihad, bahkan memiliki 

kemampuan untuk mengurai makna yang terkandung dalam sebuah 

ayat maka mereka memiliki hak untuk menafsirkan Alquran itu 

sendiri. Terkait penafsiran terhadap Alquran yang dilakukan oleh 

selain imam dan selain Rasulullah Saw. telah terekam dalam sejarah 

kehidupan Rasulullah. Rasulullah secara tegas mendoakan Ibnu 
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Abbas dengan doa allahumma alim hu at takwil. realitasnya telah 

tertulis sebuah sejarah bahwa Ibnu Abbas adalah seorang yang pakar 

dalam mengupas makna kandungan yang terdapat di dalam Alquran 

dan juga Sunnah. 

Di sisi lain terdapat contoh ijtihad yang dilakukan oleh para 

sahabat seperti Abu bakar, Umar bin Khattab, atau juga Ibnu Umar 

yang semuanya itu menunjukkan, bahwa siapapun yang memiliki 

kemampuan untuk berijtihad maka orang-orang tersebut berhak 

untuk mengurai makna kandungan Alquran sehingga kandungan 

Alquran tersebut bisa dipahami dengan mudah oleh orang-orang 

yang lain. 

Sunnah nabi-pun, baik dalam sunnah qauliyah, ataupun 

taqririyah tidak sedikit yang menunjukkan tentang kebolehan 

berijtihad untuk mengurai makna kandungan dalam Alquran, 

sehingga apabila kalangan sahabat tak menemukan hukum yang 

sedang dicari di dalam Alquran, maka mereka akan kembali pada 

sunnah. Namun, apabila mereka tidak menemukannya dalam nasnas 

agama baik Alquran ataupun as-sunnah mereka mereka akan 

menggunakan potensi kemampuan mereka untuk berijtihad 

menemukan hukum atas realitas yang ada. 

Dalam konteks kebolehan berijtihad, ialah berkesuaian dengan 

beberapa dalil sebagaimana berikut ; 
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Allah berfirman pada surat al-Nisa‟ 59 tentang kebolehan 

berijtihad dengan catatan tidak menciderai esensi yang ada dalam 

norma-norma dalam al-Qur‟an. Berikut artinya : Hai orang-orang 

yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nissa; 59) 

Pada surat Yusuf juga terdapat isyarat bahwa segala sesuatu 

yang telah berlalu mengandung „ibrah, ajaran-ajaran yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan aktifitas pada konteks 

kekinian. Berikut firman Allah Swt... QS. Yusuf : 111. 

َْ ؽَذ٠ِضبً ٠فُْزشََٜ  ب وَب َِ ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ ُْ ػِجْشَحٌ لُِْٚ ِٙ َْ فِٟ لقََقِ ٌمَذَْ وَب

 ِٗ َٓ ٠ذ٠ََْ ْٓ رقَْذ٠ِكَ اٌَّزِٞ ث١َْ ٌىَِ خً  َٚ َّ سَؽْ َٚ ُ٘ذًٜ  َٚ ءٍ  ْٟ ًِّ ؽَ ًَ وُ رفَْق١ِ َٚ
{ َْ ُٕٛ ِِ ٍَ ٠ؤُْ ْٛ مَ ٌِ١١١} 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur‟an 

itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 

dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 

beriman”(111). 

Selanjutanya ialah sunnah yang juga dengan tegas menyatakan 

tentang kebolehan berijtihad atas fenomena baru, yang kemudia 
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fenomena tersebut pada akhirnya juga dirujuk kepada al-Qur‟an. 

Semisal pada kasus Muadz bin Jabal yang mendapatkan mandate 

suci dari Rasulullah Saw. Pada jalan Allah. Pada kasus tersebut 

terdapat dialog yang terjadi antara Muadz bin Jabal dan Rasulullah. 

Inti dari dialog tersebut ialaj kronologi kebolehan berijtihad atas 

sebuah hukum, berikut hadis tersebut ;  

 ُٓ ُـ ثْ شَ   ؽَذَّصَٕبَ ؽَفْ َّ ْٓ ؽُؼْجخََ   ػُ ٍْ   ػَ ْٛ ْٓ أثَِٟ ػَ ػَ

 ِٓ ٌْؾَبسِسِ   ػَ شِٚ  ا ّْ ِٓ ػَ ِٓ   ثْ ِٓ    أخَِٟ  اثْ غ١ِشَحِ ثْ ُّ ٌْ ْٓ  ؽُؼْجخََ ا ػَ

ْٓ   أُٔبَطٍ   َـ  ِِ ّْ ًِ ؽِ ْ٘ َ ْٓ أفَْؾَبةِ   أ ِِ   ِٓ ؼبَرِ ثْ ُِ
 ًٍ َّْ   عَجَ ب  أَ َّّ ٌَ َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ فٍََّٝ اٌٍَّٙ ْْ ٠جَْؼشََ  سَعُٛيَ اللََّّ أسََادَ أَ

ِٓ لبَيَ و١َْفَ رمَْنِٟ إرِاَ ػَشَكَ ٌهََ لنََبءٌ  َّ َ١ٌْ ؼبَراً إٌَِٝ ا ُِ
ِ   ثىِِزبَةِ   ألَْنِٟ  لبَيَ  ْْ   لبَيَ  اللََّّ ُْ   فئَِ رغَِذْ فِٟ   ٌَ

َُ لبَيَ   فجَغَُِّٕخِ   لبَيَ   اللََِّّ   وِزبَةِ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ فٍََّٝ اٌٍَّٙ سَعُٛيِ اللََّّ

 ُْ ٌَ ْْ ِ لََ فِٟ  فئَ َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ فٍََّٝ اٌٍَّٙ رغَِذْ فِٟ عَُّٕخِ سَعُٛيِ اللََّّ

ِ لبَيَ  لََ آٌُٛ وِزبَةِ اللََّّ َٚ ذُ سَأ٠ِْٟ  ِٙ ِ فٍََّٝ  أعَْزَ فنََشَةَ سَعُٛيُ اللََّّ

فَّكَ سَعُٛيَ سَعُٛيِ  َٚ ِ اٌَّزِٞ  ذُ لِلَّّ ّْ ٌْؾَ لبَيَ ا َٚ َُ فَذسَُْٖ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ اٌٍَّٙ

 ِ ِ  اللََّّ ب ٠شُْمِٟ سَعُٛيُ اللََّّ َّ ٌِ. 

“Dari Anas ahli Himso dari keluarga Mu‟adz, bahwa ketika 

Rasulullah saw akan mengutus Mu‟adz ke Yaman, kemudian 

(Rasulullah saw) berkata : bagaimana kamu memutuskan suatu 

perkara apabila dihadapkan kepadamu suatu permasalahan?, 

(Mu‟adz) berkata : aku memutuskan sesuai dengan apa yang 

ada didalam Al-Qur‟an, (Rasulullah saw) berkata : bila tidak 

ada di dalam Al-Qur‟an?, (Mu‟adz) berkata : maka dengan 

sunnah Rasulullah saw, (Rasulullah saw) berkata : bila tidak 

ada di dalam sunnah Rasulullah saw dan tidak juga dalam Al-

Qur‟an?, (Mu‟adz) berkata : maka aku berijtihad dengan 
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akalku, (Rasulullah saw) berkata : segala puji bagi Allah yang 

telah memberi taufiq utusan yang di utus oleh Rasulullah saw”. 

(HR. Abu Daud).
190

 

B. Konsep Theologi Agama dan Hubungannya Dengan Keimanan  

Konsep theologi agama yang di dalamnya tercakup materi-

materi tentang aspek ketuhanan dan hal ihwal yang berkaitan dengan 

aspek ketuhanan menempati posisi yang cukup tinggi di dalam 

agama khususnya agama Islam. nas nas agama yang dirujuk sebagai 

dalil untuk pengokohan argumentasi tentang teologi agama bahkan 

juga mengacu kepada rasio dalam konteks pemahaman terhadap 

teologi, menunjukkan bahwa teologi adalah materi yang cukup 

penting untuk dipahami secara seksama oleh tiap-tiap individu 

khususnya bagi orang-orang muslim. 

Teologi agama mengatur dan mengarahkan segenap individu 

yang menganut agama Islam agar senantiasa mampu mengejankan 

keyakinan tentang aspek ketuhanan sesuai dengan norma yang telah 

ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala yang merupakan pencipta 

atas semua makhluk yang ada di luar dia. 

Uraian-uraian dalam rangka menjelaskan terhadap masing-

masing individu bahwa Allah SWT.. adalah zat yang memang benar-

benar ada, wujud, atau wajibul wujud, maha berkuasa, maha 

berkehendak dan sifat-sifat Allah yang lain yang ditempelkan untuk 
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menunjukkan kuasa dan keesaan Allah SWT.. yang juga dilibatkan 

dalam mengokohkan argumentasi konseptual tentang teologi agama, 

semakin memberikan kesan istimewa atas posisi teologi agama. 

Tujuan utama materi teologi agama yang diberikan kepada 

segenap individu ialah untuk menunjukkan tentang tata cara 

keimanan yang benar terhadap Allah SWT..., yakni sebuah 

keyakinan bahwa Allah SWT.. adalah Tuhan Yang maha esa dan juga 

pada rukun iman yang lain. seseorang yang memahami teologi 

agama akan mampu memahami konteks keimanan terhadap Allah 

SWT.. dengan sebenar-benarnya, sebab mereka akan memiliki 

argumentasi yang kuat baik argumentasi yang dirujuk kepada nas 

Mas agama seperti Alquran sunnah ijma atau bahkan aqli. 

Kajian tentang teologi agama ialah berporos pada sebuah 

uraian tentang aspek-aspek ketuhanan dan hal ihwal yang 

melingkupinya, baik antara Allah dan sifat juga asma Allah, rentetan 

yang lain dalam konsep teologi ialah terkait keterputusan Rasulullah 

para malaikat dan segala sesuatu yang sifatnya abstrak. 

Antara teologi agama dalam perspektif ahlussunnah wal 

jamaah lingkup kajiannya dan Syi‟ah Imamiyyah tidak memiliki 

perbedaan dalam esensinya, sebab materi yang terdapat didalamnya 

ialah bertujuan agar segenap umat manusia tidak berlaku syirik, 

sebab hal itu tidak terampuni dosanya. Tema penting dalam teologi 
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Syi‟ah ialah hal ihwal tentang ketuhanan dan yang bersinggungan 

dengan hal itu. Hanya saja, terdapat uraian tentang teologi Syi‟ah 

sama sekali bertolak belakang dengan paham Jumhur al-Muslimin.  

Dalam serangkaian uraian yanag telah dimunculkan oleh pakar 

Syi‟ah bahwa Imamah menempati drajat pada utama dan pertama 

dibandingkan dengan Rukun Iman yang lima. Keimanan seseorang 

atas semua rukun Iman dinilai tidak sah, manakala tidak beriman 

terhadap Imamah.
191

 Kepemimpinan atau Imamah menjadi poros 

teologi kelompok Syi‟ah Imamiyyah, sehingga menolaknya berarti 

juga menolak atas keimanan kepada Allah Swt... Dan menolak atas 

rukun iman yang lain.  

An-Naubakht dalam riwayatnya juga menegaskan, bahwa para 

Imam ialah sepadan dengan kenabian. Dalam hal ini, dia 

menegaskan “Kedudukan para Nabi tidak mungkin diampu, kecuali 

oleh orang yang sederajat. Imamah adalah peristiwa terbesar pasca 

kenabian, sebab Imamah merupakan kewajiban Allah terbesar untuk 

Kembali dimunculkan. Karenanya, tidak mungkin faraidh atau 

norma-norma bisa tegak, bahkan tidak mungkin amal masing-masing 
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hama diterima oleh Allah Swt... terkecuali atas dasar Imam yang 

adil”
192

 

Serangkaian khushushiyyah atas para Imam dalam teologi 

Syi‟ah Imamiyyah ditempatkan pada posisi yang tak tergantikan, 

bahkan perkara besar yang wajib Kembali Allah limpahkan dalam 

kehidupan umat manusia ialah perkara kepemimpinan. Sebab, 

keadilan bisa terwujud apabila para Imam yang telah dipilih oleh 

Allah benar-benar kembali diutus oleh Allah Swt... Dalam hal ini al-

Bahrani, dan juga Ni‟matullah al-Jazairi, dan Ibnu Babawaih, 

berpandangan bahwa iman kepada kenabian Muhammad tidak ada 

artinya jika tidak beriman kepada Imamah.
193

 

Secara konseptual teologi yang telah dibangun oleh kelompok 

syiah merupakan teologi yang terlalu berlebihan, selain telah 

merubah rukun iman sebagaimana dalam keadaan Islam menjadi 

rukun iman perspektif Syiah. Konsep biologi dari Syiah imamnya 

berimplikasi pada keharusan sesuatu yang sebenarnya bukan ada 

pada aspek keimanan. 

Dalam hal ini ialah tentang imamah yang menurut mereka 

sepadan dengan para nabi dan rasul bahkan siapapun yang menolak 
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meyakini iman kepada imam yang 12 sebagaimana keyakinan 

mereka Maka orang tersebut keimanannya dinilai batal. Bangunan 

konsep teologi sebagai bank di atas bertentangan dengan hadis 

tentang keimanan sebagaimana berikut. 

ْٕذَ  طٌ ػِ ْٛ ُٓ عٍُُ ب ٔؾَْ َّ ً لبَيَ: ث١ََْٕ شَ سمٟ الله ػٕٗ أ٠َنب َّ ْٓ ػُ ػَ

يِ اللهِ  ْٛ ًٌ  سَعُ ٍَ إِرْ هٍَغََ ػ١ٍََْٕبَ سَعُ ْٛ فٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ عٍُّ راَدَ ٠َ

ِٗ أصَشَُ اٌغَّفشَِ ؽَذ٠ِْذُ ث١َبَكِ  ادِ اٌؾَّؼْشِ لََ ٠شَُٜ ػ١ٍََْ َٛ اٌض١ِّبَةِ ؽَذ٠ِْذُ عَ

ِٗ إٌَِٝ  ِ صلى الله عليه وسلم فؤَعَْٕذََ سُوْجز١ََْ ّٟ َّٕب أؽََذٌ ؽَزَّٝ عٍَظََ إٌَِٝ إٌَّجِ ِِ لََ ٠ؼَْشِفُُٗ  َٚ
ذُ  َّّ ؾَ ُِ لبَيَ: ٠بَ  َٚ  ِٗ ِٗ ػٍََٝ فخَِز٠َْ مَغَ وَف١َّْ َٚ َٚ  ِٗ ِٓ  سُوْجز١ََْ أخَْجشِِْٟٔ ػَ

ْْ لََ إٌََِٗ إلََِّ اللهُ  ذَ أَ َٙ ْْ رؾَْ َُ أَ الِإعْلاََ، فمَبَيَ سَعُٛيُ اللهِ صلى الله عليه وسلم: )الِإعْلاَ

 ََ ْٛ رقَُ َٚ وَبحَ،  َٟ اٌضَّ رؤُْرِ َٚ َُ اٌقَّلاحََ،  رم١ُِْ َٚ يُ اللهِ،  ْٛ ً سَعُ ذاَ َّّ ؾَ ُِ  َّْ أَ َٚ
ِْ اِ  رؾَُظَّ اٌج١ْذَ إِ َٚ  ، َْ نَب َِ ِٗ عَج١ِْلاً. لبَيَ: فَذلَْذَ. سَ عْزطََؼذَ إ١ٌِْ

 ْْ ، لبَيَ: أَ ِْ ب َّ ِٓ الِإ٠ْ ْٟ ػَ لُُٗ، لبَيَ: فؤَخَْجشِِْٔ ٠قَُذِّ َٚ فؼَغَِجْٕبَ ٌَُٗ ٠غَْؤٌَُُٗ 

 َٓ ِِ رؤُْ َٚ َِ ا٢خَِشِ،  ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  ، ِٗ ٍِ سُعُ َٚ  ِٗ وُزجُِ َٚ  ، ِٗ لائىَِزِ َِ َٚ َٓ ثبِللهِ،  ِِ رؤُْ

ؽَ  َٚ  ِٖ ، ثبٌِمذَسَِ خ١َْشِ ِْ ِٓ الِإؽْغَب ْٟ ػَ ِٖ لبَيَ: فَذلَْذَ، لبَيَ: فؤَخَْجشِِْٔ شِّ

ُ ٠شََانَ لبَيَ:  ْٓ رشََاُٖ فئََِّٔٗ ُْ رىَُ ٌَ ْْ ِ ْْ رؼَْجذَُ اللهَ وَؤََّٔهَ رشََاُٖ، فئَ لبَيَ: أَ

 ًِ َٓ اٌغَّبئِ ِِ  َُ ب ثؤِػٍََْ َٙ ْٕ يُ ػَ ُٛ ُ غئ َّ ٌْ ب ا َِ ِٓ اٌغَّبػَخِ، لبَيَ:  فؤَخَْجشِِْٟٔ ػَ

ْْ رشََٜ لبَيَ  أَ َٚ ب،  َٙ َ خُ سَثَّز َِ ٍِذَ الَْ ْْ رَ ب، لبَيَ: أَ َٙ بسَارِ َِ ْٓ أَ ْٟ ػَ : فؤَخَْجشِِْٔ

ْٔطٍَكََ  َُّ ا ُ ِْ ص ١ْٕبَ َْ فِٟ اٌجُ ْٛ ُ ٌ َٚ ٌْؼبٌَخََ سِػَبءَ اٌؾَّبءِ ٠زَطََب ٌْؼشَُاحَ ا ٌْؾُفبَحَ ا ا

 ًُ ِٓ اٌغَّبئِ َِ شُ أرذَسِْٞ  َّ َُّ لبَيَ: ٠بَ ػُ ُ ١َّبً ص ٍِ َِ ٌُُٗ فٍَجَِضذُْ  ْٛ سَعُ َٚ ٍْذُ: اللهُ  ؟ لُ

.ٌُ ٍِ غْ ُِ اُٖ  َٚ . سَ ُْ ُْ د٠ِْٕىَُ ىُ ُّ ُْ ٠ؼٍَُِّ ًُ أرَبَوُ ُ عِجْش٠ِْ ُُ، لبَيَ: فئََِّٔٗ  أػٍََْ

Dari Umar radhiyallahu „anhu pula dia berkata; pada suatu 

hari ketika kami sedang duduk-duduk bersama 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, tiba-tiba datang 

seorang laki-laki berpakaian sangat putih, dan rambutnya 

sangat hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda bekas 
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perjalanan, dan tidak seorang pun dari kami yang 

mengenalnya, kemudian ia duduk di hadapan Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam dan mendekatkan lututnya lalu meletakkan 

kedua tangannya di atas pahanya, seraya berkata: „Wahai 

Muhammad jelaskan kepadaku tentang Islam?‟ 

Nabi Saw.: ”Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak 

ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 

Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, engkau menegakkan 

shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan haji ke 

Baitullah Al Haram jika engkau mampu 

mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki tersebut berkata: 

„Engkau benar.‟ Maka kami pun terheran-heran padanya, dia 

yang bertanya dan dia sendiri yang membenarkan jawabannya. 

Dia berkata lagi: “Jelaskan kepadaku tentang iman?” 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: “(Iman itu 

adalah) Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir serta 

engkau beriman kepada takdir baik dan buruk.” Ia berkata: 

„Engkau benar.‟ Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi: 

„Jelaskan kepadaku tentang ihsan?‟ Beliau shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda: “(Ihsan adalah) Engkau beribadah 

kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Kalaupun 

engkau tidak bisa melihat-Nya, sungguh Diamelihatmu.” Dia 

berkata: “Beritahu kepadaku kapan terjadinya kiamat?” 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: “Tidaklah orang 

yang ditanya lebih mengetahui dari yang bertanya.” Ia 

berkata: “Jelaskan kepadaku tanda-tandanya!” Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam berkata: “Jika seorang 

budak wanita melahirkan tuannya dan jika engkau 

mendapati penggembala kambing yang tidak beralas 

kaki dan tidak pakaian saling berlomba dalam meninggikan 

bangunan.”Umar radhiyallahu „anhu berkata: „Kemudian laki-

laki itu pergi, aku pun terdiam sejenak.‟ Maka 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bertanya 

kepadaku: “Wahai „Umar, tahukah engkau siapa orang 



205 
 

tadi?” Aku pun menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih 

tahu.”  Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Dia 

adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan agama ini 

kepada kalian.” (HR Muslim) 

Dalam konteks teologi agama dan hubungannya dengan iman 

dimaksudkan bahwa pondasi pemahaman terkait aspek ketuhanan 

menempati posisi yang sakral dalam agama dan keberagamaan, 

sebab tanpa memahami konsep tersebut maka keimanan seseorang 

masih dinilai ambigu lebih dikarenakan dia belum mengerti 

argumentasi tentang aspek keimanan tersebut. 

Oleh sebab itu, mempelajari tentang masalah teologi agama 

menjadi sebuah keharusan bagi masing-masing individu sebab hal itu 

akan membingkai kesempurnaan iman seseorang terlebih apabila 

mereka mengerti tentang konsep teologi agama maka akan secara 

otomatis kabar-kabar baru dalam bentuk doktrin doktrin yang tidak 

sesuai akan secara otomatis tertolak. 

Demikian ini sebagaimana doktrin yang dimunculkan oleh 

kalangan Syiah yang menyebutkan bahwa, para imam mereka 

ditempatkan pada posisi keimanan tertinggi bahkan mengalahkan 

terhadap keimanan seseorang pada rukun iman yang lain. 

Secara konkrit bentuk analisis kritis atas konsep bangunan 

geologi agama perspektif Syiah dan hubungannya dengan keimanan 

ialah berikut ; 
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a) Teologi agama Syiah tidak bisa dipertanggungjawabkan secara 

mutlak sebab tidak ada satupun dalil yang membenarkan tentang 

prinsip-prinsip teologi pada masyarakat terlebih dahulu kedudukan 

imam perspektif mereka. 

b) Secara konseptual teologi agama perspektif Syiah ialah 

bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW 

yang justru menunjukkan bahwa rukun iman ialah 6 dan tidak ada 

satupun di dalamnya terkait imamah. 

c) Bingkai teologi agama menjadi sebuah keharusan bagi masing-

masing individu demi terselamatkannya mereka atas paham-paham 

yang tidak bisa dilupakan tanggung jawabkan secara agama. 

C. Konsensus Ulama Tentang Model Kepemimpinan  

Imam yang bertugas mengatur segenap rangkaian aktivitas 

dalam kehidupan sosial, baik dalam perspektif ahlussunnah ataupun 

Syiah Inayah menempati posisi yang sangat penting.
194

 Sebab 

pemberlakuan sebuah kebijakan yang adil dan beradab dalam 

segenap aktivitas terlebih dalam permasalahan kemasyarakatan tidak 

akan pernah terwujud apabila tidak ada sosok pemimpin dalam ranah 

kehidupan bermasyarakat. 

                                                             
194
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Oleh sebab itu mengangkat seorang imam ialah wajib demi 

terwujudnya sebuah kehidupan maslahat di tengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat. Terkait kewajiban mengangkat sosok pemimpin 

terdapat ragam uraian kalangan pakar sebagaimana berikut : 

Imam Ibnu Khaldun dalam Al-Muqaddimahseperti dikutip oleh 

Ad-Dumaiji 

َّب ؽم١مخ ٘زا إٌّقت ٚأٔٗ ١ٔبثخ ػٓ فبؽت اٌؾش٠ؼخ  ٚإر لذ ث١َّٕ

فٟ ؽفع اٌذ٠ٓ ٚع١بعخ اٌذ١ٔب ثٗ رغّٝ خبٌفخٚإِبِخ ٚاٌمبئُ ثٗ 

 خ١ٍفخ ٚإِبَ
195

 

Telah kami jelaskan hakikat kedudukan ini (khalifah) dan 

bahwa ia adalah wakil dari Pemilik Syariah (Rasulullah saw.) 

dalam menjaga agama dan mengatur dunia dengan agama. 

(Kedudukan ini) dinamakan Khilafah dan Imamah dan orang 

yang melaksanakannya (dinamakan) khalifah dan imam 

Pendapat Imam Ar-Razi mengenai istilah Imamah dan Khilafah 

dalam kitab Mukhtâr ash-Shihâhsebagaimana dikutip oleh Muslim 

al-Yusuf : 

ِبِخ اٌؼظّٝ، أٚ إِبسح اٌّؤ١ِٕٓ وٍٙب ٠ؤدٞ لإاٌخبٌفخ أٚ ا 

ِؼٕٝ ٚاؽذاً، ٚرذي ػٍٝ ٚظ١فخ ٚاؽذح ٚ ٟ٘ اٌغٍطخ اٌؼ١ب 

ٌٍّغ١ٍّٓ 
196

 

                                                             
195

 Ad-Dumaiji, Al-Imamah al-„Uzhma „Inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama„ah 

(www.said.net) 1987,34 

196
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Khilafah, Imamah al-„Uzhma, atau Imarah al-Mukminin 

semuanya memberikan makna yang satu (sama) dan 

menunjukkan tugas yang juga satu (sama), yaitu kekuasaan 

tertinggi bagi kaum Muslim.9 Wahbah Az-Zuhaili dalam 

kitabnya, Al-Fiqh al-Islâmi wa Adillatuhumenyatakan pendapat 

serupa: 

 ظبَ ؽٛسٞ ٠غّغ أٚ أٞ ٔ ِبِخ أٚ إِبسح اٌّؤ١ِٕٓلَاٌخبٌفخ أٚ ا

ث١ٓ ِقبٌؼ اٌذ١ٔب ٚاآٌخشح وٍٙب راد ِذٌٛي ٚاؽذ 
197

 

Khilafah (atau Imamah atau Imarah al-Mukminin) atau yang 

berarti sistem berdasarkan musyawarah yang menghimpun 

kemaslahatan dunia dan akhirat, semuanya mempunyai 

pengertian yang sama. 

Uraian tentang masalah urgensi kepemimpinan dalam 

kehidupan umat manusia sebagaimana di atas menunjukkan bahwa 

sosok pemimpin berfungsi mengatur perjalanan kehidupan umat 

manusia di tengah kehidupan sosial. Tujuan utama pentingnya 

diangkat sosok pemimpin di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat 

tiada lain ialah mewujudkan keselarasan dalam kehidupan masing-

masing individu kelompok yang ada di tengah-tengah masyarakat. 

Adanya kepemimpinan yang adil dengan kebijakan yang tidak 

berpihak kepada siapapun akan menjadi kunci utama kehidupan 

masyarakat yang ideal, yakni kehidupan damai, tentram dan 

sejahtera. 
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Jumhur ulama menetapkan bahwa pengangkatan seorang 

pemimpin di tengah-tengah kehidupan masyarakat tidak ada model 

yang secara khusus, oleh sebab itu model pengangkatan para 

pemimpin ialah disesuaikan dengan konteks di mana pemimpin itu 

hendak diangkat. 

Adanya serangkaian peristiwa terjadinya serangkaian perang 

akibat dari konsep kepemimpinan tunggal atau Khalifah,
198

 maka 

kemudian berkembang terkait model kepemimpinan dalam 

menegakkan permasalahan di tengah kehidupan masyarakat. 

Berawal dari penamaan dengan nama Khalifah, berlanjut pada 

imarah, kemudian saat ini juga muncul disebut dengan presidensial. 

Ragam bentuk kepemimpinan sebagaimana disebut, tidak 

menunjukkan tentang semakin terpuruknya model kepemimpinan 

yang ada. Akan tetapi adanya perbedaan terkait model 

kepemimpinan sebagaimana disebut justru menunjukkan tentang 

aspek kebenaran hadis Rasulullah SAW tentang masalah Khalifah, 

bahwa kekhalifahan yang sesuai dengan titah Nabawiyah terbatas 

pada 5 Khalifah saja, sedangkan yang lain tidak berhak disebut 

dengan Khalifah. 

                                                             
198

 Al-Imam al-Allamah Abi Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukram ibn Manzur al- 

Afriqi al-Misri,  Lisan al-„Arab, (Beirut: Dar al-Sair, 1992), j. IX, h. 82-83, lihat 
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Kaitannya dengan masalah model pemilihan sosok pemimpin 

jumhurul muslimin tidak menetapkan sebuah ketetapan yang saklek, 

adakalanya dengan bentuk musyawarah demokrasi, atau perwakilan 

yang disebut dengan ahlul halli wal aqdi. 

Namun demikian ragam bentuk istilah kepemimpinan atau tata 

sejarah pemilihannya bukan berarti menunjukkan bahwa pemimpin 

itu tidak dibutuhkan akan tetapi jumhur muslimin tetap menyatakan 

bahwa kepemimpinan adalah sesuatu yang urgen di tengah-tengah 

kehidupan bermasyarakat. 

Berbeda dengan ahlussunnah wal jamaah ialah Syiah imam yah 

mereka memiliki keyakinan bahwa kepemimpinan yang disebutnya 

dengan imamah bukan hak manusia. Akan tetapi imamah yang dalam 

doktrin mereka sepadan dengan konsep kenabian dan kerasulan 

adalah hak mutlak Allah untuk memilih dan menetapkan siapa yang 

hendak dijadikan sebagai imam. 

Bahkan dalam doktrin mereka wajib bagi Allah menurunkan 

sosok iman sebagai pengganti para nabi dan rasul dalam 

menyampaikan pesan-pesan sakral dari Allah demi terwujudnya 

sebuah kehidupan yang ideal dalam kehidupan bermasyarakat. 

Imamah yang ditunjuk langsung oleh Allah menempati posisi 

yang cukup urgent sebab apabila penunjukan imam atas dasar 

penunjukan karya manusia niscaya jauh dari sempurna sebab mereka 
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para Manusia tidak terbebas dari ambisi ambisi yang didasarkan pada 

hawa nafsu.  

Pemilihan yang didasarkan pada konsepsi manusia yang tidak 

terbebas dari hawa nafsu akan berimplikasi pada adanya sebuah 

kebijakan yang tak sesuai dengan titah ilahi robbi, yakni terwujudnya 

kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia. 

Berbeda dengan imam yang dipilih oleh manusia ialah para 

imam yang dipilih secara langsung oleh Allah sebagai Para pengganti 

para nabi dan rasul, maka kesucian ditanamkan pada diri mereka, 

bahkan ambisi-ambisi yang sifatnya berdasarkan hawa nafsu 

terbebas dari mereka. Sehingga apapun yang muncul dari diri mereka 

tiada lain adalah kebaikan-kebaikan yang bersumber dari Allah 

SWT.. sebab mereka bagaikan para nabi dan rasul yang semua 

karakteristik para nabi dan rasul juga ditempelkan kepada para imam 

mereka mendapatkan Wahyu mereka memiliki mukjizat Bahkan 

mereka juga dijaga oleh Allah sebagaimana kemaksuman para nabi. 

Perbedaan antara ahlussunnah dan Syiah terkait kepemimpinan 

lebih pada aspek sosok pemimpin yang hendak dijadikan sebagai 

pengatur dan pengendali dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

pandangan jumhurul ulama ahlussunnah wal jamaah bahwa mereka 

yang menduduki posisi tersebut ialah mereka yang terpilih dan 

disepakati oleh masyarakat untuk dijadikan sebagai pemimpin. 
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Sedangkan dalam pandangan Syiah Imamiyyah pemimpin tidak bisa 

terjadi atau tidak bisa diangkat meskipun disepakati oleh masyarakat 

yang ada di tempat itu, sebab imamah adalah hak mutlak Allah 

sehingga yang memilih mereka adalah Allah SWT... 

Uraian dalam doktrin Syiah merupakan bangunan rasionalisasi 

untuk menjadikan konsep kepemimpinan yang dimunculkan oleh 

mereka benar-benar kuat dalam aspek agama. Namun demikian tentu 

ada musykilat, yang menempel pada bangunan konsep 

kepemimpinan atau imamah dalam perspektif Syiah Imamiyyah. 

Syubhat Pertama, 

Kepemimpinan dalam doktrin Syiah adalah hak mutlak Allah 

sehingga yang memilih secara langsung adalah Allah SWT.. atas 

kepemimpinan para imam. Doktrin yang demikian ini tentu perlu 

dipertanyakan sebab dalam beragama untuk bisa menentukan sebuah 

konsep tentu tidak bisa lari dari jurujukkan sentral agama itu sendiri 

khususnya dalam konteks agama Islam maka rujukan sentralnya 

adalah Alquran kemudian as-sunnah dan juga ijma'. 

Manakala ditelusuri secara konseptual dimana konsep 

kepemimpinan kalangan Syiah merujuk kepada ayat-ayat Alquran 

dan juga Sunnah, maka ragam kesimpulan mereka dari beberapa ayat 

atau kemunculan nabi tidak sama sekali bisa dibenarkan sebab 

serangkaian bangunan yang dirujuk kepada dalil ayat ataupun hadis 
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tidak bisa dibenarkan baik dalam aspek bahasa, tafsir, dan juga 

singgungannya dengan ayat-ayat atau hadis-hadis yang lain. 

Syubhat Kedua. 

Penetapan para imam harus memiliki karakteristik 

sebagaimana karakter-karakter para nabi dan rasul baik dalam 

konteks mukjizat Wahyu dan juga kemaksuman mereka adalah 

kesimpulan yang tidak berdasar. Sebab Wahyu ataupun mukjizat dan 

bahkan kemaksunan hanyalah ditempelkan kepada para nabi dan 

rasul bukan kepada yang lain. 

Konsekuensi dari paham yang semacam ini berdampak pada 

adanya keharusan meyakini bahwa segala sesuatu yang muncul dari 

para imam ialah sama dengan Alquran dan juga Sunnah. Padahal 

tidak ada satupun dalil yang mengatakan bahwa para imam ialah 

sepadan dengan para nabi dan rasul. 

Syubhat Ketiga 

Menjadikan para imam sebagai sosok sakral yang semua berita 

yang bersumber dari mereka ialah sebadan dengan para nabi dan 

rasul akan berdampak pada adanya pelalaian atas dalil-dalil yang 

seharusnya dijadikan sebagai posisi pertama seperti Alquran dan juga 

Sunnah, sebab apabila menilai pernyataan para imam ialah Wahyu 

dari Allah maka akan secara otomatis ajaran yang dibawa oleh 



214 
 

Rasulullah SAW senantiasa dirubah oleh mereka sesuai dengan 

ambisi dan nafsu mereka. 

 

 

PENUTUP 

Puji syukur saya haturkan pada Allah Swt. Sebab Rahmat tak 

terhingganya itulah yang menjadikan penulis dapat menyelesaikan karya 

dengan judul Theologi Imamiyyah ini. meski belum sempurna atas sebuah 

karya, namun penulis tetap sangat bersyuku atas Rahmat Allah Swt. 

Penulis akui, bahwa karya ini jauh dari sempurna, sehingga masukan dan 

kritikan membangun diharapkan oleh penulis dari setiap penikmat buku 

ini.  
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SINOPSIS 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, antar individu dari 

masing-masing mereka saling membutuhkan satu sama lain. Di sisi lain, 

terdapat ragam perbedaan antar individu ataupun kelompok yang tidak bisa 

dinafikan, sehingga terkadang ragam perbedaan tersebut menjadi embrio 

terjadinya persaingan dan berdampak pada adanya pertikaian yang 

berimplikasi pada adanya kerugian yang bersifat spiritual ataupun material.  

Kebutuhan manusia tentang adanya undang-undang dengan penuh 

keadilan yang bisa mengayomi masing-masing individu benar-benar 

dibutuhkan demi terwujudnya kemaslahatan bersama. Dalam konteks ini 

para Nabi dan Rasul dikirimkan oleh Allah Swt. untuk menyampaikan 

ragam norma yang diberikan Allah kepada segenap umat manusia melalui 

perantara orang-orang yang suci tersebut. Bekal kesucian jiwa dan raga 

(ishmah) yang senantiasa diberikan Allah kepada mereka, dan juga 

kekuatan di luar nalar menjadi kunci utama penerimaan umat manusia atas 

keterutusan mereka di tengah-tengah kehidupan umat manusia. Maka, 

dengan hadirnya para utusan Allah tersebut, kehidupan menjadi semakin 
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mapan dan ideal, peradaban semakin berkembang, bahkan kehidupan 

mereka diliputi dengan kebahagian. Berbeda jauh dengan sebelum 

datangnya ajaran-ajaran utusan Allah, kondisi memprihatinkan, 

kedzaliman, dan ragam bentuk perilaku negative benar-benar 

menguasainya, sehingga disebut dengan masa jahiliyyah.  

Sepeninggal Rasulullah Saw., gejolak Kembali terjadi di antara 

kalangan sahabat dengan sebuah alasan ditakutkannya Kembali masa-masa 

kekosongan pemimpin yang tentu akan berdampak pada adanya kekacauan 

di tengan-tengah ragamnya perbedaan. Menjawab atas realitas tersebut, 

maka Kembali diusung sosok khalifah yang berfungsi menggantikan 

kepemimpinan Rasulullah, mulai dari Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali 

bin Abi Thalib, terbunuhnya khalifah „Utsman, dan kemudian Kembali 

terjadi terbunuhnya Ali bin Thalib membuahkan terjadinya perselisihan 

yang berdampak pada munculnya sekte-sekte, Khawarij, Jabariyyah, 

Murji‟ah, Qadariyyah, Syi‟ah.  

Syi‟ah adalah sekte sebagai simpatisan pada Ali bin Abi Thalib. 

Dalam pandangan mereka hanyalah Ali bin Abi Thalib yang paling berhak 

atas tampuk kepemimpinan selepas kewafatan Rasulullah Saw. dalam 

doktrin mereka itulah muncul „aqidah imamiyyah yang menyatakan, 

bahwa kepemimpinan (Imamah) merupakan konsep menempati posisi 

Aqidah tertinggi dalam keberagamaan, bahkan semuanya ialah bergantung 

pada para Imam, sebab mereka itulah pelanjut para Nabi.  

 

Dr Faisol Nasar bin Madi 

 

 

 

 

 



227 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerbit Al-Bidayah.  

SOLUSI PUBLIKASI DAN REFERENSI  

Jl. Moh. Yamin 3b Tegal Besar Kaliwates Jember Jawa Timur 

Indonesia 081336320111 



228 
 

 

 


